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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pelaku kegiatan sektor informal, diantaranya adpidagang kaki lima,
dalam melakukan kegiatannya biasanya mencari testygaiegis untuk menggelar
barang dagangannya. Tempat strategis ini biasasgletak di pusat-pusat
keramaian seperti dekat orang bercengkrama di ¢mpandi sepanjang trotoar
maupun di depan toko atau pusat perbelanjaan. iDissktor informal tampak
berdampingan dengan sektor formal. Dua sistem ymerdampingan ini biasa
disebut dualistik, yaitu, satu pihak terdapat sist@odern, tetapi di pihak lain
terdapat sektor tradisional yang masih dibutuhkasyarakat kota.

Sistem dualistik di bidang ekonomi terjadi kareriasdtu pihak ada
kelompok masyarakat yang telah mampu memiliki aksesik ambil bagian
dalam proses modernisasi sehingga mampu memasktkir §ermal, tetapi di
pihak lain terdapat kelompok masyarakat yang tisakniliki akses untuk ambil
bagian dalam proses modernisasi sehingga masihutherki sekitar sistem
tradisional. Perbedaan akses ini adalah kesenjasgaral-ekonomi (tingkat
pendidikan, ketrampilan dan kapital) yang kiranyengharuskan kedua sistem ini
berjalan seiring.

Sebab sistem dualistik yang lain menyangkut kultonvasyarakat. Kultur
masyarakat menengah bawah terbiasa untuk hidupdaeketuk makan atau
kebutuhan konsumtif harian. Hal ini tidak akan meatbmasyarakat tradisional
dapat mengejar ketertinggalannya dengan sistem mmoBeinsip tersebut tidak
mendorong masyarakat untuk memperhitungkan infesta@ng, prediksi dan
planning. Mereka merasa cukup hidup untuk hari ini sajal. iHiadapat terjadi
pada pedagang kaki lima. Dapat diamati, seoranguysama sektor informal
kadang libur bekerja dalam waktu lama setelah mmatd&euntungan yang

banyak atau bekerja sekian lama. Hasil bekerjekdipamtuk mudik atau membeli



barang-barang konsumsi, bukan untuk tabungan, tesiesnaupun akumulasi
modal.

Persoalan kurtural ini disebut oleh Oscar Lewis88)%ebagai "budaya
kemiskinan™

Budaya kemiskinan merupakan suatu cara hidup yardppat
dalam keluarga sebagai pranata sosial. Kemiskinamjadi
lestari di dalam masyarakat yang berkebudayaanimlskena
pola-pola sosialisasi kemiskinan yang secara tididadari
berlaku dalam kehidupan suatu keluarga. Pola-pokaksasi
kemiskinan yang berlandaskan pada kebudayaan Ilgsifun
sebagai mekanisme adaptif terhadap lingkungan k&mais yang
dihadapi sehari-hari. Masalah pokok kemiskinan adabola
berpikirnya. Pola berpikir kemiskinan dalam suatelukrga
seringkali terwariskan kepada generasi berikutnya.

Dilihat dari segi konsumen, khususnya dari golongenengah bawah
tidak terbiasa merencanakan secara jelas kebutsbhari-hari. Dikarenakan
kemampuannya, tidak dimungkinkan mereka berbelaegara lengkap seluruh
kebutuhannya dalam kurun waktu tertentu pada saatdi suatu pusat
perbelanjaan/sektor formal. Mereka hanya mampu rmémlkeperluan
mendesaknya dalam kuantitas yang sedikit. Akibatnyereka cenderung
memilih warung tradisional atau kios untuk mempehokebutuhannya secara
eceran meskipun harga barang tersebut lebih murphsdt perbelanjaan. Selain
itu, kelebihan pada sektor informal konsumen dapangajukan hutang dan
transaksi secara tawar-menawar. Hal ini tidak fgtipada sektor formal.

Kehadiran suatu fasilitas publik di suatu kawashaik itu milik
pemerintah maupun swasta biasanya diikuti oleh atagi lain yang bersifat
ekonomi-komersial, baik itu formal maupun inform8ebagai contoh kawasan
Taman Krida Budaya Soekarno Hatta Malang, sebagaig publik diikuti oleh
kegiatan ekonomi-komersial yang seharusnya padaadaw ini direncanakan
sebagai kawasan sarana apresiasi budaya. Kasdapat terjadi karena Taman
Krida memiliki lokasi yang strategis. Faktor utamgang menentukan

kelangsungan kegiatan berdagang dan ekonomi adakasi strategis yang

! Lewis, Oscar. Kisah Lima Keluarga, Telaah-Telaahs#6 Orang Meksiko dalam
Kebudayaan Kemiskinan, Yayasan Obor Indonesiart#akid88, hal. 76



biasanya terletak di pusat-pusat pelayanan kotiadioyang strategis menggeser
kepentingan-kepentingan lain, selain kepentingamefi-komersial.

Akibat lain yang akan ditimbulkan adalah terjadirtkggadatan arus lalu
lintas dan bahkan kemacetan lalu lintas pada tak waktu tertentu akibat
berkurangnya kapasitas jalan akibat kegiatan PKigyeurang tertata. Adapun
titik-titik pusat keramaian PKL pada sepanjang #oriSoekarno Hatta antara lain
terletak pada perempatan sisi utara jalan Soekbatta, depan taman krida
budaya dan depan poltek Malang. Selain itu, PKlajigrsebar merata pada
sepanjang koridor ini.

PKL pada koridor ini biasanya menggunakan gerobatordy hingga
kendaraan bermotor roda empat sebagai alat dagandmy ini dikarenakan
kebutuhan untuk mobilitas dalam melayani pelangdan cepatnya bongkar
pasang stan. Selain sarana pendukung yang molgh jerdapat sarana
pendukung stan semi permanen atau rombong. Bias¥tlyaszang menggunakan
stan ini waktu jualnya dari pagi hingga malam hBada pusat-pusat keramaian
PKL, biasanya menggunakan hamparan tikar dan mejl lsebagai alat
pelayanannya. Hal ini disebabkan karena barangndagaya bersifat konsumsi
di tempat seperti makanan minuman.

Pola penggunaan lahan PKL menggunakan lahan-lakateitbangun di
sisi jalan, antara lain : trotoar, parkiran, badlain, diatas saluran drainase, hingga
pertigaan jalan yang di tutup salah satu sisi jglan Luas stan dan luas tempat
pelayanannya beragam. Pada PKL yang mobilitas trdaknbutuhkan tempat
pelayanan yang luas, biasanya hanya radius 1-2r mdatestan yang maksimal
dilayani dengan beberapa bangku. Pada pusat-pesam&ian PKL stan lebih
luas dan tempat pelayanannya lebih luas, antaram®300nf dengan
memanfaatkan lahan parkir hingga trotoar. Untukilifas parkirnya PKL
menggunakan bahu dan seringkali badan jalan. Halyamg menyebabkan

pengurangan kecepatan pada lalu lintas serta keeela



1.2. Rumusan Masalah

PKL merupakan suatu kegiatan yang tidak dapat d#rin Kehadirannya
merupakan suatu keharusan atas dasar dualistiloekgrang masih dibutuhkan
masyarakat kota. Kesan kawasan memberikan kegpsatelokasi, karena pada
poin-poin kesan kawasan terjadi interaksi antarantiths ruang dengan
masyarakat. Interaksi identitas kawasan dengan aralsyt ini biasanya
dimanfaatkan oleh pelaku-pelaku pemasaran dagatuk wsarana pengenalan
produknya terhadap masyarakat. Maka dimana tatagrdata membentuk
kawasan yang strategis secara ekonomi, maka dmitla kegiatan PKL
berlangsung.

Kegiatan sektor informal pada Jalan Soekarno Hattanembuat kabur
kesan kawasan pada koridor Jalan Soekarno Hattltersebut terlihat dari
tertutupnya betuk-bentuk bangunan oleh kegiataddgang seperti halnya pada
kawasan Taman Krida Budaya dan ruko-ruko pada &omd. Ketidak seragaman
lapak-lapak kaki lima membuat kesan tidak tertataakin tampak. Hal ini bisa
mengganggu fungsi pelayanan kawasan Soekarno Hattagai sub pusat
pelayanan kota yang melayani Malang bagian dtara.

Kemacetan dan rawan kecelakaan pada kawasan iai nugningkat
karena disebabkan aktivitas lalu lalang pembeliakdivitas parkir pada bahu dan
badan jalan. Padahal pada koridor merupakan balgigraringan jalan provinsi
dan termasuk dari rencana jalan tembus yang akéayam aktivitas transportasi
Kota Malang mendatarty.

Maka rumusan permasalahan dari penelitian dapanpligkan sebagai
berikut :

1. Bagaimana karakter pemanfaatan ruang pedagandikekdikoridor

Jalan Soekarno Hatta Kota Malang?
2. Bagaimana penataan pedagang kaki lima yang sesngad karakter

pemanfaatan ruang sektor formal pada koridor Soekdatta?

2 Perda Kota Malang No. 4 TAHUN 2011 tentang Renciata Ruang Wilayah Kota Malang
Tahun 2010 — 2030, hal. 24
® Ibid, Hal.26



1.3. Tujuan dan Sasaran

Tujuan penelitian ini adalah untuk

Penataan pedagang kaki lima pada koridor Jalanagoelkiatta Malang.

Maka sasaran dari penelitian ini adalah :

1. Mengidentifikasi karakter aktivitas pedagang kakid koridor Jalan
Soekarno Hatta.

2. Mengidentifikasi ketersediaan ruang terbuka terpadsktivitas
pedagang kaki lima pada koridor Soekarno Hatta.

3. Merumuskan penataan pedagang kaki lima koridonj&8aekarno
Hatta.

14. Lingkup Materi
Lingkup pembahasan dalam studi di batasi dalam &awgerdagangan
yaitu tempat pedagang kaki lima, sedangkan yangadepokok bahasan dalam
studi secara spesifik di tinjau dengan :
1. Mengidentifikasi karakter aktivitas PKL. Pembahasanmeliputi :

- Karakter PKL : karakter fisik seperti jenis dagamglmas moda
dagang, jarak antar PKL serta fasilitas utiliteagukung.

- Karakter konsumen : luas kebutuhan pelayanan pggmng
meliputi : tempat transaksi, tempat pelayanan dakip Serta
karakter sosial meliputi umur, jenis pekerjaan,ivasi belanja.

2. Mengidentifikasi pola ruang terbuka dan daya dukwyagterhadap
aktivitas PKL pada koridor Soekarno Hatta. Pembataga
meliputi :

- Dengan mengidentifikasi ruang terbuka publik, meiip luas,
jenis perkerasan, model kegiatan.

3. Merumuskan penataan sektor informal koridor Jalaek&rno Hatta.

Pembahasannya meliputi :

- Konsep desain dengan menggunakan Kkriteria desetinity

support dan komponen desain lansekap.



15. Lingkup lokas
Mempertegas batasan wilayah studi merupakan haingerkepentingan
ini dalam rangka mempertegas batas permasalahgnagindalam studi tersebut
yakni para pedagang kaki lima yang ada pada Jdekarno Hatta Kota Malang.
Jalan Soekarno Hatta terletak pada kecamatan Lommkwtepatnya
melintas pada Kelurahan Mojolangu, Kelurahan Jdfimudan Kelurahan
Tulusrejo, dengan batas-batasnya sebagai berikut:
Sebelah utara  : Jalan Sudimoro
Sebelah selatan : Jalan MT. Hraryono
Sebelah barat  : Perumahan dan ruko
Sebelah timur  : Perumahan dan ruko
Lokasi studi penelitian ini pada kedua jalur Jafoekarno Hatta. Batas
kanan kirinya memakai buffer 50 meter dari as jalan
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada peta 1dagsalaman berikutnya.
Ruang lingkup lokasi dibatasi pada pedagang kaia Idi wilayah studi
yang menetap dalam bentuk kios, gerobak, tendabdagunan semi permanen
dengan aktivitas yang memakan ruang milik jalan.
Adapun alasan mengambil lokasi studi antara lain :
1. Terjadi pertumbuhan PKL yang pesat pada kawasan ini
2. Tingkat aksesbilitas yang tinggi, karena wilayaludsttermasuk
jaringan jalan propinsi yang melewati wilayah KMalang?
3. Merupakan salah satu kawasan rencana Kota malaty gebagai
bagian dari Rencana pembangunan jalan tefbus.
4. Kawasan studi merupakan sub pusat pelayanan kot iy&layani sub

wilayah Kota Malang Utar&.

* Perda Kota Malang No. 4 TAHUN 2011 tentang Renceata Ruang Wilayah Kota Malang
Tahun 2010 — 2030, hal. 26

® Ibid, hal. 26

®Ibid, hal. 24






BAB I
TINJAUAN PUSTAKA

Dalam tinjauan pustaka ini akan dibahas mengermrapa pembahasan

untuk mendukung judul penelitian.

2.1.Tinjauan tentang Pedagang Kaki Lima

2.1.1.

Perbedaan sektor informal dan formal
Menurut Subangun (1994: 53-54) menyatakan bahwarsigiformal dan

formal menunjukan adanya perbedaan ciri-ciri yaegdiangan. Sektor informal

menurut subangun memiliki ciri-ciri baku seprti

a.
b.

a.

Seluruh aktivitasnya bersandar pada sumber dagasga

Ukuran usahanya umumnya kecil dan aktivitasnya pakan usaha
keluarga.

Untuk menopang aktivitasnya digunakan teknologigy@pat guna dan
memiliki sifat yang padat karya.

Tenaga kerja yang bekerja dalam aktivitas sekiarmmumnya terdidik
atau terlatih dalam pola-pola yang tidak resmi.

Seluruh aktivitas mereka dalam sektor ini beradaatijalur yang diatur
pemerintah.

Aktivitas mereka bergerak dalam pasar yang saregaaing.

Sektor formal menurut subangun memiliki ciri-ciaku seperti :

Seluruh aktivitas umumnya bersandar pada sumber skgtarnya.

. Ukuran usahanya berskala besar dan memiliki badknh.

Untuk menjalankan roda aktivitasnya umumnya di ngpaleh teknologi
yang sangat padat modal dan biasanya merupakdnnhgst.

Tenaga kerja dalam sektor ini umumnya mendapatktdrah dan
pendidikan di lembaga formal.

! Subangun dalam Dr.Ir. Ali sjahbana,MA.:Sisi GeRerkembangan Kota ( Yogyakarta : LB
laksbang Pressindo, 2005), hal. 30-31.



e. Paratenaga kerja yang terlibat di sektor ini busaga bersifat formal,
tetapi seringkali merupakan tenaga ahli asexgétriatg.
f. Seluruh aktivatas berlaku dan berjalan di dalanapgang terlindungi

(misal: lewat tarif, kuota dan lisensi)

Firdausy (1995), merangkum seluruh gambaran akdagaag kaki lima
ke dalam tiga aspek : aspek ekonomi, aspek sasiyla dan aspek lingkundan
a. Aspek ekonomi : karakteristik pedagang kaki limaatidai dengan ciri-ciri

sebagai berikut, meliputi berbagai kegiatan usatmgyuas, mudah di masuki
oleh pengusaha baru, bermodal relatif kecil, korsumlokal dan
berpendapatan menengah ke bawah, teknologi se@erh@mpa teknologi,
jaringan usaha terbatas.

b. Aspek sosial budaya : pedagang kaki lima memiliki tthgkat pendidikan
rendah, terdiri atas para migran, jumlah anggotaatu tangga besar,
bertempat tinggal di daerah kumuh di kota, dankana relatif lama.

c. Aspek lingkungan : pedagang kaki lima memiliki &tirang mengutamakan
kebersihan serta berlikasi di tempat yang padatilaiasnya.

A. Karakteristik Aktivitas Sektor Informal

Aktivitas-aktivitas informal tidak terbatas pada kepgaan-pekerjaan
dipinggiran kota-kota besar, tetapi bahkan jugaipugl berbagai aktifitas
ekonomi. Aktifitas-aktifitas informal, adalah cammelakukan sesuatu yang
ditandai dengah:

1. Mudah untuk di masuki.

Bersandar pada sumberdaya lokal.

Usah milik sendiri.

Operasinya dalam skala kecil.

Padat karya dan teknologinya bersifat adaptif.

Keterampilan dapat di peroleh di luar sistem sdkédamal.

N o gk~ Db

Tidak terkena langsung oleh regulasi dan pasarassfat kompetitif.

2 Firdausy dalam Dr.Ir. Ali sjahbana,MA.:Sisi GelaprRembangan Kota ( Yogyakarta : LB
laksbang Pressindo, 2005), hal. 36-37.
® Ibid hal. 96
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B. Karakteristik Aktivitas Sektor Formal
Aktifitas-aktifitas sektor informal pada umumnya #&esampingkan,
jarang di dukung, bahkan sering diatur oleh atyaargy ketat, dan terkadang tidak
diperhatikan oleh pemerintah.
Karakteristik aktifitas sektor informal adalah sgaisberikuf :

1. Sulit untuk di masuki.
Sering bergantung pada sumberdaya luar negeri.
Pemiliknya patungan.
Operasinya berskala luas.
Padat modal dan seringkali menggunakan teknologorm

o 00k~ w D

Membutuhkan keterampilan yang berasal dari sekolaimal,
seringkali berasal dari luar negeri.
7. Pasar diproteksi (melalui tarif, kuota, dan izigaag).

Di setiap negara dunia ketiga, perusahaan-perusabeeskala besar
memainkan peranan utama dalam berbagai sektor ekoB8tatusnya bertingkat-
tingkat, mulai dari perusahaan sektor pemerintatpdeasi multinasional, sampai
perusahaan lokal, tetapi salalu terkait dengan raegdekuatan perusahaan-
perusahaan tersebut berhadap-hadapan dengan rdayarpartisipan ekonomi
lainya sehingga menimbulkan berbagai permasalabag perdampak terhadap
otonomi politik nasional dan mengancam kontrol yaegsifat monopolistik atas
sektor-sektor ekonomi. Sebagian besar tenaga Kerjaal jelas menikmati
perlidungan kondisi kerja. Keselamatan kerja daminan sosial. Kemapanan
;aristrokasi tenaga kerja@ semacam ini mempuyai likapi politis. Untuk
sementara waktu permasalahan di fokuskan padakaspiimplikasi pekerjaan

kecenderungan perusahaan berskala besar yang tuergygada impor.

2.1.2. Sektor Informal
Pendekatan umum terhadap masalah pengangguran nietsupgkan

dua sektor yang dinyatakan sangat berbeda dalamemdéran persyaratan

kerjanya. Dualisme konsep ekonomi di Dunia ketigdat berlangsung sekian

“1bid hal 96
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lama. Pembedaan awal adalah antara Indusrti matksrgan kerajinan tangan
tradisional tetapi pembedaan tersebut jelas tidaknuaskan. Aktivitas-aktivitas
modern seperti jasa reparasi mobil atau tivi-thapor hampir dapat diselesaikan
dengan cara tradisional dengan peralatan-perajatagmnsangat sederhana.

Pada tahun 1960-an, perhatian tertuju pada se&kborsyang tidak jelas,
sebab kota setelah ada tambahan tenaga kerja seeadasar, gagal menunjukan
statistik pekerjaan yang ada. Ketika ada kepribatiterhadap pengangguran
terjadi pula peningkatan pengakuan bahwa besawnyéalh orang yang telibat
dalam berbagai aktifitas tidak dapat dihitung.

Mereka dianggap pekerja sektor jasa.bagaimana gigastik terutama
berfungsi mencatat angka tenaga kerja perusahampetasahaan kecil di sektor
primer, misalnya pembuat taman-taman di pinggiakeédangkan tenaga kerja di
sektor sekunder, misal paravpembuat sepatu, pegagdenan dan asongan
tampaknya tidak diperhitungkan.

Makalah klasik Hart (1975) yang pertama kali dipréasikan tahun 1971,
memperkenalkan sebuah terminologi baru yang merkbedantara sektor
informal dengan sektor formal. Berdasarkan pemeilitya terhadap pendapatan
keluarga di kota accra dan gana, dia menemukan dabmlapat variasi yang
besar dalam hal tersedianya peluang pendapatah hegapun ilegal pada
kelompok miskin di perkotaan. Selanjutnya McGee 76)9 mengungkapkan
berbagai pendekatan apa yang ia sebut dengan pPotdtariat’. Tanggapan
terhadap alasan Hart bahwa secara historis, pargamdsilang budaya ekonomi
perkotaan dalam proses struktur-struktur informah dormal yang tidak kalah
banyaknya.

Terminologi Hart digunakan oleh sebuah misi ke Keygng diorganisir
oleh organisasi buruh internasional. Misi tersebatpendapat bahwa sektor
informal telah memberikan tingkat ongkos yang réngedat karya, barang dan
jasa yang kompetitif, dan memberikan rekomendasir ggemerintah kenya

mendorong sektor informal tersebut

® Gilbert, Alan dan Gugler, Josetrbanisasi Dan Kemiskinan Di Dunia Ketiga ( YoggeR :
PT. Tiara Wacana, 1996 ), hal. 94-96
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Kelemahan konsep sektor informal bukan hanya larsdiak analitis,
konsep tersebut bahkan tidak mendorong adanya akebij pemerintah yang
menentukan. Sebagaimana di katakan. Bromley (1038)lseringkali secra
keliru diyakini bahwa sebuah kibijakan pemerintadpat di terapkan untuk
seluruh sektor informal sehingga pemerintah har@snberlakukan beberapa
program yang sama terhadap pengrajin yang membam@indrbarang rumah
tangga, pengrajin industri petasan, para penjulhmaokok, para pelacur, dan
terhadap para penjual obat jalanan. Sektor inforco&lup luas dan bervariasi
sehingga memerlukan kebijakan yang berbeda-bedanggeh mendorong
pemerintah untuk menggabung-gabungankan peningketatuan, hal-hal yang
perlu di hilangkan, rehabilitas dan tuntutan daleeseluruan kebijakan secara
total.

Secara khusus, bahwa asumsi sektor informal meampaiayah kaum
miskin perlu dimodifikasi. Di satu sisi, pendapatang rendah tampaknya juga
umum di sektor informal, banyak perusahaan mempekan sejumlah pekerja
lepas dengan upah yang rendah, tanpa keuntungamn ryemadai dan tanpa
jaminan sosial. Di sisi yang lain, berbagai varipendapatan itu tidak hanya
bersinggungan dengan sektor informal tetapi jugalkasamaan dalam kategori-
kategori pekerja yang didefinisikan secara lebimge lagi, misalnya usaha
mandiri dan mereka yang bekerja di sektor ter§lerbandingan pendapatan pada
sektor formal dengan sektor informal telah meng&ata pada suatu fakta yang
menunjukan bahwa sektor informal secara tidak wigoal merekrut tenaga yang
terlalu muda, kaum wanita dan orang-orang yang riguraerpendidikan. Dan

perbedaan pendapatan antar sektor tersebut tetapioie®

2.1.3. Asal Ekonomi Informal
Perbedaan tingkat upah serta kesempatan kerja séi dan di kota

merupakan faktor yang menstimulasikan angkatarakentuk pindah ke kota.

Dari hasil pengamatan yang di lakukan oleh tim LE&3#perlihatkan sebuah

® Gilbert, Alan dan Gugler, Josetrbanisasi Dan Kemiskinan Di Dunia Ketiga ( YoggeR :
PT. Tiara Wacana, 1996 ), hal. 98-99
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fenomena yang jelas betapa besarnya gelombang snidma tahun ke tahun.
Kota Jakarta misalnya, setidaknya setiap tahunidetahgi oleh sekitar 100-150
ribu pendatang yang mengadu nasib untuk mempepeleérjaan.

Gelombang yang besar ini tidak mungkin dapat dptamy oleh kegiatan
ekonomi formal Jakarta. Atas dasar faktor tersebakarta berkembang menjadi
megacity,yang harus menyandang kantong-kantongrseiormal dalam jumlah
besar. Sesungguhnya dilema kota metropolitan neték pada masalah sektor
informal sebagai fenomena baru di perkotaan.

Kecenderungan yang ditemukan oleh McGee mengungkap&hwa, di
kebanyakan kota-kota dunia ketiga, yang pesat p@s&aganya ekonominya,
sering tidak diimbangi oleh kesempatan kerja. Lnagagkatan kerja tersebut lalu
tertampung di sektor informal dengan produktifiyamg bersifat subsisten yaitu,
hanya untuk mepertahankan hidup. Memang tidak sersiapi kebanyakan
sektor informal mempuyai kapasitas produksi yangdaé karena pemupukan
modal dari investasi lemabh.

Keragaman peluang kerja di kota dengan tingkat waaty relatif lebih
tinggi dari tingkat upah di desa, menstimulasikeengquduk pedesaan untuk
pindah ke kota. Tekanan kemiskinan yang absolut yeteabkan penduduk
pedesaan harus pergi ke kota untuk memenuhi kedntddssarnya. Namun sektor
informal hanya memberi tempat yang amat sedik# lilbandingkan dengan arus
pencari kerja dari pedesaan, yaitu sebanyak 2a%jang per tahuh.

Gelombang tenaga kerja yang besar ini tidak teniagéeh dinamika
pembangunan ekonomi pedesaan yang belum beragamamdeada injeksi
melalui anggaran pemerintah yang ikut mendinankaasi perekonomian
pedesaan dan menyerap tenaga kerja. Secara kalp#iitas penyerapan tenaga
kerja dan kapasitas dinamisnya belum memadai dibgkanh dengan tuntutan

sebenarnya.

" Rachbini, Didik J. dan Hamid, AbduEkonomi Informal PerkotaahJakarta : Pustaka LP3ES,
1994 ), hal. 13-14.
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Kesenjangan tuntutan dan dinamika yang ada ini,daoremg penduduk
pedesaan untuk bermigrasi ke kota. Di tempat yaagu bni pun terjadi
kesenjangan kapasitas keahlihan dan tuntutan kem@al yang modern. Pada
migrasi tersebut tadi sulit untuk menembus sektmmél yang menuntuk
keahlihan yang tinggi. Migran ini terpaksa harusnozei pekerjaan yang lain
yang memungkinkan untuk mereka. Satu-satunya ali€riyang sampai saat ini
berhasil dimasuki adalah sektor informal. Akibatnyamlah migran yang
melahirkan sektor informal perkotaan kian membehkgka

Lapangan kerja alternatif, baik di kota maupum eka melum tumbuh
karena pola pembangunan yang bias urban. Sektmmaf merupakan bumper
bagi semua persoalan itu dan merupakan cara térbuniuk mengatasi
kesempatan perjalanan hidup.

Limpahan tenaga kerja dari desa dan yang tumbukotdi itu sendiri
tidak mampu di atasi oleh sistem yang ada. Siste@nani kita pada saat ini baru
tumbuh dialam modernisasi, kemudian ingin melonmpanuju era dan ekonomi
global. Di satu sisi, teryata wajah ekonomi kitasihabelum beranjak dari sifat
yang tradisional dan subsisten.

Kerangka teori dualisme yang dinamis dapat dipak&aik meneropong
fenomena yang sebenarnya tidak lagi konvesionatei®i ekonomi kita berjalan
dengan dua wajah dan dua sifat yang saling tidetaiian.

Sektor informal mewakili sebuah distorsi gambaragkatan kerja yang
muaranya dapat disusuri dengan terinci. Samir Amemyebutkan sebagai sektor
tersier yang bukan berasal dari evolusi strukternpntaan efektif maupun
produktifitas, tetapi dari struktur kapitalisme geseimbanfj McGee menyatakan
bahwa bias urban dalam pembangunan menciptakaor sefdrmal. Thee Kian
Wie menyatakan bahwa penggunaan teknologi moderg tidak selektif, yang

berarti tidak memperhatikan manfaat sosialnya, akaenciptakan sektor

8Amir, Samin dalam Rachbini , Didik J. dan Hamid bdl. Ekonomi Informal Perkotaan
(Jakarta : Pustaka LP3ES, 1994 ), hal. 16.
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informal. Kesenjangan teknologi yang mengarah pgetargantungan teknologi
sesungguhnya menimbulkan kesulitan organisasiigettan ekononii
Pertumbuhan ekonomi dan investasi tidak sanggupagugapi surplus

tenaga kerja yang muncul sejak awal pertumbuhamagko Arah ivestasi dan
orientasi produksi menimbulkan sektenclave yang tidak ramah terhadap
pertumbuhan tenaga kerja. Pergeseran tenaga leegakitor non pertanian yang
tidak didasari dengan kekuatan ekonomi modern yaemadai, serta ketiadaan
kompensasi bagi para pengangguran telah memakeagaol usia kerja untuk
bekerja seadanya. Dalam hal ini, sektor informaihieberperan serta sifatnya
lebih efisian dan menguntungkan, selain dapat merkan tenaga kerja juga

dapat menopang kehidupan masyarakat yang menmilgidt kosumsi renddh

2.1.4. Pengertian PKL
Di maksud dengan pedagang kaki lima ialah oranglageng —

pedagang) golongan ekonomi lemah, yang berjualeanakebutuan sehari-hari,
makanan atau jasa dengan modal yang relatif kewkal sendiri atau modal
orang lain, baik berjualan ditempat di tepi jalamg lebarnya lima kaki. Tempat
ini umumnya terletak ditrotor, depan toko dan fafan.

Ada yang menyatakan bahwa istilah pedagang kalka lberasal dari
orang yang berdagang yang menggelarkan barang ggaya, mereka cukup
menyediakan tempat darurat, seperti bangku-bangkg piasanya yang berkaki
empat, di tambah dengan sepasang kaki pedaganghyayga berjumlah lima,
maka timbullah julukan pedagang kaki lima. Testepari asal usul nama kaki
lima tersebut, maka dapat di simpulkan bahwa pedpgaki lima ialah setiap
orang yang melakukan kegiatan usaha dengan makeuotpenoleh penghasilan
yang sah, dilakukan secara tidak tepat, dengan oguonan terbatas, berlokasi di

tempat atau pusat-pusat konsumen, tidak memilikiugzaha.

°® McGee dalam Rachbini, Didik J. dan Hamid , Abdtkonomi Informal PerkotaahJakarta :
Pustaka LP3ES, 1994 ), hal. 16.

19 Rachbini, Didik J. dan Hamid, AbduEkonomi Informal PerkotaapJakarta : Pustaka LP3ES,
1994), hal. 17.
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2.1.5. Karakter PKL

Kartono Menjelaskan pengertian tentang pedagang lkak melalui

pemaparan ciri-cirinya sebagai berikut

a.

Merupakan pedagang yang kadang-kadang juga sekaligerarti
produsen.

Ada yang menetap pada lokasi tertentu, ada yangeks dari tempat
satu ke tempat yang lain (menggunakan pikulan,tkedlerong, tempat
atau stan yang tidak permanen serta bongkar pasang)

Menjajakan barang makanan, minuman, barang-baranguknsi lainnya
yang tahan lama secara eceran.

Umumnya bermodal kecil, kadang hanya merupakan egt pemilik
modal dengan mendapatkan sekedar komisi sebagalamiatas jerih
payahnya.

Kualitas barang yang di perdagangkan relatih rerdtlahbiasanya tidak
berstandar.

Volume peredaran uang tidak seberapa besar, panhgtiemerupakan
pembeli yang berdaya beli rendah.

Usaha skala kecil biasa berufaemily enterprise di mana ibu dan anak-
anak turut membantu dalam usaha tersebut, baiksskregsung maupun
tidak langsung.

Tawar-menawar antara penjual dan pembeli merupaddasi ciri yang
khas pada usaha perdagangan kaki lima.

Dalam melaksanakan pekerjaanya ada yang secar&,psghagian lagi
melaksanakan setelah kerja atau pada waktu sengd@m@da pula yang
melaksanakan secara musiman.

Barang yang di jual biasanya merupakanvenience goodarang sekali

speciality goods

1 Kartini Kartono, dkk, "Pedagang Kaki Lima sebaggalita Urbanisasi dalam Rangka

Menuju Bandung Kota Indah”, (Bandung. : FISIP Umsias Katolik Parahiyangan,
1980)
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Seringkali berada dalam suasana psikologis tidalang, meliputi
perasaan takut kalau tiba-tiba kegiatan merekantdken oleh tim penertiban

umum (TIBUM) sebagai aparat pemerintahan.

2.1.6. Perilaku Pedagang Kaki Lima
Dalam pengaturan ataupun pengarahan Pedagang Liaki (PKL)

yang perlu menjadi perhatian harus mempertimbandleaakteristik pedagang
kaki lima (Setting Perilaku), karakteristik konsumagedagang kaki lima maupun
karakteristik ruang fisik pedagang kaki lima (BeftFisik)*

Yang dimaksud dengan karakteristik pedagang kakna li adalah
pemahaman terhadap perilaku dari masyarakat Pegl&gdm Lima (PKL) hal ini
dapat dilihat dari indikasi antara lain :

a.Fungsi kegiatannya : fungsi pelayanan pedagang amecefungsi
pelayanan jasa; fungsi hiburan (dalam arti bisa begikan sesuatu yang
menyenangkan, fungsi ini kebanyakan dimiliki oledgiatan pedagang
kaki lima yang melakukan aktivitas pada malam hatngsi sosial
ekonomi.

b. Tingkat pendidikan : indikasi ini memperlihatkanpkela kita terhadap
tingkat pemahaman masyarakat pedagang kaki limandahencerna
suatu pola kebijakan yang ditetapkan oleh Pemdérintdla jenjang
pendidikan rendah akan mempengaruhi mudah tidaditkgmdalikan dan
diprovokator oleh oknum — oknum yang tidak bertanmggjawab dalam
usahanya memperkeruh suasana dan mengambil keantdag kondisi
tersebut.

c. Jenis dagangan : indikasi ini memperlihatkan kapdth terhadap ada
tidaknya mayoritas-minoritas atau keragaman dagidkan pedagang
kaki lima, juga memperlihatkan sarana dan prasargang dipakai

dalam berdagang. Hal ini memudahkan kita untuk atmgn ruangnya.

12 Rustianingsih, Eny ST, MT. Kasubbid Analisa danalBasi Pembangunan di Bappekab
Sidoarjo, Penataan Pedagang Kaki Lima Dengan PendekataneRtiésiebijakan Publik.

www.bappekab co.id,
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d. Lamanya berprofesi sebagai pedagang kaki lima JPKindikasi ini
memperlihatkan kepada kita terhadap asal muaskbaterya mereka
pada kegiatan pedagang kaki lima, memperlihatkalageng kaki lima
tersebut merupakan masyarakat pendatang atau aesiingerdasarkan
data yang ada, pertumbuhan jumlah pedagang kala (PKL) yang
pesat, diakibatkan oleh adanya pendatang dan atepatlinya krisis
moneter.

e.Tingkat pendapatan Pedagang Kaki Lima (PKL) : iadik ini
memperlihatkan kondisi sebagai berikut semakin giingingkat
pendapatan Pedagang Kaki Lima (PKL) di suatu lokaska terjadi
kecenderungan kawasan tersebut akan menjadi sadaraa pedagang
kaki lima (banyaknya pengunjung / konsumen) daisdriga lokasi ini
berdekatan dengan kegiatan formal.

f. Model yang diinginkan Pedagang Kaki Lima (PKL) :dikasi ini
memperlihatkan kepada kita terhadap keinginaan anakst Pedagang
Kaki Lima (PKL) terhadap model / cara berjualanes@pberkelompok
dengan pedagang sejenis, model berjualan yang ropuradengan
pedagang lain. Misalnya dengan dicampurkan berbagés dagangan
(makanan/minuman, mainan, sandang, dan lain-laimjgkin mereka
berasumsi lebih laris/pendapatan meningkat karamayan kurang dan
memberikan alternatif barang jenis lain yang dibikain konsumen pada
waktu yang bersamaan. Contoh pada tujuan awalmyssuknen hanya
ingin beli pakaian namun karena di dekat penjuiia@e itu ada juga
VCD maka dia jadi tergerak pula membeli kaset V@Eau sebaliknya
ada masyarakat PKL pada kawasan tertentu sukaakserjberkelompok
tidak mau bercampur dengan penjual makanan/ minutaggna akan
mempengaruhi kepada kebersihan barang dagangarontal{ sandang).
Dan yang perlu diperhatikan dalam menentukan mbdesain penataan
lokasi Pedagang Kaki Lima (PKL) harus sesuai dersgdera pedagang
kaki lima sendiri karena pedagang kaki lima yaaggat memahani

keinginan dan kebiasaan para konsumennya.
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g.Interaksi Sesama Pedagang Kaki Lima (PKL) : indikasi
memperlihatkan kepada kita terhadap tingkat sotaar sesama
pedagang kaki lima.

h. Kebutuhan Ruang Pedagang Kaki Lima (PKL) : indikasi
memperlihatkan kepada kita terhadap kebutuhan |gaaa masing —
masing jenis dagangan. Hal ini sebetulnya membdata dalam
pengaturan ruang kawasan Pedagang Kaki Lima yarkgitiin
keberadaan lahan yang ada untuk memudahkan kitandedembuat

desain.

2.1.7. Karakteristik Pola Usaha Pedagang Kaki Lima
Secara garis besar, pola usaha jajanan kaki lirpatd# bagi atas dua

kelompok, yakni, pola menetap dan pola berpindatp&. Bentuk umum dari

pola usaha menetap lazimnya dengan cara membarayumgvdi lokasi tertentu,

yang ramai dikunjungi orang. Misalnya, di sekitarkantoran, terminal angkutan
umum, sekitar pelabuhan, rumah sakit, sekolah, diapersimpangan jalan.

Sedangkan bentuk umum pola usaha berpindah tempatusahanya biasanya
terdiri dari gerobak dorong atau pikulan, yang dapabawa keluar masuk ke
lokasi pemukiman penduduk.

Kedua pola tersebut, mempuyai kelemahan dan kelsrgguasing-
masing. Bagi pola menetap, misalnya, faktor keulaymya terletak pada
kemampuannya menjalin hubungan dengan masyaralkatggan di sekitarnya,
sehingga presentasi sasaran pasar yang bersifaapen, jauh lebih besar dari
pada pola berpindah tempat. Kelemahanya, pola @erssingan jarang terdapat
pada kawasan-kawasan pemukiman elite atau lokasinte karena menjadi
sasaran pembersih petugas pemerintah.

Adapun keunggulan pola berpindah tempat yang mehoaglalah
kemampuan mendekati pelanggan yang tersebar dedaeriblempat,termasuk
pada kawasan elit. Kelemahannya adalah pada kt&iedma kemampuannya
dalam menciptakan pelanggan tetap sehingga omelea disiktuatif.

Bila mengamati keberadaan usaha jajanan kaki linaai &udut

perekonomian secara umum, terlihat ada beberapk gsmg menonjol sebagai
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faktor lebih menguntungkan masyarakat ketimbanggpsaha sektor formal,
antara lain® :

a. Perkembangan usaha kurang terpengaruh oleh perkgarb&emajuan
atau kemunduran ekonomi nasional maupun globahbsabaha jajanan
kaki lima relatif mempuyai daya penyesuaian yammgi, sehingga
selalu adaptasi tehadap kondisi masyarakat yandpakerubah.

b. Tidak memberatkan keuangan pemerintah karena sesala jajanan
kaki lima, pada umumnya tidak pernah berurusan alebgnk.

c. Ikut memberikan sumbangan bagi pemerintah daerakniymelaluai
pembayaran berbagai jenis ritribusi sesuai penetppmerintah daerah.

d. Pada umumnya, pengusaha jajanan kaki lima menjadikemiatan
bisnisnya hanya sekedar sebagai batu loncatanusthia sementara,
sampai mendapatkan lahan pekerjaan baru pada $aktor

e. Sumber daya manusia yang telibat, pada umumnyaaseknangkatan
kerja produktif.

f. Sebagaian besar dari pengusaha jajanan adalahtpegddari luar
Jakarta atau lebih dikenal sebagai penduduk musiman

g. Sebelum menjadi pengusaha jajanan kaki lima, merakamnya
bermata penjaharian sebagai petani atau buruh tani.

h. Modal di usahakan sendiri dan umumnya sangat &sbat

I. Kemampuan wirausaha relatif rendah, demikian puddard hal
pemupukkan modal.

j. Tidak pernah mengalami perubahan yang berarti dpt@enproduksi.

2.1.8. Perilaku Konsumen
Perilaku Konsumen adalah kegiatan-kegiatan indivighng secara

langsung terlibat dalam mendapatkan dan menggurzkamg dan jasa termasuk
di dalamnya proses pengambilan keputusan padaaparsidan penentuan
kegiatan-kegiatan tersebut (Swastha dkk., 1997)laRe konsumen mempelajari

di mana, dalam kondisi macam apa, dan bagaimanadesin seseorang membeli

3 Mokoginta, Lukman. Jakarta Untuk Rakyaakarta : Pustaka Sinar Harapan, 1999), hal. 124-
125
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produk tertentu dengan merk tertentu. Kesemuanysamgat membantu manajer

pemasaran di dalam menyusun kebijaksanaan pemaparasahaan. Proses

pengambilan keputusan pembelian suatu barang asa akan melibatkan
berbagai pihak, sesuai dengan peran masing-ma$iatan yang dilakukan
tersebut adaldfi:

1 Initiator adalah individu yang mempunyai inisiatif pembeltamang tertentu.

2 Influenceradalah individu yang berpengaruh terhadap kepatpsanbelian.
Informasi mengenai kriteria yang diberikan akaredimbangkan baik secara
sengaja atau tidak.

3 Decideradalah yang memutuskan apakah akan membeli at@k) tapa yang
akan dibeli, bagaimana membelinya.

4 Buyeradalah individu yang melakukan transaksi pembal&sungguhnya.
Useryaitu individu yang mempergunakan produk atau yasey dibeli.

Banyak faktor yang mempengaruhi seseorang melakydeanbelian
terhadap suatu produk. Manajemen perlu mempelakior-faktor tersebut agar
program pemasarannya dapat lebih berhasil. Faakboif tersebut diantaranya
adalah faktor ekonomi, Psikologi, sosialogis datragologis. Alasan mengapa
seseorang membeli produk tertentu atau alasan pangambeli pada penjual
tertentu akan merupakan faktor yang sangat pertimgj perusahaan dalam
menentukan desain produk, harga, saluran distrilolasi program promosi yang
efektif, serta beberapa aspek lain dari programgsanan perusahaan.

Adapun beberapa teori perilaku konsumen adalalgaebarikut:

1 Teori Ekonomi Mikro. Teori ini beranggapan bahwaage konsumen akan
berusaha memperoleh kepuasan maksimal. Mereka adbarupaya
meneruskan pembeliannya terhadap suatu produk lapabemperoleh
kepuasan dari produk yang telah dikonsumsinya, dnankepuasan ini
sebanding atau lebih besar dengan marguidity yang diturunkan dari

pengeluaran yang sama untuk beberapa produk yang la

4 Swastha Dh, Basu, dan Handoko, Hani. ManajemenaPaman Analisis Perilaku
Konsumen, Edisi tiga, (Yogyakarta: Liberty, 199@).1203-206
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2 Teori Psikologis. Teori ini mendasarkan diri padktdr-faktor psikologis
individu yang dipengaruhi oleh kekuatan-kekuatangkungan. Bidang
psikologis ini sangat kompleks dalam menganalisdaie@ konsumen, karena
proses mental tidak dapat diamati secara langsung.

3 Teori Antropologis. Teori ini juga menekankan pakil pembelian dari suatu
kelompok masyarakat yang ruang lingkupnya sangat lseperti kebudayaan,
kelas-kelas sosial dan sebagainya.

Yang dimaksud dengan karakteristik konsumen pedpdaki lima
adalah pemahaman terhadap perilaku dari konsundagpeg kaki lima. Hal ini
dapat dilihat dari indikasi antara lain:

a. Umur Konsumen pedagang kaki lima : indikasi ini npemihatkan
kepada kita mayoritas konsumen yang ada karena miampengaruhi
pada jenis dagangan pedagang kaki lima .

b. Status Pekerjaan : indikasi ini memperlihatkanakigpkita kondisi status
pekerjaan konsumen yang bermanfaat untuk mengetadnaipa besar
yang dibelanjakan (tingkat pendapat konsumen), @ams maupun
kualitas dagangan yang disukai, dan pengaruh desdasi.

c. Motivasi Berbelanja Konsumen pedagang kaki limandikasi ini
memperlihatkan kepada kita terhadap motivasi komesuimerbelanja di

lokasi pedagang kaki lima.

2.1.9. Pola Pemanfaatan Ruang PKL
Yang dimaksud dengan karakteristik Ruang Fisik gadg kaki lima

adalah merupakan kebutuhan elemen analisis untulemigkan syarat—syarat
utama yang harus dipenuhi dalam menyediakan ruagigkegiatan pedagang kali
lima. Karakteristik umum yang mempengaruhi kebutubhaang bagi kegiatan
pedagang kaki lima adalah :(a). Lokasi yang strat€lg). Aksesibilitas tinggi
Karena pedagang kaki lima mempunyai karakterist@ngy berbeda

dengan pedagang perkotaan lainnya, maka ruangdianotuhkan juga memiliki
spesifikasi tersendiri. Sesuai dengan karaktengtidokasi — lokasi yang banyak
dikunjungi oleh penduduk, lokasi — lokasi pada d&ki pergerakan penduduk,

lokasi disekitar kegiatan primer/ formal yang sgrdikunjungi penduduk. Lokasi
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— lokasi seperti di atas bisa berupa pusat perdmgamall, supermarket, alun —
alun, taman/ ruang terbuka, ruang jalan — jalai€matayang sering dilewati
penduduk, atau pada kawasan — kawasan parkir dédesaausat kota.

Untuk mencapai keberhasilan dalam penerapan sétemjakan dalam
pengaturan atau pengarahan lokasi bagi, selain heamd&arakteristik pedagang
kaki lima dan karakteristik konsumen, juga dipenbarfaktor eksternal lainnya
adalah pemahaman mereka terhadap kebijakan publilseindiri. Contohnya
dalam pelaksanaan kebijaksanaan pemerintah mempggd@aa membangun
ekonomi informal secara tuntas sering terbentuetsgia kendala, oleh Didik J.
Rachbini dan Abdul Hamid dirangkum sebagai berikut:

a. Kurangnya pengetahuan deskriptif maupun anafigsigenai jenis, unit
dan luas kegiatan ekonomi informal.

b. Tidak mempunyai kekuasaan birokrat untuk mericdparah pedesaan,
pinggiran kota, dan pemukiman kumuh yang banyakldigoleh pelaku
ekonomi informal.

c. Kurangnya tenaga yang mampu mengetahui dengénseluk beluk
ekonomi informal.

d. Terdapat sesuatu kenyataan yang sederhana, tigiitu adanya sumber
dana yang dapat mencukupi permintan sektor tragisigang luas.

Tingkah laku atau tindakan manusia menunjukan daagaimana
menusia atau masyarakat bertindak dalam hubungagadenilai-nilai (values)
dan cita-cita(ideas) mereka. Ada dua pendekatan tentang ruang yaitogrua
berdasarkan pendekatan ekologis, dan ruang bekdasdungsional. Secara
ekologis pengertian ruang menekankan pada tinjawsmy sebagai satu kesatuan
ekosistem, dimana komponen-komponen ruang ter&itdengan yang lain dan
pengaruh secara mekanisme, penertian ruang segagasidnal dan ekonomi
menekankan ruang sebagai wadah fungsional berlkag#tan, dimana faktor

jarak menjadi sangat penting.

15 www.bappekab co.id, Eny Rustianingsih, ST, MT, Kasubbid Analisa dan Haal Pembangunan di

Bappekab Sidoarjo, .Penataan Pedagang Kaki LimaddeRgndekataRrespektif Kebijakan Publik
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Pendekatan ini memperlihatkan bahwa proses perkeyaba
pemanfaatan ruang manusia didasarkan atas pertabgrertimbangan jarak,
dimana pusat-pusat atau kosentrasi suatu kegikan, berperan sebagai magnet
yang akan menyebarkan kegiatan-kegiatan yang ag&iwdirnya. Disamping itu
ruang juga mempuyai pengertian sebagai wadah yaglgouti ruang daratan,
ruang lautan dan ruang udara sebagai satu kesatlsah, tempat manusia dan
makhluk hidup lainya melakukan kegiatan dan menraedih kelangsungan
hidupnya.

Tata ruangmenurut Rapoportmerupakan lingkungan fisik dimana
terdapat hubungan organisasi antara berbagai mabgek dan manusia yang
terpisah dalam ruang-ruang tertentu. Ketataruangstara konsepsual
menekankan pada proses yang saling bergantung :

* Proses yang mengusungkan aktifitas pada suatu &awsssuai dengan
hubungan fungsional tersebut.

* Proses pengadaan ketersediaan fisik yang menjaefalntdhan akan ruang
bagi aktifitas seperti bentuk tempat kerja, tempaggal, transportasi dan
komunikasi.

* Proses pengadaan dan penggabungan tatanan rutarg, la@rbagai bagian-
bagian permukaan bumi diatas yang mana ditempatkktifitas dengan
bagian atas ruang angkasa serta kebagian dalamnyamgandung berbagai
sumber daya, sehingga perlu dilihat dalam wawaaag intergrakti.

Ruang umum terbuka menurut Rustam Hakir(1987): Adalah bentuk dasar dari

ruang terbuka di luar bangunan, dapat di gunakeln pliblik (setiap orang), dan

memberi kesempatan untuk bermacam-macam kegiatantolthya : jalan
pendistrian, taman, plaza, makam, lapangan tertbapangan olah raga, dan lain-
lain.

Ada istilah ruang terbuka untuk pertemuan umum. WienFrederick
Gibbertdalam bukunya Civic spaceruang pertemuan umum) adalah, ruang luar
yang digunakan untuk kegiatan penduduk kota séimari- Contohnya untuk
kegiatan jalan-jalan, melepas lelah, duduk dengamag bisa juga di gunakan
untuk kampaye, upacara-upacara resmi, atau kaczohaiag tempat perdagangan.
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Ruang terbuka kotai(ban open spagdidak hanya taman-taman umum,
plaza dan tempat bermain, akan tetapi termasukjalga-jalan, muka ainater
fronts), puncak atap dan sermua ruang luar komu@aloper Hewitt museum
1979).

Menurut Roger Trancik, dalam buku “ Finding Lostsp”. Urban space
yang berkaitan dengan Linkage System. Adanya hubuegatu tempat ketempat
lainya, memerlukan wadah kegiatan pergerakan manysirkulasi) atau
pergerakan kendaraan (trasportasi). Wadah kegyatiagn dimaksud berupa urban
space yang di sediakan untuk masyarakat umum. Kainaund pencapian
(aksesbilitas) pergerakan manusia dari tempatrkede lain diperlukan penataan
organisasi ruang yang baikifkage Systejn

Open space pada bagian-bagian kota menurut Freke@ibberd
mempuyai peran dan permasalahan yang berlgéaizerd memberikan gambaran
sebagia berikut:

- Open spaceada pusat kota merupakan akumulasi aktivitagy yaempuyai
permasalahan kesibukan yang berlebih, kepadataguban dariraffic pada
lahan yang terbatas, permasalahan ruangnya adatglegiaarnfloor space
dan ruang untuk kendaraan seperti jalan, temp&irp@emberhentian bus,

jalur pedestrian dan lain-lain.

2.2.Tinjauan pola ruang terbuka koridor jalan perkotaaan

Koridor jalan merupakan tampak luar dari pengguriahan perkotaan
yang didominasi penggunaan non pertanian sepertnukienan, jasa,
perdagangan, dan sebagainya. Intensitas pengguaaahnya biasanya lebih
intensif dibandingkan penggunaan tanah di pedes&amena itu sering ditemui
ukuran unit-unit penggunaan bidang tanah dengasatuaelatif kecil. Bahkan
untuk tanah dengan bangunan tinggi jenis tanahngajadi kompleks, yang

sering merupakan campuran antara perdagangansian ja

2.2.1. Terminologi Ruang Terbuka
Urban spacemerupakan pusat kegiatan formal suatu kota. Kéilautu

dari urban space adalah penutup fisik sesungguataga penyesuaian yang kuat
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dengan bentuk-bentuk kota. Urban space biasanyleenterk oleh facade
bengunan dan lantai kota. Pada dasarnya urban sgaceedakan oleh
karakteristik yang menonjol, seperti kualitas yanglingkupinya, kualitas
pengelolaan detail, dan aktivitas yang berlangsdngalamnya. Urban space
secara ideal harus dilingkupi oleh dinding, mempulgamtai sesuai dengan
maksudnya dan mempunyai fungsi.

Ruang umum terbuka menurfiustam Hakim (1987)adalah bentuk
dasar dari ruang terbuka di luar bangunan, dapgtuxakan oleh publik (setiap
orang), dan memberi kesempatan untuk bermacam-mkegiatan. Contohnya :
jalan pendistrian, taman, plasa, makam, lapangaarg, lapangan olah raga, dan
lain-lain.

Ada istilah ruang terbuka untuk pertemuan umum. WenFrederick
Gibbertdalam bukunya Civic spaceruang pertemuan umum) adalah, ruang luar
yang digunakan untuk kegiatan penduduk kota séizari- Contohnya untuk
kegiatan jalan-jalan, melepas lelah, duduk dengamtag bisa juga di gunakan
untuk kampanye, upacara-upacara resmi, atau kddategrg tempat
perdagangaft

Ruang terbuka kotai(ban open spagdidak hanya taman-taman umum,
plaza dan tempat bermain, akan tetapi termasukjalga-jalan, muka ainater
fronts), puncak atap dan sermua ruang luar komu@aloper Hewitt museum
1979).

Menurutlan C. Laurie ruang —ruang terbuka dalam lingkungan hidup :

a. Ruang terbuka sebagai sumber produksi, sepertiujzarain, pertaman,
perairan dan sebagainya.

b. Ruang terbuka sebagai perlindungan terhadap kekatam dan manusia,
misalnya cagar alam (hutan, laut, daerah budaydea®jarah).

c. Ruang terbuka untuk kesempatan, kesejahteraan elj@mlianan, antara
lain untuk melindungi kualitas air tanah, untuk gaturan (air, sampah),

untuk rekreasi (taman) dan lain sebagainya.

'8 Danisworo, M. Teori Perancangan Urban. (Bandupenerbit ITB,1991 ), hal. 3.
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Menurut Roger Trancik dalam buku “Finding Lost space”. Di
ungkapkan bahwarban spacderbagi menjadi dua pertarhard spacedansoft
space
a. Hard Spaceadalah segala sesuatu secara prinsip di batdsidaheling
arsitektural dan biasanya sebagai tempat bersatuk kegiatan sosial.
b. Soft Spaceadalah segala sesuatu yang didominir oleh lingkaonglam.
Pada setting kotaoft spacéderbentuk taman dan kebun umum serta jalur
hijau yang dapat memberikan kesempatan untuk besaskr
Jadi dalam pembahasan selanjutnya, pengeutiban space atau hard
spacedalam kaitannya dengan perancangan urban adaiib suang terbuka
(tidak tertutup oleh massa bangunan) tatapi tgstoteh pengertian (ubin, aspal,
plesteran, paving dan lain-lain) yang digunakandeag oleh masyarakat umum
(public spacgdi wilayah urbary.
Terbentuknya urban space dalam perancangan kotgpuyamkaitan
dengan teori perancangan urban lainya, antar&ain
a. urban space yang berkaitan dengan tata guna l&rahy(se,
Hubungan ini tercermin dalam pengaturan ruang-ru&ota seperti
zoning dimana terdapatnsure solidtertutup massa bangunan) dan ruang
void (rongga). Ruang void inilah sebagaban spaceyang di sediakan
untuk kegiatan masyarakat umupublic spacg Urban spacedi pusat-
pusat kota di pengaruhi oleh itensitas kepadatda, lseperti kepadatan
lalu lintas, dan penyediaan tempat parkir. Disampino terjadi kumulasi
manusia seperti stasiun, pertokoan atau pasarng@ghimenimbulkan
pemikiran tentang pemisahan lintasan pergerakarusiaan kendaraan.
Disamping itu kepadatan nilai lahan juga akan beypeuh terhadap
bentukopen space

b. Urban spaceyang berkaitan dengarninkage System
Adanya hubungan suatu tempat ketempat lainnya, mhgkae wadah

kegiatan pergerakan manusia (sirkulasi) atau pakger kendaraan

" Danisworo, M. Teori Perancangan Urban. (Bandupenerbit ITB,1991 ), hal. 4.
'®bid, hal. 23-30.
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(trasportasi). Wadah kegiatan yang dimaksud bewpan spaceyang di
sediakan untuk masyarakat umum. Kemudahan pencafaaesbilitas)
pergerakan manusia dari tempat ke tempat lain Idigar penataan
organisasi ruang yang baikifkage Systejn

. Urban spaceyang berkaitan dengaattive support.

Terpusatnya kegiatan di suatu kota merupakan sistem yang saling
kait mengkait. Kegiatan yang dominan memerlukanudglan kegiatan
lainya dan kegiatan yang kecil, tidak biasa hidymhbdla tidak ada
kegiatan yang lainnyalUrban spacesebagai pendukung kegiatan di
wilayah urban dalam bentuk plasa, pedestrian, pdda lain-lain.

. Urban spaceyang berkaitan dengduilding formdanmissing
Pengendalian bentuk massa dan letak bangunan tekbdmrena
peraturan-peraturan kota dan keindahan. Bentuk andssngunan
mengatur jarak dalam bentukban spacesupaya dapat memaksukan
udara segar dan sinar matahari. Disamping itu kasge public akses
seperti penyediaaarcade yang mempengarubuilding form pengaturan
building cavarage FAR untuk penyediaaopen spacgang cukup dalam
sebuah kota.

. Urban spaceyang berkaitan denga@ignagedanLandmark

Bangunan yang penting dan ingin di tonjolkan dabaadikanlandmark
Landmarkmerupakan elemen penting dari bentuk kota kares@bantu
orang-orang untuk mengarahkan diri untuk mengematusdaerah dalam
kota. Maka cara menonjolkdandmarkini, apabila disekeliling bangunan
tersebut ada jarak pandang berugaan space

Urban spaceyang berkaitan dengdreservationrdanConsesvation
Bangunan-bangunan atau bagian dari suatu kota gidesgarikan karena
mewakili prestasi khusus dalam suatui gaya sejeedbntu atau karena
lainya. Dapat dinikmati oleh warga kota atau parétapabila mempuyai
jarak pandang yang tepat atau pusat kegiatan eiiseg berupa urban
space. Penataan fasade untuk menyelamatan bankomservasi, seperti

menyesuaikan dengan bangunan konservasi atau mekdntaas sama
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sekali. Disamping itwpen spacenempuyai nilai-nilai yang penting dalam
sejarah suatu bangsa, juga dilestarikan dengak tideubah bentuk dan
tatananya.

Open spacepada bagian-bagian kota menurbtederick Gibberd
mempuyai peran dan permasalahan yang berlgéaizerd memberikan gambaran
sebagia berikdf:

a. Open spac@ada pusat kota.
Pusat kota merupakan akumulasi aktivitas, yang mgaigpermasalahan
kesibukan yang berlebih, kepadatan bangunartrdéfic pada lahan yang
terbatas, permasalahan ruangnya adalah penydthaarspacedan ruang
untuk kendaraan seperti jalan, temapt parkir, pehdvgian bus, jalur
pendistrian dan lai-lain.

b. Open spac@ada daerah industri.
Zona industri biasanya terletak dekat dengan lokasi material atau
mendekati fasilitas trasportasi (rel KA, jalan, gandan pelabuhan).
Permasalahan pengadaapen spaceyang timbul biasanya berkaitan
dengan pencemaran lingkungan dan problem kebutuhan
pengembangannya, sehingga perencanaan lebih kppadeapan kaidah
landscape.

c. Open spacgada lingkungan perumahan
Kebutuhan fasilitas lingkungan perumahan sepentiatg area bermain
anak, dan aktifitas komunal lainya. Pada umummgklingan perumahan
open spaceditunjukan untuk mengikat antar kelompok-kelompok
perumahan. Kemudian ruang-ruang di bentuk oleh reusupohon
menghidupkan suasana nyaman. Ruang terbuka padgkurigan
perumahan merupakan wujud dari karakter lingkurggoara keseluruan

dan menyediakan wadah sebagai kegiatan bersama.

19 Danisworo, M. Teori Perancangan Urban. Bandurenepbit ITB,1991, hal. 35-36.
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2.2.2. Ruang Peralihan Sebagai Elemen Pemersatu
Tidak perduli betapa peka dan menariknya rancadganruang —ruang

individual, jika pengalaman pergerakan dari saanguke ruang lain kekurangan
kesatuan di karenakan peralihan yang teranjangaselmgruk, potensi bagi ruang-
ruang tersebut tidak akan terwujud.

Pada rancangan ruang dan struktur, ruang-ruandih@erautama adalah
ruang-ruang diantara struktur dengan lingkungaradnnyang berdekatan dan
ruang-ruang diantara lingkungan binaan dengan kawdahan yang tak terbina
atau alamiah. Tergantung pada lokasi dan skaleegryg, peralihan yang terakir
ini mungkin tidak akan terjadi. Pada kejadian ygargng, suatu peralihan yang
agak cepat dari struktur ke kawasan lahan alamiahgkin di perlukan, tetapi
pada kasus peralihan ini pun adalah pertama-tammedap elemem-elemen
alamiah yang lebih banyak buatan pabrik. Sebualkobogari ini adalah sebuah
bangunan yang dirancang untuk berupa ternaungi btami untuk cocok dengan
kawasan lahan asli, pada ruang peralihannya tumbubuhan asli harus
dipergunakan. Meskipun rancangan bergerak pada suahg yang singkat dari
binaan ke bukan binaan, bahan-bahan internal dsterekl harus bertemu pada

ruang itu dan terpadu dengan baik.

2.2.3. Pola Pemanfaatan Ruang
Tingkah laku atau tindakan manusia menunjukan daagaimana

menusia atau masyarakat bertindak dalam hubungagadenilai-nilai (values)
dan cita-cita(ideas) mereka. Ada dua pendekatan tentang ruang yaitogrua
berdasarkan pendekatan ekologis, dan ruang bekdasdungsional. Secara
ekologis pengertian ruang menekankan pada tinjawsmy sebagai satu kesatuan
ekosistem, dimana komponen-komponen ruang ter&itdengan yang lain dan
pengaruh secara mekanisme, penertian ruang segagasidnal dan ekonomi
menekankan ruang sebagai wadah fungsional berlkag#tan, dimana faktor

jarak menjadi sangat penting.

2 Todd Kim W. Tapak Ruang dan Struktur, hal.53
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Pendekatan ini memperlihatkan bahwa proses perkeyaba
pemanfaatan ruang manusia didasarkan atas pertabgrertimbangan jarak,
dimana pusat-pusat atau kosentrasi suatu kegikan, berperan sebagai magnet
yang akan menyebarkan kegiatan-kegiatan yang ag&iwdirnya. Disamping itu
ruang juga mempuyai pengertian sebagai wadah yaglgouti ruang daratan,
ruang lautan dan ruang udara sebagai satu kesatlsah, tempat manusia dan
makhluk hidup lainya melakukan kegiatan dan menraedih kelangsungan
hidupnya.

Tata ruang menuruRapoport merupakan lingkungan fisik dimana
terdapat hubungan organisasi antara berbagai mabgek dan manusia yang
terpisah dalam ruang-ruang tertentu. Ketataruangstara konsepsual
menekankan pada proses yang saling bergantung :

a. Proses yang mengusungkan aktifitas pada suatu kawsesuai dengan
hubungan fungsional tersebut.

b. Proses pengadaan ketersediaan fisik yang menjagmalidhan akan ruang
bagi aktifitas seperti bentuk tempat kerja, tentpaggal, transportasi dan
komunikasi.

c. Proses pengadaan dan penggabungan tatanan rudaga &erbagai
bagian-bagian permukaan bumi diatas yang mana plitékan. Aktifitas
dengan bagian atas ruang angkasa serta kebagén gahg mengandung
berbagai sumber daya, sehingga perlu dilihat dal@awasan yang

intergrakti.
2.3. Tinjauan Teori Activity Support

2.3.1. Definisi Activity Support
Kota merupakan suatu ruang atau wadah yang didgkaterkait dengan

manusia dan kehidupannya. Kota akan terus berkegndan seiring dengan

perkembangan pada suatu kawasan akan menarik toydwktivitas-aktivitas

yang mendukung perkembangan kawasan tersebutefarenactivity support
Menurut Shirvani (1984), activity supporttermasuk didalamnya semua

fungsi dan kegiatan yang memperkuat ruang-ruandjkplibta, antara aktivitas
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dan ruang fisik selalu saling melengkapi. Bentuwkaki, dan karakter suatu
tempat spesifik akan menarik munculnya fungsi, gengan, ruang dan aktivitas
yang spesifik pula. Sebaliknya suatu kegiatan cemdememperhatikan lokasi
yang layak dan baik untuk mendukung kegiatan ihdse Dalam hubungannya
dengan perancangan kotgtivity supportini berarti suatu elemen kota yang
mendukung dua atau lebih pusat kegiatan umum yangdh dikawasan pusat
kota yang mempunyai konsentrasi pelayanan yangpch&sar.

Activity supporttidak hanya menyediakan jalur pedestrian atauaplas
tetapi juga mempertimbangkan fungsi utama dan pergan elemen-elemen kota
yang dapat menggerakkan aktivitas (Darmawan, 200G akteristik suatu ruang
publik akan terbentuk karena adanya aktivitas-#gkiv yang tumbuh dan

berkembang sehingga memperkuat image ruang p@osiklut l(ynch 1960).

2.3.2. Fungsi Activity Support
MenurutKrier (2001) aktivitas pada sebuah kota akan muncul peeta

area publik seperti square dan jalan. jalan yangupag&an penghubung antar
bagian dalam sebuah kota memiliki potensi untukentnya fungsi dan aktivitas
lain. Aktivitas komersil tersebut menjadi generay@ng dapat menghidupkan
ruang publik.

Adapun fungsi utamactivity supportadalah menghubungkan dua atau
lebih pusat-pusat kegiatan umum dan menggerakkagsilkegiatan utama kota
menjadi lebih hidup, menerus dan ramai. Tujuanrmd@ah untuk menciptakan
kehidupan kota yang sempurnal/lebih baik yang dengamudah
mengakomodasikan kebutuhan atau barang keperludrari$@ari kepada
masyarakat kota, disamping memberikan pengalamagatEman yang
memperkaya pemakaiipan experiencedan memberikan peluang bagi tumbuh
berkembangnya budaya urban melalui lingkungan birny@eg baik dan bersifat

mendidik (Danisworo dalar@arolina 2007).
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2.3.3. Bentuk Activity Support
Bentukactivity supportmenurut Danisworo dalam Carolina, 2007 yaitu:

* Ruang terbuka, bentuk fisiknya dapat berupa tarelreasi, taman kota,
plasa-plasa, taman budaya, kawasan pedagang hekijélur pedestrian,
kumpulan pedagang makanan kecil, penjual barargabaseni/antik
atau merupakan kelompok hiburan tradisional/lokal.

* Bangunan diperuntukkan bagi kepentingan umum. Rtemgtup adalah
kelompok pertokoan eceran (grosir), pusat pemdéramtapusat jasa dan

kantor,department storgrerpustakaan umum, dsb.

2.3.4. Kriteria Perancangan Activity Support
Menutut Brolin dalam Carolina (2007) untuk menghadirkan ciri

lingkungan kota yang ada hendaknya kriteria deskin bentuk dan fungsi
activity support ini juga melihat aspek kontekstual dan serasi deng
lingkungannya. Disini dibutuhkan kejelian seoramegamcang kota (arsitek) untuk
menangkap nuansa lingkungan yang ada dan mengskspmeya lewat
kreativitas yang hasilnya selaras dengan lingkungan

Beberapa kriteria yang harus diperhatikan dalanarmmamganactivity
supportmenurut Danisworo dala@arolina (2007) antara lain :

* Untuk terciptanya dialog yang menerus dan menkigkakter lokal perlu
adanya keragaman dan intensitas kegiatan yangidiaaddalam ruang
tersebut.

* Perlu adanya koordinasi antara kegiatan dengakdimgan binaan yang
dirancang

* Dengan memperhatikan kultur dan pola kehiduparakksta merupakan
suatu sistem dari bentuk kegiatan yang memperimaé&pek kontekstual

« Untuk dapat menampung aktivitas pada eleraetivity supportperlu
adanya bentuk dan lokasi yang terukur dari ruasijtizss yang
menampung dan bertitik tolak dari skala manusiar aglak terjadi

konflik kepentingan antara pengguna tanah di kota
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« Dalam penggunaan ruang-ruang umum kota (sepertairtakota) perlu
adanya tempat duduk yang memenuhi persyaratanndeshingga para
pemakai dapat menikmati lingkungan sekelilingnya.
Keberadaaractivity supporttidak lepas dari tumbuhnya fungsi-fungsi

kegiatan publik yang mendominasi penggunaan ruamgjikp kota sehingga
semakin dekat dengan pusat kota semakin tinggingitees dan beragam
kegiatannya. Keberadaan elememctivity support diharapkan dapat
mengintegrasikan dan menjadi penghubung antar teegiayang terjadi.
Kenyataan yang menunjukkan ruang publik banyak dé#ipadan dimanfaatkan

oleh masyarakat menunjukkan tanda sebuah kotasetrag dan hidup.

2.4.Sirkulasi dan Parkir

Dengan semakin banyaknya dan berkembangnya atetptvetasi darat
serta semakin berdesakannya ruang kegiatan mayasgatersebar di berbagai
tempat, maka kebutuhan sarana kendaraan semakiasn&larenanya kebutuhan
akan tempat parkir semakin meningkat terutama rdp&t yang padat aktivitas
seperti, tempat rekreasi, kawasan perkantoran, dawaermukiman dan berbagai
macam kegiatan lainnya menuntut ketersediaan tepapkit.( Hakim, 2003)

Sirkulasi dapat diartikan sebagai pergerakan padtusempat, adanya
sirkulasi baik yang dilakukan oleh manusia ataudikeaan membutuhkan ruang
yang cukup luas, parkir memerlukan pengaturan danbgpgian sirkulasi yang
jelas sehingga dapat menjamin kenyamanan bagi @mak

Ketersediaan jejalur sirkulasi dan area parkir rpakan elemen penting
bagi suatu kota dan merupakan suatu alat ampuhk unenata lingkungan
perkotaan. Sirkulasi dapat menjadi alat kontroli lpada aktivitas penduduk kota
dan mengembangkan aktivitas tersebut. Selain mameonampung kuantitas
perjalanan, sirkulasi di harapkan juga memberikaalitas perjalanan melalui
experiencaya. (Davit, kulash dalam Naupan,2007).
Parkir menurut PP No 41 tahun 1993 tentang Stafwdgkutan Jalan:

- Ruang parkir mobil diasumsikan 4,8 x 2,3 m

- Dilarang parkir dijarak 50 m dari penyeberangan
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- Parkir tidak diperbolehkan di badan jalan kolektan lokal

2.4.1. Klasifikasi Sirkulasi
Sirkulasi dapat dikelompokkan sesuai dengan pelaksuai dengan

pembagian tempat / areanya maupun sesuai pola géemtuk sirkulasi itu
sendiri. Sirkulasi menurut tempat / area dapatgiibsenjadi dua:
1. Sirkulasi outdoor
yaitu sirkulasi yang terjadi pada ruang luar sumtngunan atau sirkulasi
di luar suatu bangunan.
1. Sirkulasi indoor
yaitu sirkulasi yang terjadi di dalam bangunarsiadiri.
Sirkulasi menurut pelakunya dibagi menjadi dua {Aata,1986) yaitu :
1. Sirkulasi manusia
yaitu sirkulasi yang dilakukan oleh manusia. Siasiulyang dilakukan
manusia dapat terjadi pada outdoor atau indoor.
2. Sirkulasi kendaraan
yaitu sirkulasi dari kendaraan sebagai sarana pgoatesi. Umumnya
sirkulasi kendaraan banyak melibatkan mengenaitpanaruang untuk
parkir. Sirkulasi untuk parkir juga dapat terjadodtdoor atau indoor.
Sirkulasi menurut polanya&hing, 1990) dibagi menjadi :
1. Sirkulasi dengan pola terpusat
Sirkulasi dengan pola menuju ke pusat sebagainujtema.
2. Sirkulasi dengan pola linier
Sirkulasi yang membentuk suatu garis yang menghgkamtempat yang
satu ke tempat lain.
3. Sirkulasi dengan pola radial
Perkembangan dari sirkulasi linier.
4. Sirkulasi dengan polauster
Sirkulasi dengan pola yang membentuk persamaaarikrgeperti sirkulasi
dengan satu pintu masuk utama
5. Sirkulasi dengan polgrid

Sirkulasi yang membentuk modul-modul tertentu.
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Sirkulasi Manusia Menurut Laurie(1985) Kinetika dari gerakan
merupakan suatu studi tentang sifat gerakan. Rekgeikinetika dipengaruhi oleh
lintasan, manusia, jenis pergerakan dan jarak Isisktersebut.

Bentuk lintasan dapat bermacam-macam antara laitulbédergelung-
gelung, langsung, tak menentu, berliku, kelilingmbali, melewati, melingkar,
berpencar, mengumpul, dengan selaan, menuju tujdam menghimpun
(Hakim,1993).

Jenis pergerakan juga mempengaruhi manusia untgkrad.

Jenis pergerakan dapat dibagi menjadi :

1. pergerakan horizontal yang membuat menjadi lebildahudikontrol dan
aman

2. pergerakan menurun yang membuat adapywacy untuk pergerakan
tersebut.

3. pergerakan mendaki untuk memperkuat arah pengardduak dapat juga
mempengaruhi pergerakan manusia, jarak yang jaumbom manusia

enggan bergerak menuju tujuannya tetapi sebalikega dengan jarak dekat.

2.4.2. Parkir
Dalam Koppelman (1997) Sirkulasi untuk kendaraan bermotor

mempunyai kaitan dengan penataan ruang untuk parkirea parkir

membutuhkan ruang yang cukup sehingga kendaraamob@r mempunyai ruang
yang cukup untuk parkir dan keluar dari area parkanpa harus
berdesakkan/terganggu dengan kendaraan lain yagaggkan parkir. Selain itu
juga diperhatikan ruang tambahan dari pintu bukembil apabila pengguna
kendaraan roda empat keluar dari mobilnya.

Tipe tata letak parkir, baik di tepi jalan, padada parkir atau garasi
dapat dibagi menjadi parkir sejajar, membentuk swsduta parkir tegak lurus
dengan tepi jalan atau dinding. Pilihan tergantpada bentuk dan ukuran daerah
yang tersedia, rencana sirkulasi serta jalan miasiular kendaraan.

Parkir sejajar dengan jalan umumnya diperuntukkatepi jalan raya.
Ruang parkir sejajar paling sedikit 20 kaki, bilamungkinkan 22 kaki. Apabila
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waktu parkir cukup singkat, misalnya 15 menit, makang parkir harus lebih

panjang sehingga kegiatan datang dan pergi ddp&tukan dalam satu gerakan.
Hvi

LPALTEL - I
- S Ao
_L
Tata letak parkir sejajar Tata Letak Parkigdlelurus

Gambar 2.1Tata Letak Parkir Sejajar dan Tegak Lurus

(Sumber :Standar Perencanaan Tapak, tahun 1997)

Tata letak yang normal dan biasanya paling efisietuk tempat parkir
yang lebih besar adalah parkir secara tegak Ilureisgah jalan. Hal ini
memungkinkan masuk atau ke luar pada dua arah dgonaan ruang yang
paling ekonomis, dengan tempat parkir selebar 8 &akci dan jalan selebar 25
kaki maka tempat parkir dapat dimasuki oleh seomerggendara dengan mudah
tanpa memerlukan gerakan khusus.

Parkir yang membentuk sudut memberikan tempat pamang lebih
sedikit dibandingkan dengan parkir tegak lurus malsuatu satuan panjang
tertentu, dan memerlukan jalan satu arah, akamitétmpat masuknya lebih
memudahkan pengendara dan jalan antara biasa Isbihpit, sehingga

memungkinkan penggunaan lahan yang terlalu seragitgarkir tegak lurus.
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Gambar 2.2Tata Letak Parkir Membentuk Sudut

(Sumber :Standar Perencanaan Tapak, tahun 1997)

Ukuran tempat parkir dan jalan antara yang diparukntuk berbagai
sudut parkir, dimana semua kasus memberikan jatdaraa yang cukup lebar
untuk memugkinkan masuk langsung tanpa menyulidemakan bagi 75 persen
kendaraan yang parkir.
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Semua pola parkir terutama untuk parkir selainakedurus, perlu
diberikan tanda atau tepi batas parkir bagi tiapdkeaan untuk menjamin

keamanan dan kapasitas yang direncanakan.

w [e—
sEnsm| pf.ua'Ens|;i JALAN
ALl lenE_i_urlu - ANTARA

g =y il P

XN
R

|

|

21
88

Gambar 2.3Ukuran Jalan Antara

(Sumber :Standar Perencanaan Tapak, tahun 1997)

2.5.Koridor Jalan

Koridor merupakan salah satu elemen linkage dalamangangan kota.
Memiliki berbagai macam jenis dan bentuk yang baabeKoridor dapat
dikatakan sebagai ruang yang dimiliki suatu jal@m dmempunyai cakupan
sepanjang jalur tersebut. Dari koridor muncul bgdabaktifitas yang dilakukan
manusia. Pemanfaatan koridor merupakan hal yarsg biiamasyarakat.

Koridor jalan merupakan ruang luar terbuka publgupa jalan, taman-
taman, diantara dan di sekeliling jalan dimana semtang bisa memakainya.
Dalam hal ini, koridor jalan terdiri dari keseluarhbagian jalan yang terdiri atas
ruang manfaat jalan, ruang milik jalan, dan ruaeggawasan jalan ditambah
dengan ruang terbuka umum yang merupakan halan@guban yang semua
orang bisa memakainya.

Ruang Koridor adalah pengaturan jalur lalu lintasg dimiliki suatu
negara yang melintas ke negara lain. Koridor métapdagian daropen space
ruang umum terbuka menurut Rustam Hakim (1978)ahdakentuk dasar dari

ruang terbuka diluar bangunan dapat digunakan stdélap orang dan memberi
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kesempatan untuk bermacam-macam kegiatan, misal, jpedestrian dan lain-
lain.®*

Bentuk ruang terbuka menurut pendapat dari Samaeiah (1964) dalam
bukunyaGarret Eckbo(1969), jika dipandang sebagai kebutuhan dapaigdib
menjadi tiga bagian antara lain :

a. Open Utility, fungsi utilitas kota,

b. Open green daerah hijau yang berfungsi sebagai penyerapdnsipo
dengan pergantian karbondioksida dan oksigen.

c. Corridor space untuk pergerakan transportasi dan pedestrian untuk
mobilitas kota.

Bentuk ruang terbuka dapat berupa lororaprridor), ruang antar
bangunan, ruang pada sudut bangunan dan sebagdioyang corridor)
merupakan skala lorong sebagai ruang luar sangearmesi, skala kecil (lorong
antar bangunan) sampai dengan skala besar (loatangrjaya). Fungsi lorong ini,
biasanya sebagai jalur sirkulasi yang menghubungkaa fungsi atau lebih.
Bentuk ruang didefinisikan oleh jalur jalan danneé® bangunan yang ada di
kedua sisinya. Karaktecorridor space terbentuk dari perbandingan (skala)
elemen pembentuknya serta perbandingan dengan sialasia, makin lebar
jalan dibanding dengan elemewerticd disisinya, semakin kabur kesan
keruangannya.

Koridor jalan dapat dikatakan sebagai ruang ateantp sepanjang jalan
yang dapat digunakan berbagai aktifitas. Dalamdcorjalan memiliki ruang-
ruang yang berfungsi sebagai pendukung aktifites jal rotoar, median, rambu-
rambu, lampu jalan dan elemen-elemen jalan lainmgaupakan bagian dari

koridor jalan.

2.5.1. Jalan
Jalan adalah penghubung antara kawasan satu deagasan yang lain

sehingga akan memudahkan aksesibilitas dalam mémyateberapa kawasan.
Elemen-elemen jalan biasanya sering digunakan sebagpat berbagai macam

2L M. Danisworo, Teori Perencanaan, Fakultas Pasgara TB, Bandung 1991, Hal 3.
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aktifitas. Jalan dibedakan menjadi berma-macam jenis menurut fungs
sehingga terdapat berbagai jenis jalan yang sangage lainnya memilik
perbedaan karakter. Dari jalan timbul aktif-aktifitas yang dilakukan manus
sehingga jalan dapat dikatakan sebagai ruang puyisikotaan. Berikut ir
bekerapa pemanfaatan jalan sebagai ruang publik Eotsear*?
A. Pedestrian Sisi Jalan Pedestrian Sidewalk)
Bagian ruang publik kota yang banyak dilalui orgagg sedan

berjalan kaki menyusuri jalan yang satu yang barhghn dengan jale

=1 yang lain.

Gambar 2.4 Pedestrian sisi jalan

B. Mal Pedestrian (Pedestrian Mal)
Suatu jalan yang ditutup bagi kendaraan bermotaan
diperuntukkan khusus bagi pejalan kaki. Fasilitesseébut biasany
dilengkapi dengan asesori kota seperti pagar, tanagan berlokasi (

jalan utama pusat kota. Contoh: Harajuku Tokyo Je

Gambar 2.5 Mal Pedestrian

Pengembangan pencapaian transit untuk kendaraam yrade

penggal jalan tertentu yang telah dikembangkangselpedestrian ar

Gambar 2.6 Mal Transit

D. Jalur Lambat (Traffic Restricted streets)

22 Edy Darmawan, Teori dan Kajian Ruang Publik Kota, Bad®enerbit Universita
Diponegoro Semaran003, hal 17
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Jalan yang digunakan sebagai ruang terbuka daahdaéngai
desain pedestrian agar | lintas kendaraan terpaksa berjalan lami

disamping dihiasi tanaman sepanjang jalan ters

Gambar2.7 Jalur Lambat

E. Gang Kecil Kota (Town Trail)
Ganggang kecil ini merupakan bagian jaringan jalan vy
menghubungkan ke berbagai elemen kota satu dengag hain yan(
sangat kompak dan integrated. Ruang publik inind@@akan dan dikem.

untuk mengenal lingkunge

Gambar 2.8 Gang kecil kota

Tabel 2.1 Karakter Jalan

tipe karakter

Jalan | Trotoar jalan Merupakan bagian kota yang dilalui oleh or-orang pejalan kat
sepanjang pinggiran jalan yang berhubungan deradar-jalan yang lain

Mal pedestrian Suatu alan yang ditutup untuk lalulintas kendaraan.
Biasanya dilengkapi dengan pagar, tanaman, dararbjasberlokas

disepanjang jalan utama di pusat k

Mal transit Pengembangan pencapaian transit kendaraan umumppadagal jalai

yang dikembangkan untipedestrian

Jalan dengan Jalan yang digunakan sebagai ruang terbuka, untgkghamba
lalulintas lambat | lalulintas kendaraan, dengan mengembangkan polaespeh dar

tanaman pinggir jala

Tabel bersambung ke halaman berikur



42

Sambungan tabel

tipe karakter

Gang kecil kota Manghubungkan bagian-bagian kota melalui jalamjddecil kota yang
(town trail) terintegrasi.
Penggunaan jalan dan ruang terbuka yang direncand&a dikemas

untuk mengenal lingkungan.

2.5.2. Penampang melintang jalan
Merupakan potongan melintang tegak lurus sumbun j&ada potongan

melintang jalan dapat terlihat bagian-bagian jalimmtaranya sebagai berikit:

1. Jalur lalu lintas
Adalah keseluruhan bagian perkerasan jalan yangruhjpukkan untuk
lalulintas kendaraan.

2. Bahujalan

Adalah jalur yang terletak berdampingan dengarm jalu lintas.

3. Trotoar
Adalah jalur yang terletak berdampingan denganr jidlu lintas yang
khusus dipergunakan untuk pejalan kadadestrian

4. Median
Adalah jalur yang terletak di tengah jalan untukmbagi jalan dalam
masing-masing arabh.

5. Saluran samping
Saluran samping terutama berguna untuk mengalekadari permukaan
perkerasan jalan ataupun dari bagian luar jalan m@mjaga supaya
konstruksi jalan selalu berada dalam keadaan k&dag terendam air.

6. Talud / kemiringan lereng
Adalah kemiringan lereng pinggir jalan terutamagpgdan yang berbukit.

7. Kereb
Adalah penonjolan atau peninggian tepi perkerasanm l@ahu jalan, yang
terutama dimaksudkan untuk keperluan-keperluanndsa, mencegah
keluarnya kendaraan dari tepi perkerasan, dan mémheketegasan tepi

perkerasan.

% Silvia sukirman, Dasar-dasar Perencanaan Geondetidk, Nova bandung, Bandung 1994
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8. Pengaman tepian
Bertujuan untuk memberikan ketegasan tepi badan.jal
9. Lapisan perkerasan jalan
Merupakan komponen lapis perkerasan jalan yangtdiipadakan atas
lapisan permukaan, lapisan pondasi atas, lapisamlgso bawah dan
lapisan tanah dasar.
10. Daerah manfaat jalan (Damaja)
Meliputi badan jalan, saluran tepi jalan dan ambpaggamannya, jalur
lalulintas dengan atau tanpa jalur pemisah, badhan ja
11.Daerah milik jalan (Damija)
Merupakan ruang sepanjang jalan yang dibatasi tdbhar dan tinggi
tertentu yang dikuasai oleh pembina jalan dengatushek tertentu.
12.Daerah pengawasan jalan (Dawasja)
Adalah sejalur tanah tertentu yang terletak di tlegrah milik jalan, yang
penggunaannya diawasi oleh pembina jalan, dengdsudaagar tidak
mengganggu pandangan pengemudi dan konstruksi hamgalan, dalam

hal tidak cukup luasnya daerah milik jalan.
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2.6. Tinjauan Skala Manusia

Skala dalam arsitektur menunjukkan perbandinganarantelemen
bangunan dengan suatu elemen tertentu dengan ukardbragi manusia. Skala
adalah suatu kualitas yang menghubungkan bangumam muang dengan
kemampuan manusia dalam memahami bangunan atagy teraebut. Terdapat 2
skala, yaitu :

1. Skala generik perbandingan elemen ukuran bangunan atau ruang
terhadap elemen lain yang berhubungan dengannyaek#arnya.

2. Skala manusia perbandingan ukuran elemen bangunan atau ruang
dengan dimensi tubuh manusia.

Dalam penelitian ini menggunakan Skala manusia aendeskripsi

sebagai berikut

—4— 55— =0 —— oo —

Meja Tulis Meja Makan Kursi Meja Tamu

GAMBAR 2. 9 BESARAN RUANG SKALA MANUSIA

(sumber neufert architect data)
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(sumber Dimensi Manusia dan Ruang Inte
Tabel 2. 2 Zona Ruang Pergerakaff

Tanda

Deskripsi

Area (cm®)

A. Zona sentuhan

B. Zona tanpa
sentuhan
kontak

C. Zona
perorangan

Di bawah area ini kemungkinan bes
tidak de
dihindari. Tidak ada sirkulasi yang mung!

terjadi kontak antara manusia
dibuat dalam zona ini. Pergerakan terbatas
gerakan menyeret kaki saja. Keberadaannya
dengan suatu eskalator yang cukup f

Kontak antar manusia dapat dihindari
asalkan tidak diperlukan pergerakan dalam
ini. Pergerakan mungkin dilakukan sebagai s
kelompol

Pada jarak ini, ukuran tebal tubuh per
memisahkan tiap orangnya. Sirkulasi Iat
terbatas antar manusianya, dimungkinkan de

cara bergerak menyamping antar mereka. Rer

0,28

0,65

0,95

4 pannero, Zelnik, Dimensi Manusia dan Ruang Intekiad. 269

Tabel bersmbung ke halaman berikutr
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D. Zona sirkulasi

pemilik ruang yang telah dipilih berdas
percobaan, mempertegas sta-standal
kenyamana

Sirkulasi dalam area antrii

dimungkinkan tanpsaling mengganggu

1,4
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172.7
91.4-106.7

Gambar 2.11 Dimensi Ruang Gerak Manusi

(sumber Dimensi Manusia dan Ruang Inte
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2.7.Tinjauan Penataan Desain Lansekap
Dalam komponen desain lansekap memiliki tiga konepoyang saling
berkaitan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pdiégram dibawah irfi®

Balans (keseimbangan)
Ritme (irama)
I PRINSIP DFSAIMN |—> Aksen (penekanan)

Desain
Garis
Bidang
A 4 Ruang
UNSUR DESAIN |—> Bentuk
I Fungsi
Tekstur
Warna

Komponen
dalam desain
lansekap

Bahan lansekap
Skala

Sirkulasi
Rekayasa lansekap
Visual

APLIKASI DESAIN el Tata hijau
Parkir

Refleksi air
Pencahayaan
Drainase
Kenyamanan

Diagram 2.1 Komponen dalam Desain Lansekap
Dari diagram diatas, terlihat kedudukan komponesaite Suatu proses
perancangan pada dasarnya merupakan suatu sisterdekpgan untuk
menghasilkan suatu karya desain lansekap. Di daanterdapat beberapa
tahapan atau urutan menuju terciptanya suatu defaja bagian pokok dalam
proses desain adalah sebagai berikut:
a. Tahapan rencana lansekg@tafning in desighberisikan pemikiran secara
makro dan merupakan pemikiran awal dari tapak yemglak dirancang.
b. Tahapan rencana tapak lansekdgndscape site planningberisikan

gubahan tata ruang luar secara dua dimensi.

% Rustam Hakim, Hardi Utomo, Komponen Perancangaitektur Lansekap, Bumi Aksara,
Jakarta 2002, hal 20-21
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c. Tahapan rancangan rinddtailed landscape desigberisikan keputusan
akhir terhadap penyelesaian masalah di dalam tapedra tiga dimensi.
Pada tahap ini keputusan terhadap pemanfaatan kanputesain menjadi

sangat penting.

2.7.1. Prinsip Desain
Prinsip desain adalah dasar dari terwujudnya swahcangan atau

ciptaan bentuk. Kita mengetahui bahwa komponen dasur-unsur bentuk

mempunyai dan memiliki sifat masing-masing. Masmgsing sifat mempunyai

karakteristik tersendiri. Untuk menyatukan kompodan unsur tersebut haruslah
didasarkan pada prinsip desain. Prinsip dasar utiatean desain adalah faktor
"Keteraturan dan Kesatuan" atdunity and ConsistencyKeteraturan dapat

memberikan keindahan dalam komposisi.

Keteraturan ini diperoleh melalui pendekatan teamcangan, antara lain
keteraturan ruang formal, informal, simetris, atauppendekatan dari segi
keteraturan bentuk, misal alamiah, tradisional, madern.

Keindahan dari segi bentuk dapat kita amati daatsibentuk pohon,
yakni susunan batang, dahan, ranting, dan dedalzang selalu mempunyai
hubungan dengan dahan dan dahan selalu berkaianleagting serta dedaunan.
Proporsi ukuran batang akan selalu diikuti olehad@@n. Hal ini mencerminkan
suatu visual keteraturan yang akan memberikan kesiaahan. Demikian pula
dalam desain lansekap, keteraturan merupakan kiecia dari daya tarik visual
yang memberikan nilai keindahan.

Kesatuan dimaksud adalah hubungan yang harmonibet®agai elemen
atau komponen dan unsur yang ada dalam suatu gartaKeharmonisan ini
akan membentuk suatu karakter khas suatu rancarngasekap. Untuk
mendapatkan nilai kesatuan ini dapat diciptakaarariain melalui:

1. Menyederhanakan dan membatasi jumlah elemen ataur upang
dipergunakan.
2. Dengan memperkecil perbedaan sesama unsur dalarpok@ndesain.

Misalkan penggunaan jenis tanaman yang beranekamratalam suatu

komposisi mengakibatkan nilai kesatuan menjadinhgila
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Untuk mencapai suatu kesatuan dan keteraturan petka diperhatikan
beberapa pertimbangan diantaranya Keseimbanganan@)al Irama dan
Pengulangarritme and repetitiofy Penekanan dan Aksentuasmphasik
1. Balans atau Keseimbangan

Keseimbangan atau balance dalam desain berartiape@an tekanan
visual suatu komposisi antara unsur-unsur yangpada taman. Ukuran, warna,
dan jumlah unsur biasanya merupakan pertimbangamautdalam menciptakan
keseimbangan. Suatu susunan yang tidak seimbang rakaimbulkan konflik
atau pertentangan terutama dari sudut visual. Kdmeigan akan mewujudkan
suatu kesan keselarasan.

2. Irama dan Pengulangan

Ritme atau rythme adalah pengulangan unsur-unsur lansekap yang
dipergunakan pada tempat yang berbeda dalam sl sehingga membentuk
suatu ikatan atau hubungan visual dari bagian-bagiag berbeda.

3. Penekanan dan AksentuasiEmphasis)

Penekanan ditimbulkan oleh dominannya salah satapkoen unsur
sehingga menimbulkan kontras terhadap elemen laifdgnekanan dalam suatu
bentuk akan menarik perhatian kita. Penekanan dhpigtakan melalui ukuran,
bentuknya sendiri, tata letaknya, juga unsur-unsim seperti garis, wama,
bentuk, tekstur, dan ruang. Dominan dapat diartils@ibagai upaya untuk
menonjolkan salah satu unsur agar lebih tampak&tdialam komposisi susunan
elemen lansekap. Unsur-unsur lansekap lainnya Vidagg menonjol berfungsi

sebagai penghubung atau pengikat kesatuan.

2.7.2. Unsur Desain
1. Garis

Pada dasarnya dalam perancangan lansekap (dess@&kdp) ada 2 (dua)
aspek yang harus dipertimbangkan, yakni Fungsi Bstetika. Aspek fungsi
memberikan penekanan pada penggunaan atau peraanfdati benda atau
elemen yang dirancang, sedangkan aspek estetidleadkan pada usaha untuk
menghasilkan suatu keindahan visual. Unsur-unsumdi&ban visual tersebut

dapat diperoleh melalui garis, bentuk, warna, dksttr. Masing-masing unsur
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memiliki sifat dan karakter yang dapat mempengakdsian dan suasana ruang
yang diciptakan. Dengan kata lain terbentuknyausuadng sangat terkait pada
sifat garis yang digambarkan.
2. Bidang

Susunan beribu-ribu garis apabila disatukan danadditkan akan
membentuk sebuah bidang. Bermacam-macam bentukgyidiapat berbentuk
segi empat, segitiga, bulat, trapesium, ataupubemtunk bebas. Ditinjau dari

fisiknya, bidang dapat berbentuk padat atau traaspa

Gambar 2.9 Contoh bidang

Bidang merupakan bentuk 2 (dua) dimensi dalantidetk mempunyai isi
atau ruang di dalamnya.
3. Ruang (Space)

Faktor utama dalam menjaga kelangsungan hidup nsanadalah
terpenuhinya kebutuhan hidup. Yang dimaksud delkgantuhan hidup manusia
adalah tersedianya sandang, pangan, ruang hiduppatenukiman, pendidikan,
kesehatan, dan pekerjaan. Dari unsur-unsur terselarng memegang peranan
penting bagi profesi Arsitektur Lansekap.

Imanuel Kant (baca Edward Paul, 197the Encyclopedia of Philosophy,
volume. 3 dan 4 Mac Millian Publishing hiB08) berpendapat bahw&uang
bukanlah sesuatu yang objektif sebagai hasil peamkdlan perasaan manusia”.
Sedangkan filusuf Plato berpendapat bahiRaahg adalah suatu kerangka atau
wadah di mana objek dan kejadian tertentu befada

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ruang nadsarpsuatu wadah
yang tidak nyata, akan tetapi dapat dirasakan kela@nnya oleh manusia.

Ruang tidak dapat dipisahkan dengan kehidupan naadusana pun dia
berada, baik secara psikologi dan emosional (psisemaupun dimensional.

Manusia selalu berada dalam ruang, bergerak semghayati, berpikir dan juga

%8 |bid, hal 35
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menciptakan ruang untuk menyatakan bentuk dunia@yptaan yang artistik
disebut Ruang Arsitektur. Ruang arsitektur ini maargkut interaksi antara ruang
dalam dan ruang luar, yang saling mendukung danariekan penataan lebih
lanjut.
4. Ruang Terbuka

Ruang umum yang merupakan bagian dari lingkungga jmempunyai
pola. Ruang Umum adalah tempat atau ruang yangrterk karena adanya
kebutuhan akan perlunya tempat untuk bertemu atabprtkomunikasi satu sama
lainnya. Dengan adanya kegiatan pertemuan bersama-antara manusia, maka
kemungkinan akan timbulnya bermacam-macam kegigi@a ruang umum
tersebut. Dengan demikian dapat pula dikatakan datueang umum ini pada
dasarnya merupakan suatu wadah yang dapat menankagigtan/aktivitas
tertentu dari manusia, baik secara individu at@arseberkelompok.
5. Ruang dan Waktu

Pada dasarnya keberadaan ruang sudah ada sejalsianaitiptakan.
Ruang tersebut tidak diciptakan, namun kala ituekatbaan ruang sangat terasa
dan dapat dirasakan (baca bulkandscape Architecture, J.O. SimynBerasaan
manusia terhadap ruang sangat berbeda satu deaigaryal. Seseorang dapat
merasakan ruang, namun belum tentu akan terasa iy lain. Ruang
memberikan persepsi yang berbeda tergantung dasgen manusia.

Menurut Rudolf Arnheim"... ruang dapat dibayangkan sebagai satu
kesatuan, terbatas atau tidak terbatas sepertaeagang kosong yang sudah
disiapkan dan mempunyai kapasitas untuk diisi bendaSedangkan menurut

Imanuel Kant: "... ruang bukanlah sesuatu yang kbibj@atau nyata, tetapi

merupakan sesuatu yang subjektif sebagai hasitapikilan perasaan manusia
n27

Pengertian waktu menuridinstein
(empat) daribumi"Sedangkan menurut Aristoteles (The Phytagodésebutkan:

.. waktu merupakan dimensi ke-4

27 bid, hal 56
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"... waktu merupakan kenyataan yang terus berlamggstdak tergantung pada
objek lain dan tanpa hubungan langsung dengan fenarain.®
6. Ruang Mati / Ruang Negatif

Ruang mati/ruang negatif atadeath spaceterbentuk dengan tidak
terencanakan, tidak terlingkup, dan tidak dapatadif@matkan dengan baik sesuai
kebutuhan (ruang yang terbentuk dengan tidak sangapng yang tersisa).
Ruang mati bila kita lihat merupakan ruang yanguang dengan percuma.
Ruang tersebut tanggung bila dipergunakan untuktusulegiatan. Sebab
terjadinya dengan tidak terencana.

Banyak cara untuk memecahkan masalah terbentukraysy rmati. Pada
dasarnya adalah agar ruang-ruang yang direncanakaapat bermanfaat bagi
kegiatan manusia, dengan penataan perencanaan, tapakentukan letak
bangunan dengan sebaik-baiknya, serta memperhdtikgsi dan keseimbangan
estetika. Struktur massa dan ruang yang berhubwejaiknya direncanakan dan
dikembangkan bersama-sama sebagai suatu perpadmngn nyengandung arti
kepadatan dan kekosongan-kekosongaltid dan voids
7. Bentuk dan Fungsi

Yang dimaksud dengan bentuk adalah sebuah bertdg@Bdimensi yang
dibatasi oleh bidang datar, bidang dinding, daramidpengatap. Bentuk sebuah
benda dapat berupa benda masif/padat ataupun lyandaberongga atau biasa
disebut mempunyai ruang. Bentuk sebuah benda dgapatdibedakan dalam
kategori bentuk alami dan bentuk binaan (buatanusiah
8. Tekstur

Tekstur adalah kumpulan titik-titik kasar atau Isaf@ang tidak beraturan
pada suatu permukaan benda atau objek. Titik-titikdapat berbeda dalam
ukuran warna, bentuk, atau sifat dan karakternyperseukuran besar kecilnya,
gelap terangnya, bentuk bulat persegi, atau taktlemn sama sekali. Suatu
tekstur yang susunannya agak teratur atau teraseébut dengan corak atau

pattern.

28 bid, hal 56
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9. Warna

Warna dalam arsitektur dipergunakan untuk menekankatau
memperjelas karakter suatu objek atau memberikaenalpada bentuk dan
bahannya. Komposisi warna atau susunan warna daglaikan dengan berbagai
cara. yang umum dikenal adalah yang berdasarkaa fogal warna dasar/pokok,
akan tetapi ada juga yang berdasarkan empat wasaa/gokok.

Gambar 2.10 Bentuk lingkaran warna berpokok dari

Vialet - ranye i
tiga warna

Gambar 2.11 Lingkaran warmnalf

berpokok dari empat warnaj

Warna dalam kaitannya denga
suatu karya desain adalah sebagai salah satu el@ngrdapat mengekspresikan
suatu objek di samping bahan, bentuk, tekstur, dans. Warna dapat
memberikan kesan yang diinginkan oleh si perancdaig mempunyai efek
psikologis. Sebagai contoh adalah pemilihan suatna yang memberi kesan
ruang menjadi luas atau sempit, sejuk atau hangatogngan, berat atau
ringannya suatu benda, dan sebagainya.

Di dalam Arsitektur Lansekap dengan ruang lingk@pmengatur ruang
dan massa di alam terbuka, warna memegang perdéingéadal ini dikarenakan
dalam pengaturan ruang akan selalu berkaitan depgaggunaan bahan-bahan
alami (tanaman, batu-batuan) dan bahan buatan mmaseda detail-detailnya,
maka dalam pemilihan dan meng-komposisikan warniant@ssa-massa tersebut
harus tepat dan berdasarkan teori serta prinsigiprivarna. Dengan demikian,
akan tercapai hasil karya yang mempunyai kesan atengengan alam serta

mempunyai variasi yang menarik.
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Sebagai contoh, sebuah bangunan berwarna domin#mn mpetral dan
dikelilingi taman bunga dengan lapangan rumput yaras. Pada pagi hari
bangunan tersebut akan memantulkan cahaya mafaddai rumput yang masih
berembun. Kesan yang timbul adalah kesan kehijgaag dingin. Bila senja hari
matahari memancarkan sinar kemerah-merahan yangdi@mdipantulkan oleh
bangunan tersebut ke arah rumput, sehingga membenikmput berwarna
kemerah-merahan dan memberikan kesan kehangajarhaen

Dari contoh tadi dapat ditarik suatu pengertian wWeah dalam
mengekspresikan suatu objek dan memadukannya wkperpengetahuan tentang
teori dan prinsip-prinsip warna sehingga menunjaigiem perancangan yang
lengkap. Di bawah ini diperlihatkan contoh sebualtriks warna dalam

hubungannya dengan ekspresi yang ditimbulkan.
Tabel 2.3 Matriks warna dalam hubungannya dengapesi yang ditimbulkan

Warna Persepsi Waktu Ukuran Berat Volume
Hangat | Waktu melebihi perkiraahBenda kelihatar} Terlihat lebih berat] Ukuran
warna hangat lebily lebih panjang dan yang
menyenangkan  untuk  aredebih besar tampak
rekreasi lebih
kecil
Dingin | Waktu di bawah perkiraan,Benda kelihatar] Terlihat lebih| Ukuran
penggunaan warna dingin untll&ebih pendek dan ringan ruang
area kegiatan yang rutin atadebih kecil tampak
monoton. lebih
luas

2.7.3. Aplikasi desain
1. Bahan Material Lansekap

Arsitektur Lansekap pada dasarnya berkaitan emagjade pembentukan
ruang luar atau ruang terbuka. Pembentukan ruasgigt sangat tergantung dari
komponen pembentuk ruang. Sedangkan komponen pé&mkbaenruang terdiri
dari bidang alas, bidang dinding, dan bidang ataalitas nilai ruang tergantung
dari fungsi ruang yang diinginkan. Gubahan ruanbamap fungsi ruang yang
ingin dihasilkan dapat tergubah melalui bidang-bglasebagai komponen
pembentuk ruang. Bidang yang dimaksud terbentuénieaadanya unsur material

yang direkayasa sesuai bentuk, tekstur, warna, waluran dimensi yang
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diciptakan. Untuk hal itulah maka pengetahuan dargpasaan serta pemahaman
terhadap material atau bahan lansekap menjadingenti
2. Skala

Skala dalam arsitektur menunjukkan perbandinganarantelemen
bangunan atau ruang dengan suatu elemen tertemjuukairannya sesuai dengan
manusia.
3. Sirkulasi

Sirkulasi dapat disebutkan dengan kata lain gerakenetika dari gerakan
merupakan suatu studi tentang sifat gerakan.
4. Tata hijau

Dalam kaitannya dengan perancangan lansekap, ijata dtauPlanting
designmerupakan satu hal pokok yang menjadi dasar datanbentukan ruang
luar. Penataan dan perancangan tanaman mencakbifushtanaman, karakter
tanaman, fungsi tanaman, dan peletakan tanaman.
5. Fasilitas Parkir

Dengan semakin banyak dan berkembangnya alat tdaspdarat serta
semakin banyaknya lokasi kegiatan manusia yanghlarsdi berbagai tempat,
maka kebutuhan sarana jalan kendaraan semakin snebjalan dengan
perkembangan tersebut, maka kebutuhan akan teragat pemakin meningkat
terutama di kota besar dan di tempat yang padavitakt Tempat rekreasi,
kawasan perkantoran, kawasan permukiman, dan kegi@innya menuntut
tersedianya tempat parkir. Hampir semua aktivitagidtan di ruang terbuka
memerlukan sarana tempat parkir. Kebutuhan akamaemarkir dalam suatu
perancangan tapak lansekap merupakan bagian dasarpna lingkungan.
Beberapa pengertian mengenai tempat parkir, adalsdgai berikut®

a. Parkir adalah menghentikan mobil beberapa saat ngma
(Poerwadarminta, 1984
b. Parkir adalah tempat pemberhentian kendaraan dalagka waktu yang
lama atau sebentar tergantung pada kendaraan dhatukannya
(Peraturan Lalu Lintas).

2 bid, hal 151
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c. Parkir adalah tempat menempatkan dengan membéddaentiendaraan
angkutan/ barang (bermotor maupun tidak bermotadapsuatu tempat
dalam jangka waktu tertentu (Taju, 1996).

d. Parkir adalah keadaan tidak bergerak suatu kenuamazg tidak bersifat
sementara (Pedoman Teknis Penyelenggaraan Fagiladsr Direktur
Jenderal Perhubungan Darat).

Lokasi di mana kendaraan diparkirkan dinamakarliti@siparkir. Peran
fasilitas parkir dalam sistem transportasi dapdihati dari fungsinya dalam
menyediakan tempat untuk menyimpan kendaraan dpdetempat tujuan
perjalanan dari pergerakan lalu lintas. Pergergdaagerakan lalu lintas tidak
timbul dengan sendirinya, melainkan sebagai aldbatpergerakan yang menuju

ke suatu tempat tujuan perjalanan.

fEEEEEEEEEEEEEEEEERER AN EEEEEEEEEEEEEER EEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEESR
a. far) b P o Parkirk cacat

Gambar 2.12 jenis dan bentuk tempat parkir

6. Pencahayaan

Suasana gelap dan terang dihasilkan karena adanyzes energi cahaya
yang mengarah ke mata manusia. Sumber cahaya yangjunke arah mata
ditangkap oleh lensa mata dan diteruskan ke otd&lunesaraf indra mata. Oleh
otak manusia, cahaya tersebut diteruskan ke sairafyla hingga menimbulkan
perasaan yang bermacam-macam. Secara alamiah scethlaga adalah matahari,
bulan dan bintang, serta beberapa species makiduk f(kunang-kunang).
7. Pola Lantai / Pattern

Pembentukan pola-pola lantai berkaitan dengan pes&e lantai itu
sendiri. Perkerasan lantai tergantung dari bahan ataterial perkerasan yang

dipergunakan. Dalam Arsitektur Lansekap, perkeras@nupakan bagian dari
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material yang dipergunakan dalam penyelesaian midsaisekapnya terutama
pada tempat-tempat yang mempunyai intensitas legidinggi. Intensitas
penggunaan lantai perkerasan yang tinggi antarapada jalan setapak, jalan
masuk kendaraan, tempat parkir, area bermain, paspat berkumpul, dan area
tempat duduk.

Berbagai bahan/material yang dapat dimanfaatkamkysgrkerasan lantai
antara lain kerikil, batu lempeng, semen, aspabrhebatu koral, ubin keramik,
dan batu bata. Untuk pembentukan lantai perkermsang dipergunakan bahan-
bahansoft material(rumput).

8. Kenyamanan

Kenyamanan adalah segala sesuatu yang memperhhgiaggunaan
ruang secara harmonis, baik dari segi bentuk, ugksi@rna, aroma, suara, bunyi,
cahaya, atau lainnya. Hubungan yang harmonis dwudaleslalah keteraturan,
dinamis, dan keragaman yang saling mendukung taphpdnciptaan ruang bagi
manusia. Sehingga mempunyai nilai keseluruhan yaeggandung keindahan.
(J.0. Simond, 1997, Landscape Architectife
9. Drainase

Drainase atau saluran pembuangan merupakan salahfagdor yang
sangat penting dalam suatu perancangan tapak. Rugnguatu tapak yang telah
dirancang dengan baik, apabila terdapat bagiana@ak yang tergenang air akan
menyebabkan rancangan menjadi tidak sempurna. Ganaair yang tidak
terencana menyebabkan efek visual yang kurang balkjn itu dapat merusak
konstruksi perkerasan. Bila genangan air terjadapganah permukaan lunak atau
bidang alas rerumputan, mengakibatkan rumput menjadk dan mati, demikian
pula dengan tanaman hias. Pengadaan saluran ar tppdk yang dirancang
sangat mutlak dipikirkan. Penempatan dan pemikiemtang sistem saluran
pembuangan air limbah atau air hujan bukanlah parkaudah. Diperlukan
adanya suatu pemikiran yang komprehensif mengisgdtiran pembuangan

merupakan suatu jaringan yang berhubungan dendarasaperkotaan. Oleh

%0 bid, hal 185
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karenanya pertimbangan terhadap sistem aliran air lwentuk-bentuk saluran
perlu diperhatikan.
10. Rekayasa Lansekap

Rekayasa lansekap pada hakikatnya merupakan parpattara seni dan
ilmu pengetahuan. Dalam suatu perancangan lansekap melibatkan berbagai
disiplin ilmu, maka profesi Arsitektur Lansekap theitak sebagai koordinator dan
bertanggung jawab atas desain yang dihasilkan. Kdednanya Arsitek Lansekap
harus mempunyai pengertian yang luas tentang niakalestruksi. Kemampuan
memahami, menguasai, dan mengaplikasikannya kendad¢sain adalah bagian
penting termasuk di dalamnya menerjemahkan gandrabgr detail rancangan.

2.7.4. Elemen Urban Design
Urban Design memiliki beberapa elemen yang terpisamun saling

berhubungan. Keberhasilan seorang designer akagatsaergantung pada
bagaimana baiknya dia mampu menangani elemen-elgarem terpisah namun
berhubungan tersebut.
A. Ruang Antara dan Sekitar Bangunan

Meskipun seoranglesignerahli akan beranggapan bahwa disain ruang
dalam dan luar bangunan saling berhubungan, namnban designbiasanya
dianggap sebagai disain ruang di luar bangunanggiiargjawab urban designer
adalah menciptakan suatu hubungan positif antangrutersebut dengan
bangunan yang ada di dekatnya, dan menghubungkag tersebut dengan pola
kota yang lebih besar. Ruang di luar bangunan ddpa&nipulir dengan cara
yang sama dengan ruang dalam bangdhan.
B. Determinan — Determinan Fisik Dari Bentuk Kota

Dalam determinan-determinan fisik dari bentuk kotmpunyai beberapa
elemen di dalamnya. Elemen tersebut saling berlgéhudan saling melengkapi.
Elemen tersebut diantaranya:

1. Bentuk Ortogonal dan Organik

31 Anthony J Catanese, James C. Snyder, Susongkgafan Perancangan Kota, Erlangga,
Jakarta 1986, hal 95
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Perencanaan ortogonal sangat jelas terlihat selzagai yang sadar diri
dalam membagi ruang, maka perencanaan organikgpsginng dianggap
sebagai kurang direncanakan atau kurang sadar diri.
2. Alat pengatur Kinetis dan Berurutan
Keteraturan gerakan merupakan suatu pertimbangag penting dalam
urban design pada jaman dahulu.
3. Jaringan Transportasi
Jaringan transportasi adalah faktor utama dalanmentakan bentuk kota
4. Jaringan —jaringan komunikasi dan pelayanan
Merupakan hal yang saling berkaitan dan selalu dmbang seiring
haman, sehingga dapat menyatukan antara individipamamenyatukan
antar kawasan menjadi lebih dekat.
5. Bentuk Makro Kota
Sangat dipengaruhi oleh jaringan transportasi selzkges antar kawasan.
C. Ruang Umum dan Pengembangan Swasta
Urban designerseringkali harus bekerja dengan batas antara ruang
umum dan ruang swasta. Pentingnya batas ini diagklin olenOscar Newman
dalam penelitiannya mengenai kejahatan dan vamaglisPenelitian itu
memperlihatkan bahwa batas yang jelas antara nuismgn dengan ruang swasta
dapat menunjang keamanan ruang-ruang kota. Samgiat tertentu tugas urban
designer adalah menangani kawasan-kawasan yarty bbelsiar daripada suatu
kompleks bangunan, namun lebih kecil daripada skatupleks metropolitan,
yaitu memadukan mana yang milik pribadi milik sveagan mana yang milik

umum?®2

2.8.Tinjauan Penataan Pedagang Kaki Lima

Penataan pedagang kaki lima diperlukan sebagai sala elemen dalam
penataan kota. Pedagang Kaki Lima yang merupakah satu komponen dari
Sektor Informal memiliki beberapa dampak yang diitkannya. Keberadaan

pedagang kaki lima di perkotaan tidak akan perngpad dari kebutuhan

%2 bid, hal 105
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masyarakat. Dari sektor informal khususnya pedadalg lima memberikan

sumber pendapatan dan sumber lapangan kerja yaa dengurangi tingkat

pengangguran di kota. Sehingga keberadaan pedakmiglima seringkali

memiliki kesan yang tidak teratur dengan penataaug kurang maksimal.

Pedagang kaki lima memiliki beberapa dampak tegngoakembangan

kota. Apabila tidak ditata dengan baik maka akamguakibatkan timbulnya

kawasan kumuh yang sekarang ini menjadi salahpsatnasalahan di perkotaan.

Dampak positif keberadaan pedagang kaki lima digiaan diantaranya:

Memberi sumbangan terhadap Pendapatan Asli DaBvab)(yang dapat
dilakukan melalui retribusi.

Sebagai substitusi dan komplemen dalam pemenuhasutuiean
masyarakat.

Sebagai daya tarik kota seperti yang telah adaatdinj malioboro
Yogyakarta.

Dapat menciptakan lapangan kerja yang baru.

Penampung pertama dan paling mudah dari pelimp@naga kerja.
Sebagai ujung tombak pemasaran perusahaan besar pamnasaran

Selain dampak positif terdapat juga terdapat dampefatif yang

ditimbulkan PKL, diantaranya adalah:

Perubahan dampak visual kota yang cenderung mes@drawut dan
kumuh

Menurunkan kualitas daya dukung kota diantaranyaydia sampah
berserakan, rusaknya penghijauan kota dan menyabalgangguan
kesehatan.

Peningkatan penggunaan badan dan sempadan jdlbattpada dampak
sosial ekonomi masyarakat.

Menimbulkan kerawanan sosial akibat persainganktisiehat diantara
pedagang.

Menimbulkan kerawanan antara aparat ketertiban uchemgan pedagang

kaki lima yang melanggar.
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Dari dampak yang ditimbulkan diatas maka perlu gdapenataan
pedagang kaki lima dengan tujuan sebagai meningkdtkalitas lingkungan dan
menambah kenyamanan suasana. Pembanahan dipedakgan menerapkan
beberapa konsep yang sesuai dengan kawasan studi.

Pedagang kaki lima dapat mendukung kegiatan koaleyang ada dan
dapat pula meningkatkan kegiatan yang telah berkambSehingga kawasan
tersebut dapat menjadi kawasan utama yang dapahgketkan kualitas kota.
Penataan ini lebih ditujukan sebagai pengaturan sg@ara visual terlihat lebih

menarik dan tidak mengganggu aktifitas lain yarigmsa ini telah berlangsung.

2.8.1. Konsep Penataan Pedagang Kaki Lima Kota Solo
Dalam menata Pedagang Kaki Lima (PKL) di Kota Sqemerintah

menggunakan konsep “Penataan PKL dengan kearifalmybli Konsep ini
mengacu pada visi rancang Kota Solo yaitu “SolcaKgito-Budaya 2015”.
Strategi atau langkah-langkah Pemerintah Kota Soldlenangani PKL*?
Seringkali dibanyak kasus, pemerintah kita cendgramli dalam

menyusun kalimat-kalimat konsep, visi misi, danceargan-rancangan lainnya.
Tetapi merupakan perkara lain dalam hal mewujudk@msep tersebut. Hanya
sedikit dari konsep rancangan yang berar-benarabiértliterapkan dengan baik
sehingga dapat mencapai tujuan awal yang diharagkalo mungkin menjadi
satu dari sedikit kota yang terbukti telah berhdaibm menterjemahkan konsep
menjadi satu tindakan yang nyata. Terbukti melatagram dan pendekatan yang
tepat kepada masyarakat PKL, konsep ini mampu mamBolo bersama
Walikotanya mendadak menjadi sorotan masyarakddk thanya Jawa Tengah
atau Indonesia, tapi dalam lingkup Asia Tenggara.

PKL merupakan sesuatu yang tidak dapat dihinddaindg@roses urbanisasi
dan Pemerintah Kota Solo agaknya sudah memahargaddmik masalah ini.
Sehingga, hal pertama yang dilakukan Pemrintah Rota dalam penataan PKL

adalah penyediaan kawasan serta kantong-kantong PKL membutuhkan

% http://sukasukaaulisa.blogspot.com/2011/06/pedggaki-lima-pkl-kota-solo.html
(11/02/2012)
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ruang yang selama ini tidak pernah disediakan petabr Dan dengan
penyediaan ruang yang strategis, bahkan jauh tebilguntungkan dibandingkan
kawasan sebelumnya, para PKL mau dipindahkan desgka rela, sekalipun
melalui proses yang tidak mudabh.

Kunci penataan PKL Kota Solo, menurut Kabid Persaaa Badan
Perencanaan dan Pembangunan Daerah Kota Solo jed#tak pada cakupan
wilayah penataan yang komprehensif dan tidak tergmda satu dua titik saja.
Penataannya dilakukan secara berkesinambungaredategrasi antar satu sama
lain.

Sesuatu yang menarik dari program penataan PKL afa KSolo adalah,
bahwa penataannya tidak hanya terpaku pada perf&iasaja. Melainkan juga
melakukan penataan dalam hal sarana prasaranaj@egutisekitar kawasan
serta kantong PKL. Selain itu pemerintah juga b&yapmeningkatkan kualitas
PKL melalui pembinaan SDM dan pendampingan, selangiL tidak hanya
tertata secara fisik oleh pemerintah tetapi juganitild kualitas dagangan yang
baik dan PKL memiliki kesadaran dalam menjaga sasang telah disediakan
oleh pemerintah. Untuk meningkatkan kualitas daganga PKL juga dibekali
oleh bantuan modal melalui adanya penjaminan kpsginodalan.

Ragam karakteristik pada PKL yang jumlahnya satgetyak menuntut
pemerintah Kota Solo untuk mampu berinovasi dalaelakukan penataan.
Dibutuhkan tidak hanya satu solusi untuk mampu ndelwasegala karakteristik
PKL yang berbeda-beda tersebut. Dan ternyata, Ramater Solo mampu
menjawab tantangan inovasi tersebut melalui 4 jgmemataan PKL yang
diberikan, yaitu relokasishelter gerobak, dan tenda dengan masing-masing
keunikannya tersendiri.

Selain melalui penataan fisik, penataan PKL jugdibatkan komitmen
bersama beberapa stakeholder terkait. Tujuannyak unenghasilkan penataan
PKL yang terkoordinasi antar stakeholdernya danubahembahu dalam
menciptakan penataan PKL yang berbasis kearifarayaudokal. Beberapa
stakeholder yang dimaksud adalah legislatif, mwspmlasyarakat, SKPD terkait,

dan instansi vertikal lainnya.
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Metode Pendekatan Pemerintah Kota Solo Menangani FK

Seperti yang telah disinggung pada bagian awalwatelah banyak
daerah/kota yang sukses menyusun suatu konseprdtegsnamun gagal dalam
pelaksanaan hanya disebabkan oleh kurang tepateyaden pendekatan yang
dipergunakan. PKL merupakan suatu usaha infornaalg yuga terus dibutuhkan
oleh masyarakat dengan segala pola pikir masyayakat beragam. Tidak sedikit
masyarakat dan PKL yang bisa menerima terhadaptlsgou pemerintah, sama
halnya dengan tidak sedikit pula masyarakat dan REhg selalu apatis dan
pesimis terhadap rencana pemerintah. Sehingga tmaklah dalam hal
meyakinkan masyarakat bahwa penataan ini benar-lmembawa keuntungan
bagi seluruh pihak.

Pendekatan Pemerintah Kota Solo dalam menangani $&€hra umum
menggunakan konsep pendekatan hati nurani, yaidekatan dengan penekanan
pada komunikasi dua arah. Hal ini berproses dalakab pertemuan antar warga
yang langsung melibatkan orang nomor satu di Kota.¥&esabaran pemerintah,
serta turun langsungnya Jokowi dalam hal pendekd¢agan PKL inilah yang
dinilai membuat PKL merasa lebih di hargai. Pentahinmenampung semua
aspirasi PKL, sehingga PKL tidak sebatas menjadndditi atau ditempatkan
dalam posisi perusak estetika kota atau penyebabdetan.

Melalui pendekatan personal, pemerintah berkomitonaiak Nguwongke
Uwong; Adanya Kebersamaan; Hati Nurani; Ada Radaaengisi; Saling
Menghormati; dan Adanya Keseimbangan. Metoda petdek yang
menggunakan hati nurani ini secara personal akanpmanengubah sikap apatis
yang sejak awal diperlihatkan PKL.

Jokowi sendiri sebagai Walikota Solo, tidak menang@hwa adanya PKL
nakal yang melanggar aturan dan kesepakatan yaaf) wbuat. Dalam
wawancaranya bersama salah satu stasiun televastawokowi mengaku akan
menindak tegas pelanggar tersebut.” Kalau tidak mat aturan ya ditinggal
saja” demikian kutipan kalimat yang disampaikanadak Dinas Pasar dan Satpol
PP sendiri sudah bersiap jika ada PKL yang melangean, hal ini dilakukan

untuk menjaga apa yang sudah dibangun dan ditiziaaeni.
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Gambar 213 model penataan PKL kawasan taman Sriwedari Kota
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2.8.2. Konsep Simbiosis Mutualistik Sektor Formal Dan Infamal Perkotaan
Untuk Penataan Pedagang Kaki Lima (Pkl) Di Sepanjag Koridor
Jalan Samanhudi Jembet*
Triangulasi konsep simbiosis mutualistik dilakukantuk mendapatkan

konsep-konsep penataan pedagang kaki lima yanguntmgykan berbagai pihak
yang terkait , yang membandingkan antara, faktansnptudi kasus dan teori.
disimpulkan bahwa :

* Mengakui eksistensi PKL didukung dengan prograkelijakan untuk
mengelola aktivitas PKL.

e Penyuluhan, pembinaan dan pelatihan untuk PKL.

* Pemberian bantuan modal dari pemerintah maupun sklior swasta
(dengan konsep kemitraan) yang tidak hanya diberbegitu saja namun
dilakukan kontrol terhadap dana bantuan sehingga Hantuan tidak hilang
begitu saja namun dapat dimanfaatkan secara bejkela.

* Peningkatan citra kawasan melalui pembentukan terdtusus PKL di
lokasi studi sehingga membedakan PKL Samanhudi atterigkKL di
kawasan lain.

* Pengelompokkan PKL menurut jenis barang daganganpealetaknnya
diatur menurut jenis dagangan toko formal, sehirtgigk terjadi perebutan
konsumen.

* Peningkatan citra kawasan sehingga menambah daya¢agunjung.

* Pembentukan Paguyuban Samanhudi yang beranggofddanpedagang
formal, dan pihak penengah untuk menyamakan agitas golongan dan
sebagai forum diskusi.

* Legalitas sektor informal yang diakui oleh pemeximt

* Perumusan kebijakan dan peraturan yang disahkank umengatur
kegiatan-kegiatan perdagangan informal.

» Peraturan didukung pengawasan yang ketat, sanugijgks dan sosialisasi

serta persamaan persepsi.

3 http:/Migilib.its.ac.id/ /ITS-Undergraduate-7947-3602100022-judul.pdf (022012)



66

Perancangan sarana usaha sesuai dengan jenis dagamggan dan aspirasi
PKL.

Sosialisasi status ruang PKL.

Peningkatan keamanan dan pengawasan untuk mengegedrasan tindak
kejahatan lain.

Mempertahankan orientasi PKL ke arah bangunan forma

Perbaikan, pelebaran dan pemeliharaan jalur pejkda (pedestrian).
sebatas ruang parkir on street sehingga jalur jakih tidak berkurang.
Pemisahan yang jelas antara jalur pejalan kakrdamg PKL

Pemisahan yang jelas antara jalur pengendara, mdhglan jalur pejalan
kaki.

Mengatur ruang parkir off street di sepanjang jalatuk mengurangi beban
jalan akibat penyempitan jalan karena adanya pedaelj@edestrian.
Perpanjangan sosoran dari bangunan formal sebatjadpng pejalan kaki
dan ruang PKL, sehingga PKL tidak perlu memakaptatabahan untuk
kiosnya.

Bentuk sarana usaha berupa meja dorong tanpa gtapalises visual,
pencahayaan dan penghawaan ke bangunan formalteidetang.
Diberikan jarak setiap 2 kios sebagai akses masulakgunan formal.
Mengikutsertakan seluruh pihak terkait dalam perpaian keputusan.
Perancangan dapat mewadahi ruang PKL.

Ruang PKL mengikuti arus pergerakan manusia.

Pengaturan kebersihan dan ketertiban.

Konsep Legalitas PKL

Adanya pengakuan resmi dari pemerintah terhadap $athanhudi sebagai
salah satu sektor ekonomi dikawasan studi melaitatkeputusan resmi.
Surat keputusan ini sekaligus mengatur hak, keaajiantanggung jawab
PKL sebagai kompensasi perubahan status yang uiladrikan oleh
pemerintah.

PKL berhak mendapatkan perlindungan hukum dan miaja modal dari

pemerintah. Namun sebagai sektor resmi PKL dikenglegak penghasilan
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dan retribusi. Besarnya pajak Pajak penghasilaneddikan dari
sektorformal. Dengan membayar pajak, PKL berhak dapatkan
perlindungan pemerintah dari oknum preman dan sz

PKL wajib mendukung program-program penertiban yagitakukan
pemerintah. Apabila PKL melanggar hakdan kewajibgang telah
diputuskan PKL tidak berhak lagi menempati lapakgytelah dipinjamkan
olehpemerintah. Dan dicabut ijin berjualannya dv&san Samanhudi.
Dalam konsep ini simbiosis mutualistik terjadi aatpemerintah dan PKL,
dimana PKL mendapatkanpengakuan, perlindungan datudn modal dari
pemerintah, sementara pemerintah mendapatkanusirgmjak penghasilan
dan ketertiban dari PKL.

Konsep Kelembagaan Paguyuban Samanhudi

Paguyuban Samanhudi merupakan Kelembagaan yang liknemi
kewenangan atau keterikatan dengan pengelolaapetahinaan Pedagang
Kaki Lima Koridor Jalan Samanhudi. Paguyuban inmahggotakan wakil
PKL, wakil pedagang formal, wakil pemerintah dam&s Kebersihan dan
Pertamanan, Dinas Polisi Pamong Praja, Dinas Psaisi Dinas
Pendapatan dan Dinas LPMK Kabupaten Jember. Sédrték penengah
selaku penasehat dan pihak netral yang diwakilh gbakar PKL dari
universitas, tokoh masyarakat dan pakar PKL lainnya

Peran Paguyuban ini adalah sebagai forum diskussdmua pihak untuk
menampung aspirasi dan menetralisasi konflik yangdi sehingga setiap
aspek di koridor jalan Samanhudi dapat melakukasrdinasi dan semua
aspirasi dari semua pihak dapat tersampaikan. Fypaguyuban juga
sebagai sarana mengikutsertakan semua pihak tedikdaim membuat
rancangan peraturan dan sosialisasi peraturan yatah ditetapkan
pemerintah mengenai PKL kepada semua pihak terkait.

Paguyuban juga berfungsi sebagai pihak pengawaerjas@ma dengan
pihak kepolisian dan pamong praja untuk mengawagala pelanggaran
yang dilakukan oleh semua pihak terkait. Peneraaagsi harus tegas dan
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diawasi oleh paguyuban sehingga tidak terjadi 'pé&saian damai’ dari
pihak pelanggar dan aparat penegak peraturan.
Paguyuban memberikan keuntungan kepada PKL, pedadarmal,

pemerintah dan masyarakat berupa kesempatan urtiofkatarkan aspirasi.

Konsep Peningkatan Citra kawasan

Penerapan tema khusus pada penataan PKL kawasaagin mempunyai
ciri khas dan dapat mengangkat citra kawasan daningleatkan daya tarik
kawasan.

Tema yang dipilih harus menunjukkan kekhasan Jemiapat berupa
produk khas Jember atau kegiatan khas kota Jer@batoh produk khas
Jember yang dapat diangkat sebagai tema adalahakembrokok dan
cerutu mengingat Jember sebagai penghasil tembekhesar di Jawa.
Kegiatan khas Jember yang dapat diangkat sebagwa iitu Jember
Fashion Carnaval. Penerapan tema dapat diaplikagikda sarana usaha
PKL, finishing pedestrian, perabot kota dan elepemdukung lainnya.
Peningkatan citra kawasan memberikan keuntungama pgakL, dan
pedagang formal berupa peningkatan pengunjung. itgate mendapatkan
kawasan yang tertata dan masyarakat mendapatkaanpélternatif belanja
yang menarik.

Penerapan tema khusus (tembakau, rokok dan camgklemagai produk

lokal) pada kolom, entrance danishing pedestrian.

Konsep Penanganan Kebersihan dan Keamanan

Pedagang kaki lima kawasan studi dalam menangasalata kebersihan
dan keamanan dilakukan secara swadaya dibawahikasr@®aguyuban
Bagi pedagang kaki lima dengan jenis barang dagamgakanan dan
minuman yang dimasak ditempat usaha, yaitu menkaditempat sampah
pribadi pada waktu melakukan aktivitasnya.

Tempat sampah umum (penampungan sementara) digedialan
ditempatkan disetiap ujung jalan dan setiap pedagaki lima bertanggung
jawab terhadap kebersihan lingkungan di sekitaadolsahanya.
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Pengelolaan kebersihan dilakukan oleh Dinas Kefensdan Pertamanan
Kabupaten Jember, pengambilan sampah dari tempgtataumum (TPS)

dilakukan pada pagi hari (pukul 06.00WIB).

penanganan masalah keamanan harus dilakukan seea@aya oleh

pedagang di bawah koordinasi dari paguyuban PKLgybekerjasama
dengan aparat keamanan yaitu POLSEK Kabupaten dembe

Konsep Perancangan Pedestrian

Pedestrian dirancang ulang dengan dilebarkan hiageg parkir on street
sehingga jalur aktif kendaraan tidak mengalami perpitan. Diberikan
perbedaan yang tegas antara ruang PKL dan ruaatppdjaki dan jalur
kendaraan berupa perbedaan tinggi lantai .Sehidggamudian hari kios
PKL tidak melebar ke segala sisi.

Perancangan ini memberikan keuntungan pada PKLpbhepenyediaan
ruang khusus PKL. Memberikan ruang transaksi bamskmen PKL.
Menyediakan ruang yang lebih leluasa bagi pejakda #an menyediakan
akses bagi pedagang formal.

Sosoran dari bangunan formal diperlebar sehinggabastuk archade yang
dapat melindungi pedestrian dan kios PKL tanpasharenambah atap atau
tenda. Konsep ini digunakan agar kios PKL tidaknatep akses visual,
penghawaan dan pencahayaan pada bangunan formal.

Keuntungan dari konsep archade, PKL terlindungp@aharus menambah
atap tambahan dan pedagang formal mendapat akses, ypenghawaan

dan pencahayaan.

Konsep Penataan Parkir

Diterapkan Pelarangan parkir on street sepanjdag @amanhudi karena
area parkir telah dialih fungsikan menjadi pedastri

Parkir sepeda motor diletakkan di dekat pintu mdasgar Tanjung dan area
parkir mobil dibuatkan area parkir di lantai tigas@r Tanjung dan area on
street dialihkan ke di Jalan Trunojoyo.

Keuntungan dari konsep ini bagi pengendara adadakdraan lebih aman

saat diparkir tanpa terganggu PKL dan pengguna jaia. Bagi pengguna
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jalan lalu lintas tidak terganggu oleh parkir moldagi PKL mendapatkan
sarana usaha yang lebih luas, pedagang formal mandzkses dan
keuntungan bagi pejalan kaki bisa mendapatkan rgahkglasi yang lebih
luas.

Kesimpulan dari konsep diatas adalah sebagai keriku

e Penyusunan konsep simbiosis mutualistik untuk pemaPKL Samanhudi
erat kaitannya dengan karakter masing-masing peldan konflik
kepentingan serta konflik kebutuhan ruang yangdégntar pelaku.

e Dari hasil analisa didapatkan konsep simbiosis aliglik untuk penataan
PKL di Samanhudi yang memberikan keuntungan padbabei pihak,
sehingga diharapkan dapat meminimalisir konflikgyéarjadi.

Konsep tersebut dibedakan manjadi :
* Konsep non Fisik berupa :
— Konsep legalitas PKL.
— Konsep Pembinaan dan Permodalan.
— Konsep Kelembagaan Paguyuban.
— Konsep peningkatan citra kawasan.
— Konsep penanganan kebersihan dan keamanan.
» Dan Konsep Fisik berupa :
— Konsep perancangan pedestrian.
— Konsep perancangan sarana usaha PKL.

— Konsep Penataan Parkir.
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2.8.3. Variabel Penelitian
Variabel penelitian membahas aspek — aspek yarlg geeliti di lokasi

studi guna mencapai tujuan yang diinginkan. Valiabgalah konsep yang
mempunyai bermacam-macam nilai. Sedangkan varipdetlitian merupakan
variabel yang akan diteliti atau sesuatu yang dindidapangan dan akan dicari
variasinya dengan melihat sasaran dan analisa, yapgannya untuk
memudahkan peneliti dalam mencari data di lapangan.
Tahapan seleksi variabel pedagang kaki lima dilakukelalui beberapa
cara diantaranya adalah:
1. Pengumpulan teori dari beberapa sumber, baik btagupan dari pendapat
para ahli.
Penyeleksian berdasarkan pada hal / komponen easiabg sama
Ditelaah berdasarkan ciri khusus / spesifik.
4. Untuk menyesuaikan dengan kondisi di wilayah stuadka hasil seleksi
dilakukan pemilihan (ada dan tidak ada).
Hasil seleksi variabel amatan Pedagang Kaki Limpgatdilihat pada
tabel berikut ini:
Tabel 2.4 Rumusan Variabel

Sasaran Landasan Teori Kelo_mpok Variabel Amatan

Variabel

Mengidentifikasi |+ Alan Gilbert dan Josef Karakter PKL

karakter Gugler e Waktu Berjualan | « Waktu Berjualan

pemanfaatan Karakteristik Aktivitas- » Lama Berjualan

ruang PKL| aktivitas informal. * Rutinitas PKL

koridor jalan|s Prof. DR.H.Buchari Alma|+ Jenis dagangan

Soekarno Hattat ciri pedagang kaki lima * Jenis dagangan

Hatta * Dr.Ir. Ali Sjahbana,MA. » Cara penyajiar|

Menjelaskan pengertian |« Cara Berdagang dagangan
tentang pedagang kaki

lima melalui pemaparan + Cara berjualan
dan ciri-cirinya. * Bentuk modal « Jumlah pegawai per

» Subangurperbedaan jualan PKL
informal dan formal.

» Eny Rustianingsih, » Bentuk moda jualan
Penataan Pedagang Kaki » Kondisi moda jualan
Lima Dengan Pendekatar » Kebutuhan alat
Prespektif Kebijakan pelayanan
Publik. » Kondisi fasilias

utilitas » Sarana penerangan
» Tempat sampah
* Air bersih

Tabel bersambung ke halaman berikutnya
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Sambungan tabel

Sasaran Landasan Teori Kelo_mpok Variabel Amatan
Variabel
e Pembuangan limbah
cair
* Toilet
* Parkir
e Kebutuhan Ruang
PKL e Jarak antak antgr
penjual
» Kebutuhan ruang
dagang
» Kebutuhan ruang
pelayanan
* Ruang penitipan moda
Karakter pembeli dangangan
» Pola sosial
* Umur
* Status pekerjaan
» Motivasi belanja
» Jenis barang yang
e Kebutuhan ruang dibeli
konsumen
» Moda transportasi
* Lama transaksi
konsumsi
e Luas tapak yang di
butuhkan
» Moda transportasi
Mengidentifikasi |* Ruang Peralihan Sebagae Jenis ruang ¢ Trotoar
ketersediaan Elemen Pemersatu (Todd terbuka  Parkiran
ruang terbukd Kim W. Tapak Ruang dan e Bahu jalan
terhadap aktivitag  Struktur) » Badan jalan
PKL pada koridor|* Teori Activity Support » Halaman
Soekarno Hatta. [+ Teori Sistem * lapangan
» Figure Ground Theory
» Konfigurasi bangunar) ¢ Identifikasi ruang| ¢ Luas
lingkungan terbuka * Perkerasan
» Koridor Jalan » Jenis kegiatan
* Ruang umum terbukp
menurut Rustam Hakirpe Fasilitas utilitas | ¢ Sarana penerangan
(1987), » Tempat sampah
» adalah bentuk dasar dari * Air bersih
 ruang terbuka di luar * Drsinase
* bangunan, dapat di * Toilet
» gunakan oleh publik * parkir
Merumuskan » Teori Activity Support Kriteria desain
penataan PKUe Kriteria Perancangan| ¢+ Keragaman dan ¢ Waktu jualan
koridor jalan|  Activity Support intensitas * Jenis dagangan
Soekarno Hatta |+ Sirkulasi dan Parkir kegiatan e moda dagang yanpg
» Komponen Desain dipakai
Lansekap :
* Prinsip Desain « Pola sosial  Karakter konsumen
* Unsur Desain » Motivasi Belanja
» Aplikasi desain

Tabel bersambung ke halaman berikutnya
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Sambungan tabel

Sasaran Landasan Teori Kelo_mpok Variabel Amatan
Variabel
» Elemen Urban Design e Daya tampungd ¢ Kebutuhan ruang PKL

» Tinjauan
Pedagang Kaki Lima

Penataar

skala manusia

* Tempat untuki

menikmati
lingkungan

Desain lansekap
 Prinsip

e Unsur

» Aplikasi

* Luas moda jual, luag
ruang pelayanan

» Kebutuhan
konsumen

* luas parkir

* sirkulasi

» Karakter ruang terbuka

» Kondisi fasilitas
utilitas

ruang

» Daya tampung skala
manusia
» Pola sosial PKL danf
konsumen
» Koordinasi
link. binaan

dengar]

» Balance
* Ritme
» aksen

» Garis

* Ruang
* Bentuk
* Fungsi
* Warna

» Bahan

 Skala pelayanan

* Sirkulasi

» Rekayasa lansekap
* Visual

* Parkir

» Pencahayaan
 Drainase

» kenyamanan




BAB |1
METODE PENELITIAN

Pada bab metode penelitian akan dijelaskan mengeasde-metode
yang akan dilakukan guna mencapai tujuan, yaitnaen pedagang kaki lima
pada koridor Jalan Soekarno Hatta Kota Malang.

Adapun langkah yang akan dibahas mengenai tahapareys dan

tahapan analisa.

3.1.Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data dilakukan untuk mendukamgndenguatkan
dalam penyusunan laporan. Pada tahapan ini adat@pdn pengumpulan data-
data yang sangat diperlukan dalam mendukung shidiPengumpulan data
dilakukan dengan dua cara yaitu pengumpulan dat@ePdan pengumpulan data

Sekunder.

3.1.1. DataPrimer
Adalah data yang dikumpulkan langsung dari lokasigfitian:

A. M etode Wawancar a
Teknik wawancara ini merupakan teknik untuk mentapainformasi
dari pihak Instansi yang terkait, masyarakat dikiskan pada pengguna koridor
Jalan Soekarno Hatta yang dilakukan secara sigterdah berdasarkan pada
tujuan penelitian. Teknik ini dilakukan secara isdemikian pula dengan hasil
jawaban dalam bentuk lisan.
Pelaku yang di wawancara antara lain :
- Pelaku PKL
Materi :
- Karakter umum, meliputi :
* Pendidikan.
* Asal/domisili.
* Jumlah pekerja.

e Lama berdagang.
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* Modal.
* Penghasilan rata-rata perhari.
- Karakter usaha, meliputi :
» Jenis dagangan.
* Sarana usaha (moda usaha dan sarana pendukung).
e Tempat penitipan rombong / tenda.
* Model pengelompokkan (berkelompok sejenis usahatatak).
* Waktu berjualan.
- Karakter lokasi :
» Lokasi berjualan (titik lokasi pada koridor).
» Tempat berjualan (trotoar, parkiran, halaman, ddragainya).
* Luas tempat operasi.
* Alasan pemilihan lokasi.
» Jarak lokasi dengan tempat tinggal.
* Model perijinan.
- Kecenderungan PKL :
« Pendapat pedangang tentang mana yang lebih bdkeltempok
sejenis barang dagangan dengan beragam macandggaisgan.
e Pendapat pedagang tentang kepuasan terhadap
pengaturan/keteraturan yang sudah ada.
e Hal-hal yang perlu diatur.
* Fasilitas yang perlu ditambah (listrik, air bersiampat sampah,
limbah cair, parkir, toilet).
* Pendapat pedagang tentang kepuasan terhadap dekasig.
- Ketua/pengurus perkumpulan/paguyuban PKL yang ada
Materi :
- Karakter umum, meliputi :
* Pendidikan.
* Asal/domisili.

e Jumlah PKL yang di koordinir.
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Struktur kepengurusan.

Perijinan, meliputi :
Waktu (ritme dan tempo) operasi.

Perijinan kepada siapa.

luran yang dikenakan.
Tempat penitipan moda usaha.

Kecenderungan PKL :

Pendapat pedangang tentang mana yang lebih bakielbempok
sejenis barang dangangan dengan beragam macardggaisgan.
Pendapat tentang kepuasan terhadap pengaturaafkeder yang
sudah ada.

Hal-hal yang perlu diatur lagi.

Fasilitas yang perlu ditambah (listrik, air berstampat sampah,
limbah cair, parkir, toilet).

Pendapat pengurus tentang kepuasan terhadap ttzgesng.

- Konsumen

Materi :

Persepsi lokasi PKL :
Alasan berbelanja di lokasi PKL.

Manfaat aktivitas PKL terhadap kondisi lokasi.
Gangguan lokasi karena aktivitas PKL.
Selera konsumen terhadap PKL sejenis atau beragam.
Saran terhadap aturan tambahan pada lokasi PKL.
Saran fasilitas umum yang perlu ditambah.

Saran lokasi yang sesuai keinginan konsumen.

- Penqurus Parkir

Karakter umum, meliputi :
Pendidikan.
Asal/domisili.

Jumlah PKL yang di layani.
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e Struktur kepengurusan.

- Perijinan, meliputi :

* Waktu (ritme dan tempo) operasi.

* Perijinan kepada siapa.

* luran yang dikenakan.

- Kecenderungan parkir :

* Model parkir yang diberlakukan sesuai kondisi pagangan.

* Pendapat tentang kepuasan terhadap pengaturaatieder yang
sudah ada.

e Hal-hal yang perlu diatur lagi.

« Fasilitas yang perlu ditambah (listrik, air bersiampat sampah,
limbah cair, parkir, toilet).

« Pendapat pengurus tentang kepuasan terhadap pakisi

B. Survey Lapangan

Merupakan peninjauan langsung atau pengamatan lagahistudi untuk
mengetahui gambaran dan kondisi eksisting sertarppan-penerapan berbagai
kajian-kajian materi di lapangan sesuai dengani-teori yang telah ada pada
studi literature agar mendapatkan sebuah peneliiag sangat efektif. Selain hal
tersebut observasi bertujuan untuk mendapatkartagegaubahan kawasan yang
signifikan untuk di deskriptifkan sebagai bahan gigian. Ada dua jenis
observasi yang akan dilakukan di wilayah studi wadbservasi langsung
dilakukan terhadap kawasan ditempat terjadi atadamgsungnya peristiwa,
sehingga observer berada bersama obyek yang disgjaml serta observasi tidak
langsung yaitu pengamatan yang tidak pada saangstingnya suatu peristiwa
yang akan diselidiki, misalnya melalui peta ataudo.foObservasi lapangan
dilakukan dengan mengamati secara langsung korldlsasi studi untuk
mendapatkan gambaran umum secara visual sepangaitiprkJalan Soekarno
Hatta, baik fisik maupun nonfisik. sedangkan surnedgasi secara tidak langsung
adalah dengan melihat pada peta, sehingga diketphtkembangan atau

perubahan yang terjadi di wilayah studi.
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Adapun detail survey lokasi sebagai berikut :

Lokasi:
- Trotoar : - Panjang dan lebar eksisting.
- Panjang dan lebar yang digunakan PKL dan fasilita
pendukungnya (termasuk parkir).
- Bahu jalan : - Panjang dan lebar eksisting.
- Panjang dan lebar yang digunakan PKL dan fasilita
pendukungnya (termasuk parkir).
- Halaman
- Badan jalan

- Guna lahan eksisting

Pelaku:

- Jenis usaha.

- Persebaran dan pengelompokkan.

- Rentang/tempo, pengulangan/ritme dan waktu usaha.
- Moda usaha.

- Ruang usaha yang digunakan.

Kondisi Utilitas dan Fasilitas

- Penerangan.

- Listrik.

- Jaringan air bersih.
- Jaringan air limbah.
- Tempat sampah.

- Tolilet.

- Lokasi parkir dengan klasifikasi tempo parker.

Data Sekunder
Yaitu dengan melakukan metode pencarian data-@aiderbagai sumber

diantaranya instansi yang berwenang dan terkagisiang, antara lain yaitu pihak

dinas pasar dan instansi terkait lainnya. Dimandodee ini dapat ditempuh

melalui:
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1. Studi literatur, untuk menelaah, menguatkan danum@ng isi laporan
terutama dalam kajian teori, landasan penelitian d@etode-metode
analisa yang digunakan untuk Penataan pedagandikekidi sepanjang
Koridor Jalan Soekarno Hatta.

2. survey di instansi pemerintah guna mendapatkandidta dari instansi
tersebut untuk menguatkan data primer yang telabagiat dari lokasi
studi.

3. Sumber-sumber yang lainnya diantaranya situs-situgrnet yang

berkaitan dengan studi penelitian penataan peddgdadima.

3.2 Analisa

Metode analisa merupakan suatu tahapan prosegotmaasi dari suatu
informasi atau data menjadi suatu output yang Hikan dalam proses
penyelesaiaan atau proses penentuan rencana dtamae Adapun analisa yang
digunakan dalam penelitian ini Metode Analisa DgsKr Kualitatif yang
dijelaskan olelDr. Lexy J. Moleong, MA dalam buku Metode kualitatif (1995)
sebagai berikut:

Istilah penelitian kualitatif menuruKirk dan Miller (1986:9). Pada
mulanya besumber pada pengamatan kualitiiifk dan Miller memberikan
definisi bahwa penelitian kualitatif adalah tradesitentu dalam ilmu pengetahuan
sosial, yang secara fundamental bergantung padgapeian manusia dalam
kawasannya sendiri dan berhubungan dengan orang-otarsebut dalam
bahasannya dan dalam peristilahannya.

Bognan dan Taylor (1975:5) mendefinisikan, metodologi kualitatif
sebagai prosedur penilaian yang menghasilkan deghrigtif berupa kata-kata
tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilakngydapat diamati.

Deskriptif : Data yang dikumpulkan berupa kata-kgambar dan bukan
angka. Selain itu, semua yang dikumpulkan berkekinag menjadi kunci
terhadap obyek yang sudah diteliti. Data yang mumdierasal dari naskah
wawancara, catatan, lapangan, dokumen, dan selpagairsebut dideskripsikan

sehingga dapat memberikan kejelasan terhadap keamyatau realitas.
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Analisa yang digunakan adalah analisa kualitatifuygnis analisa yang
tidak menggunakan perhitungan atau dengan kata damgan menggunakan

deskripsi.

3.2.1. AnalisaKarakteristik Pedagang Kaki Lima
Analisa ini bertujuan untuk mengetahui karakteripigdagang kaki lima

di lokasi studi, sehingga dapat menjadi dasar daf@rumusan penataan
pedagang kaki lima.
A. Waktu Berjualan
Analisa ini bertujuan untuk menentukan kapan wabéuualan para

pedagang kaki lima di kawasan studi, sehingga dapaentukan arahan penataan
berdasarkan waktu yang sesuai dengan kawasan ¥arthbel yang dibutuhkan
diantaranya sebagai berikut:

* Waktu berjualan.

e Lama berjualan.

* Tempo berjualan.
B. Jenis Dagangan

Bertujuan untuk menentukan macam jenis dagangag gigual dengan
melihat jenis dagangan yang dijual dan cara pesyajlagangan yang diketahui
dengan cara observasi lapangan wilayah studi. Melrigang diamati adalah jenis
dagangan serta variabel pendukung dari jenis dagayeng diantaranya:

« Jenis dagangan; dan

« Cara penyajian dagangan.
C. Cara Berdagang

Merupakan analisa untuk menentukan cara berjusdaa pedagang kaki
lima, dengan melihat kondisi eksisting dilapangamgy dilakukan dengan cara
observasi lapangan. Variabel yang dibutuhkan diantea:

» Cara berjualan.

e Jumlah pegawai per PKL.
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D. Kondisi moda jualan

Meliputi pengamatan pada bentuk lapak jualan akgisti wilayah studi
mulai dari bahan material yang digunakan sampaiuliekerangka lapak jualan
yang secara tidak langsung akan mempengaruhididsi dari studi. Variabelnya
adalah bentuk lapak jualan beserta variabel pemdulainnya.

* Bentuk moda jualan.

* Kondisi moda jualan.

* Bentuk ruang pelayanan.

* Kondisi ruang pelayanan.
E. Ruang Jualan

Analisa yang akan mengamati kondisi ruang yangasdsagi pedagang
kaki lima untuk melayani pembeli, terutama pada disinramai pembeli.
Variabelnya sebagai pembanding adalah diantaranya:

* Luas ruang jualan.

e Luas ruang pelayanan.

* Kondisi tapak.
F. Kondis Fasilitasdan Utilitas

Merupakan analisa untuk menentukan sarana utléag dibutuhkan oleh
pedagang dengan melihat sarana eksisting yangasekani telah ada di lokasi
studi. Variabelnya diantaranya adalah:

e Sarana penerangan.

* Tempat sampah.

e Air bersih.

e Toilet.

* Parkir.
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3.2.2. AnalisaKarakteristik Konsumen pedagang kaki lima
Analisa ini bertujuan untuk mengetatkebutuhan ruang konsumdan

pola sosiakesuai karakteristikn. Variabelnya antara lain :
A. Pola sosial
Merupakan analisa untuk mendapatkan karakter umampadla sosial yan
terjadi.Variabel yang digunakau
* Umur
» Status pekerjas.
* Motivasi belan;.
B. Kebutuhan ruang
Analisa kebutuhan ruang untuk mendapatkan luasygeta dalam ska
manusiaVariabel yang gunakan :
» Jenis barang yang di b.
* Lama transaksi atau mengkonsu.
* Moda transportasi yang dipa.

* Luas dierah pelayanan yang dibutuhkan.

Pola sosial :
a. Umur

kebutuhan
ruang

b. Pekerjaan
konsumen

c. Motivasi belanja

. Estimasi |
Moda Jenis Moda Kebutuha

/ . .
transportasi X luas ki Estimasi Kebutuhan ruang
n pardir pelayanan

Lama
transaksi

Menikmati
Luas tapak d lokasi
transaksi

berdiri

lesehan

Langsung
pergi

Diagram 3.1 Kerangka kerja analisa karakteristik konsumen
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3.2.3. AnalisaKarakter Ruang Terbuka
Pada tahap analisa ini akan dilakukan dengan aakaipdif, adapun

tujuan dari analisa ini adalah untuk mengetahui gdaatan ruang yang
digunakan oleh pedagang kaki lima dalam melakuldifitas perdagangannya.
Analisa pemanfaatan ruang ini dengan melakukantifdesi terhadap variabel-
variabel yang perpengaruh. Jenis ruang terbukaikpybhg berkaitan dengan
activity support, antara lain :

Jalan, bahu jalan, pedestrian, parkir dan lahaargs

Variabel yang diamati adalah, meliputi :

Luas, jenis perkerasan, kondisi kegiatan

3.2.4. Analisa Penataan Pedagang Kaki Lima
Merupakan analisa yang memanfaatkan hasil anadiseltamnya sebagai

input untuk dilakukan keterhubungan antar varidizdil analisa. Dalam analisa
ini akan dijelaskan mengenai keterkaitan antar 3@mg saling berhubungan.
A. Konsep desain
Konsep penataan menggunakan Kkriteria desagtivity support,
Variabel bahasan yang berasal dari beberapa anadissebut
diantaranya adalah sebagai berikut:
1. Keragaman dan intensitas kegiatan meliputi waktjubkn, jenis
dagangan, moda dagang yang dipakai.
2. Daya tampung dengan skala manusia meliputi luasamead, luas
ruang pelayanan, luas parkir, sirkulasi dan faslittilitas.
3. Pola kehidupan sosial meliputi pola sosial konsymantivasi
belanja.
4. Tempat untuk menikmati lingkungan input data bdradsa pola
sosial konsumen dan motivasi belanja.
5. Koordinasi dengan lingkungan binaan input datangeasal dari
analisa ruang terbuka beserta fasilitas utilitagig/adi bandingkan
dengan daya tampung skala manusia serta lokasatamgnikmati

lingkungan.
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........................ ! Kriteria desain activity support
Inputdata

|

|

1 Keragaman & intensitas kegiatan :

. Waktu jualan, Jenis dagangan&moda
dagang yang dipakai

Pola berdagang
Analisa

Karakter

PKL Kebutuhan
ruang Daya tampung dengan skala manusia :

Luas moda jual, luas ruang pelayanan,

luas parkir, sirkulasi, fasilitas utilitas
Kebutuhan

Analisa
Karakter

konsumen Pola kehidupan sosial :
PKL Pola sosial Pola sosial konsumen & motivasi belanja

Tempat untuk menikmati lingkungan
Jenisruang

AnsE terbuka publik

karakter
ruang terbuka Fasilitas utilitas Koordinasi dengan lingk. Binaan

Diagram 3.2 Kerangka kerja input data menuju analisa konsep desain

Output dari sub analisa konsep desain ini, luasrgyiharapkan adala

1. Konsep Keragamaridan intensitas kegiatan yang sesuai dengan ¢
manusia, meliputi Waktu jualan, Jenis dagangan danda dagang yar
dipakai, Luas moda jual, luas ruang pelayanan, jpekir, sirkulasi
fasilitas utilita..

2. Rumusan Pola kehidupan sosial, meliputi : Pcwsial konsumerdan
motivasi belan].
Rumusan Tempat untuk menikmati lingkun.
Konsep desain, meliput
Bidang,Ruang, Bentuk, Func.
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Keragaman & intensitas kegiatan :
Waktu jualan, Jenis dagangan & moda yang sesuai dengan skala manusia :
dagang yang dipakai Waktu jualan, Jenis dagangan&moda
dagang yang dipakai, Luas moda jual, luas
ruang pelayanan, luas parkir, sirkulasi,

Daya tampung dengan skala manusia :
fasilitas utilitas

Luas moda jual, luas ruang pelayanan,
luas parkir, sirkulasi, fasilitas utilitas

Pola kehidupan sosial : Rumusan Pola kehidupan sosial :
Pola sosial konsumen & motivasi belanja Pola sosial konsumen & motivasi belanja

Tempat untuk menikmati lingkungan

Kansep desain :
Ruang, Bidang , Bentuk , Fungsi

Koardinasi dengan lingk. Binaan

Diagram 3.3 Kerangka kerja analisa konsep desain menuju output yang diharapkan

B. Desain Lansekap
Analisa ini aplikasi dari analisa konsep desairatha variabelny

meliputi :
* Bahan.
» Skala.
» Sirkulasi.
e Visual.
o Parkir.

* Pencahayaan.
» Drainase.
* Kenyamanan .
Sertamempertimbangkan prinsip desain, dimana variabaimgiguti :
* Balans.
* Ritme.

« Aksen.



86

Dasar desain

Konsep Keragaman & intensitas kegiatan
yang sesuai dengan skala manusia :
Waktu jualan, Jenis dagangan&moda

dagang yang dipakai, Luas moda jual, luas

ruang pelayanan, luas parkir, sirkulasi,
fasilitas utilitas

Aplikasi desain

* Bahan
» Skala
* Sirkulasi

* Visual

* Parkir

* Pencahayaan
* Drainase

* Kenyamanan

Rumusan Pola kehidupan sosial ;
Pola sosial konsumen & motivasi belanja

P L I I ' ™

Rumusan Tempat untuk menikmati
lingkungan

Konsep desain : .

Ruang, Bidang , Bentuk , Fungsi

Diagram 3.4 Kerangka analisa konsep desain menuju desain lansekap
sebagai aplikasi desan
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Diagram 4.5 Kerangka Pikir Penataan Pedagang Kaki Lima Pada
Koridor Soekarno Hatta Malang
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GAMBARAN UMUM

4.1.Gambaran Umum Kota Malang dan Koridor Jalan Soekarno Hatta

Secara geografis Kota Malang dikelilingi oleh kammgegunungan dan
berada pada ketinggian 440-667 meter di atas pexamukaut. Kota Malang
memiliki luas 110,06 kilometer persegi dengan jumfenduduk sampai akhir
Juni 2005 sebesar 782.110 jiwa. Kepadatan pendkdakg lebih 7.106 jiwa per
kilometer persegi. Distribusi penduduk Kota Malatgysebar di 5 (Lima)
Kecamatan, vyaitu Klojen = 125.824 jiwa, Blimbing £67.301 jiwa,
Kedungkandang = 152.285 jiwa, Sukun = 174.184 jidan Lowokwaru =
162.516 jiwa.

Kota Malang memiliki Tribina Cita sebagai Kota Rat&ota Pendidikan,
Kota Industri dan Kota Pariwisata. Seiring dengiat-cita tersebut, Kota Malang
berkembang cukup pesat, terlihat dengan banyalagjitds pendidikan, industri
dan pariwisata tersebar di banyak tempat di KotéaMa

Perkembangan pesat yang terjadi di Kota Malangk tigakecuali pula
terjadi pada Jalan Soekarno-Hatta, di sepanjangn jahi awalnya hanya
berkembang kawasan perumahan, namun seiring pegkgab kota yang mulai
menyebar, jalan ini kemudian berkembang menjadialsaw perdagangan dan
pendidikan. Seiring perkembangan tersebut, kordddan Soekarno-Hatta selain
dimanfaatkan sesuai peruntukan atau fungsi utamainyeeberapa lokasi koridor
jalan juga dimanfaatkan oleh aktivitas sektor infal pada waktu-waktu tertentu

untuk berjualan.

4.2.Review Kebijakan Rencana Tata Ruang Wilayah Kota Malang pada
jalan Sukarno Hatta
Sesuai dengan Perda Kota Malang no.4 tahun 201dngRencana Tata
Ruang Wilayah Kota Malang tahun 2010 — 2030, datestem pusat pelayanan
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kegiatan kota, koridor jalan Sukarno Hatta (disamgpitu pasar Dinoyo juga
termasuk) menjadi Sub pusat pelayanan kota melagdnwilayah kota Malang
Utara, meliputi wilayah Kecamatan Lowokwaru.
Fungsi sub pusat pelayanan kota pada kawasanetiputi :
a) Pelayanan primer : pendidikan, perdagangan dan , jasalustri
besar/menengah dan kecil serta wisata budaya,;
b) Pelayanan sekunder : perumahan, perkantoran tdasiimum, dan ruang

terbuka hijau.

4.2.1. Rencana Kawasan Perdagangan dan Jasa
Pada kawasan ini rencana pengembangannya sebagasaia Malang

Trade Centre yang diarahkan pada sub wilayah Katamd Utara, yaitu di antara
Mojolangu dan Tunjungsekar atau kawasan LIK daanJ8lukarno Hatta ke arah
utara sampai Tasikmadu - Karangploso, serta kawBssar Blimbing dan di

sub wilayah Kota Malang Barat, yaitu di kawasanaP&snoyo.

4.2.2. Rencana Ruang bagi Kegiatan Sektor Informal
Dalam rencana penyediaan dan pemanfaatan sektoormisaif

mengarahkan pedagang makanan ke Pasar Besar, Ragar Pulosari, Jalan
Gajayana dan di sekitar Taman Krida Budaya.

pengembangan Pedagang Kaki Lima (PKL) ini diarahkamya di satu
sisi jalan, dan satu sisi jalan lainnya digunakatuk parkir terutama pada sekitar

koridor jalan-jalan utama dengan jenis jalan adan kolektor.

4.2.3. Rencana Sistem Prasarana Utama
Rencana sistem prasarana utama pada jalan Sukattag iMeliputi :

1. Jaringan jalan provinsi yang melewati wilayah Kibtalang terdiri dari ruas
jalan, sebagai berikut : Jalan A. Yani — Jal&orobudur - Jalan
Soekarno Hatta — Jalan MT. Haryono - Jalan Ticam

2. Pembangunan jalan lingkar jalur pergerakan Rengemabangunan jalan
tembus, meliputi rute jalan belakang Universitashilmadiyah - Jalan
Saxophon - Tunggul Wulung — Jalan Candi Panggumgasuk sampai
ruas Jalan Soekarno-Hatta.
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4.3.Gambaran L okas Penelitian

Lokasi penelitian yang berada pada koridor Jalaek&mo-Hatta yang
terletak pada kecamatan Lowokwaru dimana secanaalvisoridor penelitian
terletak pada antara jembatan Sukarno Hatta paidlaedatan hingga landmark
pesawat pada perempatan Sukarno Hatta pada sial Utatuk sisi kanan-kiri
batasan wilayah penelitian dengan buffer radius Sfan as jalan, Hal ini
bertujuan untuk mendapatkan ko-eksistensi PKL dengitivitas pada fisik
binaan setempat.

Untuk memudahkan dalam pengelompokkan data, pasaissa beserta
outputnya, wilayah penelitian dibagi menjadi 3 segndengan batasan fisik
sungai yang memotong jalan. Segmen | pada sisgigetatan koridor, segmen |l
terletak pada tengah koridor dan segmen Il paslauging utara koridor.

Terdapat tiga alasan sebagai dasar pembagian sagmgang pertama
adalah perbedaan intensitas lalu lintas. Pada sednialu lintas lebih padat
bahkan cenderung macet pada jam-jam puncak. Seljradun lintas padat lancar
sedangkan segmen Il lebih sepi aktivitas laluakmtya.

Alasan kedua, masing-masing segmen terdapat paesatkian kegiatan
PKL yang ditandai dengan ramainya pengunjung patisag&an tersebut. Masing-
masing pusat keramaian kegiatan PKL selalu terdggsda lokasi-lokasi

Landmark.
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Gambar 4. 1 Pembagian Segmen L okasi Penelitian
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4.3.1. Polaruang koridor Sukarno Hatta
Pola ruang yang mendominasi pada kawasan ini agal@iagangan dan

jasa. Perdagangan dan jasa meliputi jenis semi maidperti minimarket, ruko,
maupun toko. Jenis lainnya adalah informal sepeatiung/kios semi permanen
hingga rombong, gerobak dan mobil yang non-permaRada kawasan ini juga

terdapat perkantoran, kampus dan perumahan hingggtemen.

Segmen |:

Batas segmen | adalah sungai brantas pada sitarselan sungai kecil
pada sisi utara. Panjang koridor segmen | adalaBmQerhitung dari batas fisik
segmen. Pada segmen | guna lahan yang dominarhagiala lahan pendidikan,
yaitu terdapat Kampus Politeknik Negeri Malang. aBelitu, juga terdapat
bimbingan belajar seperti Primagama.

Untuk fasilitas perdagangan terdapat
Indomart, showroom  mobil, hingga Bank
" Niaga maupun koperasi yang tersebar pada
ruko-ruko setempat. Akan tetapi dominasi
fasilitas perdagangan dan jasanya adalah rumah

makan dan cafe terutama pada sisi timur

segmen |. Terdapat rumah makan “Tempe

Gambar 4. 2 Ruko segmen |
Penyet” yang baru dibuka, “Steak&Sheel .

dan “Five Point” yang memiliki ruang yang¢
besar.
Selain itu, kawasan ini juga terdapd '
fasilitas peribadatan Wihara yang melaya
masyarakat kota Malang.
Pada kawasan ini juga terdap..  Gambar4.3Wihara
pembangunan apartemen pada sisi utara sungai Bergang menjadi batas

selatan segmen I.



93

Segmen ||

Segmen Il dibatasi oleh sungai kecil yang melintksridor jalan
Sukarno Hatta. Panjang segmen ini adalah 457mtuaadhidari batas fisik
tersebut.

Pada segmen Il menjadi pusah Rt

il

keramaian dari sepanjang koridor jale}
Sukarno Hatta secara keseluruha
Terdapatnya fasilitas publik berupa Tama
Krida Budaya yang memiliki panjang 150
sejajar pada koridor memberikan pelayan
terhadap masyarakat. Sehingga kawasan Gambar 4. 4 Taman Krida Budaya

menjadi paling ramai di banding segmen lain.
¥ Pertokoan juga masih mendominasi kegiatan
! pada kawasan ini. Terdapat empat pertokoan,
antara lain pertokoan Happy Puppy dan
Pertokoan Niaga. Pertokoan inilah yang
memberi ruang terbuka yang besar yang guna

Gambar 4. 5 Ruko taman niaga
lahan sesungguhnya untuk parkiran, akan tetapi padsataannya digunakan

untuk aktivitas PKL.

Segmen |11

T S WE— Segmen Il pola ruangnya terdiri dari

: gk pemukiman, fasilitas kesehatan berupa rumah
. sakit “Permata Bunda” serta perdagangan dan
jasa berupa pertokoan yang digunakan oleh
perdagangan seperti toko pakaian dewasa

maupun anak-anak, warnet, dan warung-warung

Gambar 4. 6 Ruko PDAM
serta kantor seperti Kantor PDAM pada ujung koridakarno Hatta. Untuk

perdagangan jasa yang tidak berupa ruko adalahliakgunan dengan panjang
yang sejajar dengan koridor sekitar Z0rda 3 toko bangunan pada koridor ini.
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Selain itu masih dapat ruang kosong pada koridoisehingga kesan paling sepi
terjadi pada segmen ini dibanding 2 segmen yang lai
Pada Segmen ini terdapat gerbang menuju kampus.A%lda gerbang

tersebut terdapat warung yang memfasilitasi malwasiampus tersebut.
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4.3.2. Bentuk fisik koridor
Jalan Sukarno Hatta merupakan salah satu ruaggarifalan propinsi

yang melintasi kota Malang. Oleh karena itu, unto&nghindari volume lalu

lintas yang tinggi maka jalan ini memiliki 2 jaldengan 2 lajur pada masing-
masing. Masing-masing jalur mempunyai luas 8m dengamisah antar jalur
berupa median jalan selebar 4m. Kanan kiri badan f@rdapat trotoar yang rata-
rata mempunyai lebar 2-3m. Pada beberapa ruas rtidaih terdapat trotoar,

hanya dilayani bahu jalan. Untuk sempadan pagaddomi rata-rata mempunyai

lebar 28m.

A RN AN B

[—

- 100 8,00 4,00 8,00

Gambar 4. 8 median jalan Taman Krida

Malang

Gambar 4. 11 bahu jalan tanpa trotoar Gambar 4. 10 Trotoar Ruko Taman
pada Jl. Sukarno Hatta, Malang Niaga, Malang
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4.3.3. Ruang Terbuka Publik
Ruang terbuka publik adalah ruang tidak terbangata kang berfungsi

untuk meningkatkan kualitas estetika, lingkungaar #esejahteraan warganya.
Ruang umum terbuka menurut Rustam Hakim (1987)labdaentuk dasar dari
ruang terbuka di luar bangunan, dapat di gunakel publik (setiap orang), dan
memberi kesempatan untuk bermacam-macam kegiatantolthya : jalan
pendistrian, taman, plaza, makam, lapangan terbbapangan olah raga, dan lain-
lain. Ada istilah ruang terbuka untuk pertemuan omuMenurut Frederick
Gibbert dalam bukunya : Civic space (ruang pertemuraum) adalah, ruang luar
yang digunakan untuk kegiatan penduduk kota séitzari- Contohnya untuk
kegiatan jalan-jalan, melepas lelah, duduk dengamag bisa juga di gunakan
untuk kampaye, upacara-upacara resmi, atau kadzoek tempat perdagangan.

Pada koridor ini, ruang terbuka umum berbentuk gtede, jalan,
halaman gedung pertemuan dan halaman/parkir d&o maupun kampus.
Halaman gedung pertemuan seperti Taman Krida Budagaruko memberikan
ruang terbuka yang luas sehingga dapat digunakah @lublik. Hal ini
memancing terjadinya aktivitas pedagang kaki lima.

Persebaran ruang terbuka publik pada koridor impatalilihat pada

gambar berikut :
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Gambar 4. 12 Persebaran ruang terbuka publik koridor jalan Sukarno Hatta, Malang
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Di beberapa titik juga terdapat ruang terbuka prygamgberbentuk laha
kosong dimana digunakan untuk kelangsungan pedagérgal. Hal ini terjad
karena memang diselenggarakan dengan sengaja efelikplahan. Lokasiny:
antara lain, didepan Poltek Negeri Malang. Kegiaamenjadikan ruang terbul

terselut terkesan milik publil

Gambar 4. 13 Ruang privat menjadi ruang terbuka publik

4.3.4. Faslitasutilitas
Fasilitas utilitas yancdiulas adalah fasilitas utilitas yangenunjanc

kegiatan PKL antara lain : sarana peneranlistrik, tempat sampah,air bers
pembuangan limbah, toilet, dan pai
Detail penggambarannya adalah sebagai bel
- Penerangan
) - Pada koridor ini di fasilitas
; % penerangan jalan secari
menyeluruh, walaupun pa

Gambar 4. 14 Lampu jalan depan
taman krida budaya
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beberapa ruas terdapat lampu jalan yang mati.rSelaipenerangan
koridor juga ditunjang dari lampu-lampu ruko. Akaetapi ada
beberapa spot-spot PKL yang tidak dilayani penexramtgngan baik.
Listrik

Aktivitas PKL membutuhkan listrik, selain untuk gegangan mandiri
juga untuk mengoperasikan alat-alat penunjang dmgarseperti
mixer, kipas angin, hingga radio, televisi dan pidpr. Kebutuhan
listrik ini ditunjang pada listrik ruko-ruko setemipdengan dikenai
iuran per lampu atau alat. Per lampu atau alatndik&p.10.000,-
/bulannya

Tempat sampah

&ﬁ Tidak seluruhnya koridor ini dilayani
!‘ == tempat sampah, oleh karena itu PKL
bertanggung jawab atas kebersihan lokasi

dagangnya dengan mengumpulkan sampah

dan dibuang secara mandiri atau dengan

Gambar 4. 15 tempat

sampah depantaman ~ bantuan tenaga kebersihan lokal. Tenaga
krida budaya kebersihan lokal ini terjadi pada kawasan

PKL di depan Taman Krida Budaya dan depan ruko KMappy.

luran untuk kebersihan tersebut berkisar 100 nimah perbulan.

Drainase limbah

Drainase limbah disini untuk pembuangan

¢ limbah cair. Seluruh koridor terdapat

saluran drainase akan tetapi hanya pada

satu sisi jalan. Disamping itu rata-rata

/ depan ruko drainase berbentuk drainase
GAambar 4.16 draiase tertutup.

koridor jalan Sukarno Hatta

Toilet

Tidak ada toilet umum pada koridor ini. Toilet pakavasan PKL

menggunakan toilet pada ruko (biasanya menumpaatey todet ruko
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warnet) dan toilet Taman Krida Budaya. Bila tidakaka aktivitas
buang air pada drainase setempat.
- Parkir
Fasilitas parkir menggunakan bahu jalan
dan median jalan, hal ini terjadi pada
kawasan Taman Krida Budaya. Untuk

daerah PKL lain menggunakan parkiran

Gambar 4. 17 Parkir PKL.  Tuko, bahu jalan, maupun on-street.
Taman Krida Budaya

- Penitipan gerobak

™%

Spot penitipan gerobak dagang pada lahan

L p—

belakang Taman Krida Budaya, sisi
selatan ruko Happy Puppy, Sisi Utara
Ruko depan Taman Krida Budaya.

Gambar 4. 18 penitipan
gerobak belakang taman
Krida Budaya

4.4 Karakter PKL

Pada koridor jalan Sukarno Hatta memiliki berbagacam pedagang kaki
lima. Ada sekitar 106 PKL yang tersurvey pada kamnasi, jumlah ini tentunya
bukan jumlah baku karena terdapat PKL yang musidaansifat PKL yang waktu
operasinya tidak menentu. Jumlah ini adalah PKLgdankonstan aktivitas
dagangnya selama 5-7hari/minggu dan/atau memildkadi yang tetap.
Diantaranya adalah pedagang kaki lima pada sek&kanan ringan, makanan
berat, minuman, hingga kios rokok yang beraktifitdsngan lokasi yang
menyebar maupun berkelompok pada beberapa kawastys.

Untuk pedagang kaki lima yang berkelompok beraddapakasi yang
lapang seperti pada halaman kampus, halaman rukggd trotoar yang luas

seperti depan Taman Krida Budaya.
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Makanan atau minuman yang dijual sangat beragamirdali makanan
ringan berupa jajanan dan gorengan sampai dengdmanawa berat berupa
bermacam nasi beserta lauk pauknya. Untuk minuneampb macam minuman
dingin seperti es degan, jus maupun yougurt darummam hangat seperti aneka
kopi, teh hingga angsle - ronde.

Lebih jelasnya, karakter PKL diulas menurut segm@sniokasi masing-

masing.

4.4.1. Karakter PKL segmen |

4.4.1.1.Waktu berjualan

PKL pada segmen |, waktu berjualan, yaitu pagi ¢@ngore, sore hingga
malam dan pagi hingga malam.

Ada 4 titik aktivitas PKL dengan rentang waktu @at@8.00-17.00. Jenis
dagangannya berupa jasa ahli kunci, bakso, minudaanperdagangan hewan
peliharaan.

Serta terdapat 6 titik aktivitas PKL dengan wakpemasi sore hingga
malam, yaitu dengan rentang waktu rata-rata 17400e2selama 6hari/minggu.
Jenis dagangannya berupa makanan berat cepaegajtisnasi goreng; makanan
ringan seperti roti bakar bandung, molen dan tattis;phingga minuman seperti
kopi dan minuman lain.

Untuk waktu operasi pagi hingga malam adalah PKhgde jenis kios
rokok, bensin dan/atau tambal ban. PKLini merupajamis jasa yang sangat
dibutuhkan pengguna jalan Sukarno Hatta dalam 24jamena bersifat urgent

dalam operasional kegiatan transportasi secararmrs

Tabel 4. 1 Waktu Operasional PKL segmen |

Kode jmlh

08.00-24.00 16jam 7hr/minggu rokok&bensin
08.00-24.00 16jam 7hr/minggu rokok&bensin
09.00-24.00 15jam 7hr/minggu tambal ban

09.00-24.00 15jam 7hr/minggu rokok, bensin& tambal ban
09.00-15.00  6jam  6hr/minggu ahli kunci

09.00-19.00 12jam 7hr/minggu rokok&bensin
09.00-14.00 7jam  7hr/minggu bakso
Tabel bersambung ke halaman berikutnya

P R RPR PR
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Lanjutan tabel

Kode jmlh
waktu tempo ritme jenis dagangan
amatan | ped ag ang

- 09.00-14.00  7jam 7hr/minggu minuman

“ 2 10.00-15.00 5jam  6hr/minggu hewan peliharaan

1 17.00-01.00  6jam  6hr/minggu kopi&makanan

4 17.00-24.00  7jam 6hr/minggu ragam makanan

n 3 17.00-24.00  7jam  7hr/minggu nasi goreng,roti bakar
bandung, molen

“ 1 17.00-24.00  7jam  7hr/minggu soto kambing

- 2 18.00-23.00  5jam  6hr/minggu makanan

3 19.00-02.00  7jam 6hr/minggu tahu petis,gorengan

Sumber : hasil survey

4.4.1.2 Jenis dagangan

Keunikan PKL pada koridor ini adalah terdapat pahjihewan
peliharaan. PKL ini berasal dari koridor veterampateya didepan Makam
Pahlawan. Pada depan Politeknik Negeri malang tielalapat PKL karena tidak
boleh beroperasi oleh pihak kampus. Kawasan ga jerdapat ahli kunci yang
rata-rata melayani mahasiswa pada kawasan terg@batrokok dan bensin serta
tambal ban juga melayani kawasan ini karena padataly lintas sehingga
meningkatkan kebutuhan akan pelayanan transportasi.

Untuk aktivitas malam terdapat PKL tahu petis dawreggan, nasi

goreng, molen dan roti bakar bandung
Tabel 4. 2 Jenis dagangan PKL Segmen |

Kode

hewan peliharaan

tahu petis,gorengan 3
ahli kunci 1
ragam makanan 4 2-3

Tabel bersambung ke halaman berikutnya



106

Lanjutan tabel

rokok&bensin 1 1

kopi&makanan ringan 1 5
nasi goreng,roti bakar bandung, 3 1
molen

. soto kambing 1 3

s

Rokok & bensin

minuman 1

tambal ban 3

rokok, bensin& tambal ban 1 1-2

Sumber : Hasil survey

4.4.1.3. Polaruang PKL
Pengunaan lahan oleh PKL segmen ini rata-rata aepada parkiran
ruko atau bahu depan ruko terutama yang berbenis dan gerobag yang
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kurang mobil, seperti terdapat alat tambahan bermstpad bensin atau stan
majalah. Luas moda yang mendominasi seluas 1x2m
Untuk bangunan semi permanen digunakan oleh PKd lsambing dan tambal

ban serta kios-kios rokok. Hal ini menyebabkankitajadinya temporer activity.
Tabel 4. 3 Pola Ruang PKL segmen |

Kode jenis Luas Luas Bentuk
lokasi parkir
amatan | dagangan moda Iayanan moda

Sumber : Hasil survey

“ hewan 2 121x  2x4 m*  trotoar on-street
peliharaan 4m?
tahu 3 1xIm* 3x4m° bahujalan pikulan bahu
petis,goren jalan &
gan on-street
- ahli kunci 1 1xIm® 2x2m? parkiran kios parkiran
ruko ruko
ragam 4 2x2m° 323m°  halaman tenda halaman
makanan kampus kampus
Rokok & 1 1x3m° 2x4m? bahujalan  kios bahu
bensin jalan
“ Rokok & 1  1x3m* 2x4m® bahujalan  kios bahu
bensin jalan
7 Kopi & 1  2x3m° 132m® parkiran tenda parkiran
makanan ruko ruko
(sepeda)
&bahu
jalan
(mobil)
nasi 3 1x2m®* 6x3m°  parkiran gerobak parkiran
goreng, roti toko toko
bakar
bandung,
molen
soto 1 3X4m® 3x4m® bahujalan tenda bahu
kambing semi jalan
permanen
Bakso & 1 3xIm®* 3x4m®  parkiran Gerobak & parkiran
bensin ruko stan ruko
bensin
- makanan 2  1xIm® 3x3m®  parkiran kios parkiran
ruko ruko
- Bakso 1 2xim* 4x4m®  parkiran gerobak parkiran
ruko ruko
- minuman 1 1x2m* 4x4m®  parkiran gerobak parkiran
ruko ruko
tambalban 1 1x4m® 2x5m° bahutatas semi bahu+on
drainase permanen  street
rokok, 1 1x2m* 2x2m® tamanjalan kios on-street
bensin &
tambal ban



4.4.1.4.Karakter pembeli
Konsumen pada PKL jenis ini beragam status sosal dmurnya.
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Karena motivasi belanjanya berdasarkan pemenuhéotlean yang urgent

dalam berkendara seperti bensin dan tambal baainS&l motivasi tersebut juga

ada motivasi konsumsi tersier seperti rokok, mindem makanan kecil hingga

majalah dan tabloid. Dilihat dari motivasinya, komen tidak membutuhkan

kenyamanan yang lebih, dan luas pelayanan yang.besa

Moda transportasi yang dipakai adalah mobil dareda@pnotor dengan

lama transaksi sekitar 5-15 menit, kecuali tamlaail membutuhkan waktu yang

lebih lama, yaitu 15-30menit. Tergantung kerusakam moda yang direparasi.

[E=Y
o

e
AW

= (=

Tabel 4. 4 Karakter pembeli segmen |

hewan
peliharaan
tahu
petis,gorengan
ahli kunci
ragam
makanan
rokok&bensin

rokok&bensin
kopi&makanan
nasi goreng,
roti bakar
bandung,
molen

soto kambing
Bakso &
bensin
makanan
bakso
minuman
tambal ban

rokok, bensin&
tambal ban

Sumber ; Hasil survey

negoisasi
Berdiri & lesehan

berdiri
duduk, lesehan

berdiri

berdiri
lesehan
duduk, berdiri

duduk
berdiri

berdiri (take home)
berdiri &duduk
berdiri

reparasi spd & mobil
berdiri

5-10mnt
5mnt

10-20mnt
>ljam

5mnt
5mnt
>ljam
5-30mnt

5-30mnt
5-10mnt

10mnt
10mnt
5mnt
20-30mnt
5-30mnt

umum

anak muda

umum
umum

umum
umum
anak muda
umum

umum
umum

umum
umum
umum
umum
umum

Kode Jenis . Lama
Cara saji . Konsumen
amatan ELERE ! konsumsi
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4.4.2. Karakter PKL segmen |1

4.4.2.1. Waktu

Berdasar pengamatan lapangan terdapat 4 titik i@lgi\PKL dengan
rentang waktu antara 09.00-15.00. Jenis dagangderyga rujak 2penjual dan
es degan serta agen koran dan kios rokok. PKL aewgéitu operasi pagi hingga
malam adalah PKL dengan jenis kios rokok, bensmalau tambal ban dengan
alasan merupakan jenis jasa yang sangat dibutup&agguna jalan Sukarno
Hatta dalam 24jam karena bersifat urgent dalamaspmnal kegiatan transportasi
secara personal.

Pada hari minggu pagi di depan Taman Krida Budaga jerdapat Pasar
Minggu, yang beroperasi mulai 05.00 hingga 11.0ftaRata yang dijual adalah
ragam makanan untuk sarapan, baik itu dinikmatiofasi maupun dibawa
pulang.

Tabel 4. 5 Waktu operasional segmen |1

Kode jumlah

09.00-24.00 15jam 7hr/minggu rokok,bensin & tambal ban

5 17.00-02.00 7jam  6hr/minggu kopi&makanan

7 05.00-11.00 6jam  1lhr/minggu ragam mamin

23 17.00-24.00 7jam  7hr/minggu ragam mamin

2 16.00-24.00 8jam 7hr/minggu  martabak, kopi+gorengan
2 19.00-02.00  7jam  7hr/iminggu nasi goreng

1 09.00-15.00 6jam  6hr/minggu rujak

1 09.00-15.00 6jam  6hr/minggu degan

1 09.00-15.00 6jam  6hr/minggu rujak

2 07.00-21.00 14jam 7hr/minggu terangg lirl\a:)nérgg)nntong
2 06.00-16.00 10jam 6hr/minggu  agen koran & kios rokok

Sumber : Hasil survey

4.4.2.2. Jenis dagangan

Pada segmen ini juga terdapat sekitar 23 pedangakiglima yang
berjualan secara berkelompok menjadi 1 yang beslo#lmlepan Taman Krida
Budaya. Cara penyajiannya beragam dari take honggaidinikmati di tempat.
Ragam dagangannya mulai makanan minuman hingganda@perti lentera.

Operasional kawasan ini dikoordinir oleh paguyulPal setempat. Selain itu
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juga terdapat PKL yang berkelompok yang membuatpoteary activity pada
lokasi depan Taman Krida Budaya pada setiap harggu dengan ragam jualan
yaitu makanan dan minuman hingga baju dan bararajbapakai yang lain
seperti anting dan gelang, dsb. Kawasan ini jugdapat PKL berbentuk kios
yang menyajikan bensin, tabloit dan rokok, terkadmga menyajikan es degan.
Untuk PKL yang mobilitas adalah PKL rujak yang mgmgakan mobil VW.
Untuk PKL semi permanen terdapat pada atas jemipaidé sungai yang menjadi
batas segmen ini. Yaitu PKL kios agen koran, rogalla sisi barat, serta terang

bulan dan toko kelontong serta tambal ban dan bgrasia sisi timur.
Tabel 4. 6 Jenis Dagangan

Kode

rokok, bensin &
tambal ban

5  kopi&makanan 3-5
7 ragam mamin 1-3
23 ragam mamin 1-3

Tabel bersambung ke halaman berikutnya
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Lanjutan tabel

Kode

martabak,
kopi+gorengan

2 nasi goreng 1
1 rujak 1
1 degan 1
1 rujak 1

terangbulan,kelontong 2

+tambal ban

Tabel bersambung ke halaman berikutnya
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Lanjutan tabel

Kode

* E !
=i, p ot
o 3
: AN
ot
‘ 7

Sumber : Hasil survey

Untuk kode amatan 19 rata-rata menggunakan modab@er Moda lainnya
adalah sepeda motor dan mobil pick-up. detail psdggya adalah sebagai

berikut:
Tabel 4. 7 pedangang kode amatan 19

jenis dagangan Pegawai tuas
J gang 8 moda

gerobak 1x2m

———
flampion———_ JpeXey
———
serobok
———
serobok
———

serobak

———
gerobk
—--
gerobk
—--
N pickup
kacang rebus gerobak -E
_--
_

gerobak 1x2m

apan (R I 2

Tabel bersambung ke halaman berikutnya
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enis dagangan Pegawai
j gang 4 Oda

soto ayam gerobak 1x2m

STMJ gerobak 3 1x2m

Sumber : Hasil survey

4.4.2.3.Polaruang PKL

Pola ruang PKL pada kawasn ini rata-rata sama dpaknruang pada
Segmen yang lain, terkecuali pada pola ruang PKig yarkumpul pada kawasan
depan Taman Krida Budaya yan terjadi setiap malam gktiap hari minggu.
Pada depan Taman Krida Budaya rata-rata menggumadda jualan yang mobil
seperti gerobak dan sepeda motor atau mobil, kameraka bersifat temporer
activity. Luas moda gerobag rata-rata 1%2mtuk mobil hingga 2x4fn Untuk
PKL yang beroperasi pada hari minggu pagi lebih ale@mtenda pada PKL yang
berjualan diatas trotoar. Karena pada pagi haiiakag pejalan kaki hampir tidak
ada, lebih pada kegiatan olah raga seperti jogigigldm Taman Krida Budaya.

Pada aktivitas PKL ini juga dilayani parkir yangshe Memanfaatkan
bahu jalan, hingga median jalan. Untuk pembeli yatgp untuk sementara

berhenti pada badan jalan tepatnya dilajur kini dgur lambat.
Tabel 4. 8 Pola Ruang PKL segmen |1

Kode jenis Luas Luas Bentuk
jmlh lokasi parkir
amatan | dagangan moda Iayanan moda

rokok, 1x2 m? 2x2m®  tamanjalan kios on-street
bensin &
tambal ban

17

Kopi & 5 400m®  500m* parkiran tenda parkiran
makanan ruko + semi & on-
trotoar permanen = street
18 ragam 7 beragam 350 m* trotoar beragam bahu
mamin jalan, on-
street &
median
jalan
19 ragam 23  beragam 350m° trotoar beragam bahu
mamin jalan, on-
street &
median
jalan

Tabel bersambung ke halaman berikutnya
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Lanjutan tabel

Kode jenis Luas Luas Bentuk
lokasi parkir
amatan | dagangan moda Iayanan moda

martabak, 4x3 m* 200 m*  Trotoar & gerobak, on-
kopi + parkiran tenda street,
gorengan semi parkiran
permanen  ruko
nasigoreng 2 1x2m®  2x2 M’ Tayal@ersambung i&l#Alaman beARRHREL
Rujak 1 2X3m* 6X4m® jalan mobil on-street
23 Degan 1 2xdm®  3x4m®  parkiran sepeda parkiran
ruko ruko
28 Rujak 1  2xdm®  4x4m®  parkiran rombong  parkiran
ruko ruko
25 terangbulan 2 4x6 m* 6x6 m°  trotoar semi on street
, kelontong permanen
+ tambal
ban
I agen koran 2  1x2m*  2x2m®  trotoar semi on-street
& kios permanen
rokok

Sumber : Hasil survey

4.4.2.4 Karakter pembédli

Status sosial konsumen pada kawasan ini adalah umanu antara
pelajar hingga orang bekerja. Cara penyajian yapgtcmenjadi salah satu daya
tarik dari PKL ini sehingga konsumen dapat segesdanjutkan aktivitasnya.
Untuk penjual es degan dan rujak, konsumen cendatinikmati ditempat, akan
tetapi lama konsumsinya dari 10-15menit. Dengahp@tayanan bangku kecil 4
buah. Moda transportasi konsumen lebih banyak meradgn sepeda motor.

Pada konsumen pasar minggu di depan Taman KridayBudtatus
sosialnya adalah umum. Motivasi belanjanya adalisiates olahraga dan kuliner,
dimana setelah berolah raga di kawasan Krida Budeysy lapang mereka
mencari sarapan ditempat tersebut. Sebagian komsdatang dengan jalan kaki,
dan sebagian menggunakan sepeda motor dan mobil.

Konsumen pada PKL malam di depan Taman Krida Budiaiyatatus
sosialnya adalah umum dengan umur yang beragam [avasi belanjanya
untuk bersosial dengan golongannya sendiri. Sehinggreka selalu datang
dengan berkelompok. Dilihat dari status sosialng|agyumum, maka jenis moda

mereka menggunakan 80% sepeda motor dan 20% nsohiiat dari jumlah
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kendaraan yang didata dari survey lapangan. Khusiisk PKL pada depan
Taman Krida Budaya sering kali klub-klub kendardaermotor parkir pada

kawasan ini untuk berkumpul. Sehingga jumlah kesmaar parkir menjadi

bertambah tidak hanya melayani pengunjung PKL.
Tabel 4. 9 Karakter pembeli

Kode . . Lama
jenis dagangan Cara saji . | Konsumen
amatan konsumsi

R oo mon | pom

A kopi&makanan lesehan >ljam anak muda

ragam mamin lesehan, >1ljam umum
duduk,
berdiri
nasi goreng berdiri 15menit Umum
degan duduk 20mnt Umum

25 terangbulan,kelontong berdiri 3mnt- Umum
+tambal ban 30mnt

R g omeses e B

Sumber : hasil survey
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4.4.3. Karakter PKL segmen |11

4.4.3.1.Waktu

Pada segmen ini tidak terdapat PKL yang beropeersgan waktu lebih
dari 10 jam atau tidak terdapat PKL yang beropedasi pagi hingga malam.
Rata-rata dari pagi hingga sore atau sore hingganmaHal ini dikarenakan
koridor di sini relatif sepi dan konsumennya behulsgsuai pergantian waktu.
Hal ini terlihat dari PKL yang buka siang cenderumgnjual makanan berat dan
PKL malam cenderung menjual kopi dan gorengan. Dajddnat dari tabel
dibawah bahwa terdapat 4 kode amatan yaitu kodéaan2d, 29, 32 dan 33 yang
buka dari sore hingga malam. Serta hanya kode amm28, 30, 31 yang

beroperasi pagi hingga sore.
Tabel 4. 10 Waktu operasional PKL segmen 111

Kode jmih sl tempo ritme jenis dagangan
amatan pedagang

19.00-03.00 8jam 6hr/minggu  nasi goreng+kopi

28 5 08.00-15.00 7jam 6hr/minggu  degan, sate, terang
bulan, syomay, soto kikil

29 2 18.00-02.00 8jam 6hr/minggu  rokok, kopi & gorengan

30 4 08.00-15.00 7jam 6hr/minggu tenda,makanan, bensin,
rokok

31 2 09.00-15.00 6jam 5hr/minggu  rokok & tambal ban

32 1 19.00-02.00 7jam 6hr/minggu  kopi & gorengan

33 2 18.00-24.00 6jam 6hr/minggu  nasi goreng & mie
goreng

Sumber : hasil survey

4.4.3.2.Jenis dagangan

Kawasan ini sebenarnya kurang diminati oleh konsurhi@l ini terlihat
dari lebih sepi aktivitas perdagangan dibandingkaasi lain. Dominasi jenis
usaha pada PKL kurun waktu pagi hingga sore adsdghalan rokok dan bensin,
kemudian ada yang berjualan makanan berat. Pada m&am terdiri dari
penjual kopidan gorengan sebanyak 2PKL dan nagingodan mie goreng yang

berjualan secara berdampingan.



Tabel 4. 11 Jenisdagangan PKL segmen |11

Kode Jenis
Foto pegawai
amatan dagangan

nasi
goreng+kopi

5 degan, sate,
terang bulan,
syomay, soto
kikil

2 rokok, kopi &
gorengan

4 tenda,makanan, 1-3
bensin, rokok

2 rokok & tambal
ban

1 kopi &
gorengan

2 nasi goreng & 1
mie goreng

Sumber : hasil survey



120

4.4.3.3.Polaruang PKL

Pada lokasi dan waktu operasi ini juga terdapatagek titik pedangang
kaki lima yang berjualan dengan memanfaatkan ruariguka publik yang luas
sebagai tempat pelayanannya, seperti jalan, tro@amparkiran ruko dengan luas
antara 60rh hingga 600r Banyaknya tanah kosong, juga digunakan sebagai
tempat berdagang, yang berupa bangunan semi pemndamekios dengan luas

moda antara 2x1frhingga 4x4m
Tabel 4. 12 Polaruang PKL segmen I11

Kode jenis Luas | Luas Bentuk
e | datangan | ™" | moge | ayanen | 0451 | roga | parkr |

- nasigoreng 1 3x2 50m2  parkiran rombong parkiran ruko
+ kopi ruko
degan, 5 4x4m® 4x4m® tanah semi on-street
sate, kosong  permanen
terang
bulan,
syomay,
soto kikil
rokok, kopi 2  4x3m° 35m° atas moda on-street
& gorengan drainase semi
, bahu permanen
jalan &
jalan
tendamaka 4 4x4m° 4x4m’ tanah moda trotoar & bahu
nan, kosong  semi jalan
bensin, permanen
rokok
rokok & 2  2xdm® 4x2m® atas kios bahu jalan
tambal ban drainase
& bahu
jalan
kopi & 1  4x3m° 378m° trotoar+ tenda on-
gorengan parkiran street+parkiran
ruko ruko
nasigoreng 2  2xim® 6x3m’ jalan& rombong on-street
& mie trotoar

goreng
Sumber : hasil survey

4.4.3.4. Karakter pembeli

pada PKL jenis ini beragam status sosial dan unaurRwada siang hari
biasanya adalah pegawai-pegawai dari kantor ataw fasilitas perdagangan
sekitar. Pada malam hari Status sosial konsumea PKdl ini adalah pelajar dan

mahasiswa. Motivasinya adalah bersosial dengan miggknya. Hal ini
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mengakibatkan lama konsumsi di lokasi menjadi anlaPjam. Rata-rata alasan
pemilihan lokasi disini karena jalanan bisa menpdiv yang bagus serta arus
lalu lintasnya tidak mengganggu kelangsungan kagi&KL Untuk transportasi

pengunjung rata-rata sepeda motor.
Tabel 4. 13K arakter Pembeli Segmen 111

Kode jenis Lama
Cara saji Konsumen
amatan ERERREN konsumsi

nasi lesehan >30mnt anak muda
goreng+kopi
degan, sate, duduk 30mnt- umum
terang bulan, ljam
syomay, soto
kikil
- rokok, kopi & lesehan  >ljam anak muda
gorengan
tenda,makanan, duduk 2mnt- umum
bensin, rokok ljam
31 rokok & tambal  berdiri 2-15mnt umum
ban
32 kopi & lesehan >1jam anak muda
gorengan
nasi goreng &  berdiri 10mnt umum
mie goreng

Sumber : hasil survey
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4.1 Aspirasi Masyar akat

Aspirasi dari masyarakat disini didapatkan mehatawancara langsung
kepada pengguna koridor jalan baik kepada paraugkemaupun kepada para
konsumen yang secara tidak langsung saling berlgaiourdan selalu saling

melengkapi.

3.5.1. Aspiras Penjual
Aspirasi penjual yang ada di wilayah studi didapat dengan cara

metode wawancara yang dilakukan kepada seluruhgpadakaki lima di
sepanjang koridor jalan Sukarno Hatta. Dari meret@miliki aspirasi yang
berbeda-beda dari satu penjual dengan penjualfairiertanyaan yang diajukan
dalam wawancara merupakan pertanyaan yang memlamnujavaban guna
pengolahan data secara lebih lanjut. Hasil rekagpmmancara dapat dilihat pada

tabel di bawah ini
Tabel 4. 1 hasil rekap wawancar a pedangang

Pendidikan 25% SMP
70% SMA
5% S1
Jumlah pekerja 30% 1
35% 2
25% 3
10% >3

L ama berdagang 30% 2th
35% 3th
35% >3th

Karakter usaha, meliputi :

Sarana usaha 70% Rombong
20% Modifikasi kendaraan

10% Bangunan semi permanen
Tabel bersambung ke halaman berikutnya
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Tempat penitipan rombong / tenda

Model pengelompokkan

Waktu berjualan

K arakter lokas :

Tempat berjualan

Luastempat operasi

Alasan pemilihan lokasi

Jarak lokas dengan tempat tinggal

Model perijinan

Kecenderungan PKL :

50% Dititipkan

50% Dibawa pulang
5% Sejenis

65% Beragam

30% Sendiri

30% Pagi-Sore
50% Sore-Malam
20% Pagi-Malam

25% Bahu jalan

30% Trotoar

30% Halaman

5% Jalan

54% 2x5m

42% 3x10m

3% 500m

1% 1000m

80% Dilewati banyak orang
10% Lokasi luas

10% Pembeli nyaman

5% <1km

35% 1-2km

30% 2-3km

30% >3km

20% Paguyuban

70% Pemilik lahan saja
10% Tidak ada ijin sama sekali

Pendapat pedangang tentang mana OEARSEIEWE

Tabel bersambung ke halaman berikutnya
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Sambungan tabel

yang lebih baik berkelompok seenis JEILZ N o[=IETo k0!

barang dagangan dengan beragam

macam jenis dagangan Tabel bersambung ke halaman berikutnya
Pendapat pedagang tentang 30% Puas

kepuasan terhadap 70% Kurang puas

pengatur an/keteraturan yang sudah

ada

Hal-hal yang perlu diatur 30% Legalitas

50% Posisi rombong yang lain
20% Posisi pembeli

Fasilitas yang perlu ditambah 60% Toilet

25% Penerangan

10% Listrik

5% Air bersih

0% Tempat sampah

Pendapat pedagang (=giplef 100% Puas
kepuasan terhadap lokas dagang 0% Tidak puas

Sumber : hasil survey

Dari wawancara yang telah dilakukan terhadap padagang kaki lima
di sepanjang koridor jalan Suromenggolo maka ddjeahbil kesimpulan bahwa
para penjual masih mengadopsi sistem berjualan ydagkadarnya dengan
kondisi yang secukupnya pula dan dengan modal janga sedikit.

Penataan dalam segi penampilan moda jualan mawgam ¢genyajian
dagangan dan juga alat dagangan yang mereka kagga akan meningkatkan
pendapatan mereka dan akan membuat mereka memjadirb khas. Dengan
potensi yang ada maka perbaikan segala hal dalaemgelan dan berjualan akan
dibutuhkan oleh pedagang kaki lima.
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4.5.2. Aspiras Konsumen
Konsumen ditujukan kepada para pembeli yang datimgk membeli

makanan ataupun minuman di pedagang kaki lima gapgnkoridor jalan

Sukarno Hatta. Aspirasi ini dibutuhkan untuk menjpertimbangan dalam
penelitian dan sebagai usulan dari para pembatj y@enjadi lahan untuk mencari
nafkah bagi para penjual atau pedagang kaki IDaai aspirasi konsumen ini
secara langsung akan mempengaruhi perilaku perfaisumen yang dipilih

memakai sample dari 50 orang dengan pengambilampleasecara acak dari
pedagang yang satu dengan pedagang yang lainhyayge diharapkan dapat
mendapatkan data secara akurat. Dibawah ini meanpatekapan hasil
wawancara dengan para pembeli yang berhasil dimnymtuk dijadikan acuan

dalam penyusunan penulisan penelitian.
Tabel 4. 2 Rekap wawancara pembeli

Torpa

VIRIETRERREE Rl M6l » Dengan hasil bervariasi tetapi dapat
sampai jam berapa disimpulkan bahwa jam puncak
pembelian paling tinggi berada pada
jam 8 sampai jam 11 malam

Rata-rata berapa lama disini » 85% Rata-rata yang dapat disimpulkan
antara 1 — 3 jam
» 15% tergantung keinginan

sOlESEE g EER R IE ] » 30% hanya mampir
S CIRE » 10% sering
» 70% jarang tergantung keinginan

» 85% sepeda motor

ANl dels Tl EERG B[/ 5 » 65% Suasana nyaman
PKL? » 5% Murah

» 30% Makanannya enak
Datang berkelompok / sendiri ERSIRZLNe =11 G [e]pp]o]o] 4

» 10% sendiri

» 30% berdua
Jenis dagangan yang disukai » 80% makanan berat

» 20% gorengan
Jenis minuman yang biasaREIEZE ]!
dipesan » 30% aneka es

» 30% ronde angsle
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Sambungan tabel

Jenis dagangan lain yang biasaji [0 (s]6] ¢
dikonsumsi » 10% tidak ada
Cara penyajian yang disukai » 80% dengan yang sudah ada
» 20% menginginkan model lainnya
Cara berjualan yang disukai » 80% lesehan
» 20% duduk

Kepuasan dalam penyajian » 70%4bpU@Rsambung ke halaman berikutnya
» 25% tidak puas

» 50 biasa saja

kepuasan pelayanan » 65% puas

» 20% tidak puas

» 15% biasa saja

(T E TR ER S ls = alo 2 » 60% sudah cukup terang
» 40% terasa masih remang remang

Tempat sampah / kebersihan » 80% kurang bersih terutama dari

sampah
» 20% bersih
» 100% membutuhkan toilet
Aspirasi atau usulan pembeli » 60% mengharapkan ada penataan

sehingga dapat menjadi kawasan
andalan di malam hari

» 20% sudah bagus

» 20% abstein

Sumber : Hasil survey

Kesimpulan dari wawancara yang telah dilakukan &epsembeli atau
konsumen yang hanya mampir ataupun konsumen tetafaha dari mereka
kebanyakan menginginkan untuk segera dilakukaatpan khususnya dari segi
penampilan berjualan maupun dari segi menjajakagartgan sehingga para
pembeli dapat betah untuk menjadi konsumen di Eedagaki lima sepanjang
koridor jalan Sukarno Hatta. Untuk masalah penexangereka menginginkan
lebih diberi sarana penerangan yang lebih teramgah penataan lampu yang
teratur sehingga akan lebih membantu aktivitas Kb tidak terksesan suram.
Serta toilet adalah hal wajib dalam fasilitas pkibtidak ubahnya juga aktivitas
PKL yang menyedot banyak konsumen. Untuk cara akajupara pembeli masih

menginginkan model berjualan dengan cara lesehaen&adapat terasa lebih
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longgar dan mereka dapat berada di tempat managogad leluasa meskipun

mereka sedang mengadakan perkumpulan atau pertemuan



BAB |V
GAMBARAN UMUM

4.1.Gambaran Umum Kota Malang dan Koridor Jalan Soekarno Hatta

Secara geografis Kota Malang dikelilingi oleh kammgegunungan dan
berada pada ketinggian 440-667 meter di atas pexamukaut. Kota Malang
memiliki luas 110,06 kilometer persegi dengan jumfenduduk sampai akhir
Juni 2005 sebesar 782.110 jiwa. Kepadatan pendkdakg lebih 7.106 jiwa per
kilometer persegi. Distribusi penduduk Kota Malatgysebar di 5 (Lima)
Kecamatan, vyaitu Klojen = 125.824 jiwa, Blimbing £67.301 jiwa,
Kedungkandang = 152.285 jiwa, Sukun = 174.184 jidan Lowokwaru =
162.516 jiwa.

Kota Malang memiliki Tribina Cita sebagai Kota Rat&ota Pendidikan,
Kota Industri dan Kota Pariwisata. Seiring dengiat-cita tersebut, Kota Malang
berkembang cukup pesat, terlihat dengan banyalagjitds pendidikan, industri
dan pariwisata tersebar di banyak tempat di KotéaMa

Perkembangan pesat yang terjadi di Kota Malangk tigakecuali pula
terjadi pada Jalan Soekarno-Hatta, di sepanjangn jahi awalnya hanya
berkembang kawasan perumahan, namun seiring pegkgab kota yang mulai
menyebar, jalan ini kemudian berkembang menjadialsaw perdagangan dan
pendidikan. Seiring perkembangan tersebut, korddd&an Soekarno-Hatta selain
dimanfaatkan sesuai peruntukan atau fungsi utamainyeeberapa lokasi koridor
jalan juga dimanfaatkan oleh aktivitas sektor infal pada waktu-waktu tertentu

untuk berjualan.

4.2.Review Kebijakan Rencana Tata Ruang Wilayah Kota Malang pada
jalan Sukarno Hatta
Sesuai dengan Perda Kota Malang no.4 tahun 201dngRencana Tata
Ruang Wilayah Kota Malang tahun 2010 — 2030, datestem pusat pelayanan

88
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kegiatan kota, koridor jalan Sukarno Hatta (disamgpitu pasar Dinoyo juga
termasuk) menjadi Sub pusat pelayanan kota melagdnwilayah kota Malang
Utara, meliputi wilayah Kecamatan Lowokwaru.
Fungsi sub pusat pelayanan kota pada kawasanetiputi :
a) Pelayanan primer : pendidikan, perdagangan dan , jasalustri
besar/menengah dan kecil serta wisata budaya,;
b) Pelayanan sekunder : perumahan, perkantoran tdasidimum, dan ruang

terbuka hijau.

4.2.1. Rencana Kawasan Perdagangan dan Jasa
Pada kawasan ini rencana pengembangannya sebagasaia Malang

Trade Centre yang diarahkan pada sub wilayah Katamd Utara, yaitu di antara
Mojolangu dan Tunjungsekar atau kawasan LIK daanJ8lukarno Hatta ke arah
utara sampai Tasikmadu - Karangploso, serta kawBssar Blimbing dan di

sub wilayah Kota Malang Barat, yaitu di kawasanaP&snoyo.

4.2.2. Rencana Ruang bagi Kegiatan Sektor Informal
Dalam rencana penyediaan dan pemanfaatan sektoormisaif

mengarahkan pedagang makanan ke Pasar Besar, Ragar Pulosari, Jalan
Gajayana dan di sekitar Taman Krida Budaya.

pengembangan Pedagang Kaki Lima (PKL) ini diarahkamya di satu
sisi jalan, dan satu sisi jalan lainnya digunakatuk parkir terutama pada sekitar

koridor jalan-jalan utama dengan jenis jalan adan kolektor.

4.2.3. Rencana Sistem Prasarana Utama
Rencana sistem prasarana utama pada jalan Sukattag ieliputi :

1. Jaringan jalan provinsi yang melewati wilayah Kitalang terdiri dari ruas
jalan, sebagai berikut : Jalan A. Yani — Jal&orobudur - Jalan
Soekarno Hatta — Jalan MT. Haryono - Jalan Ticam

2. Pembangunan jalan lingkar jalur pergerakan Rengemabangunan jalan
tembus, meliputi rute jalan belakang Universitashilmadiyah - Jalan
Saxophon - Tunggul Wulung — Jalan Candi Panggumgasuk sampai
ruas Jalan Soekarno-Hatta.
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4.3.Gambaran L okas Penelitian

Lokasi penelitian yang berada pada koridor Jalaek&mo-Hatta yang
terletak pada kecamatan Lowokwaru dimana secanaalvisoridor penelitian
terletak pada antara jembatan Sukarno Hatta paidlaedatan hingga landmark
pesawat pada perempatan Sukarno Hatta pada sial Utatuk sisi kanan-kiri
batasan wilayah penelitian dengan buffer radius Sfan as jalan, Hal ini
bertujuan untuk mendapatkan ko-eksistensi PKL dengitivitas pada fisik
binaan setempat.

Untuk memudahkan dalam pengelompokkan data, pasaissa beserta
outputnya, wilayah penelitian dibagi menjadi 3 segndengan batasan fisik
sungai yang memotong jalan. Segmen | pada sisgigetatan koridor, segmen |l
terletak pada tengah koridor dan segmen Il paslauging utara koridor.

Terdapat tiga alasan sebagai dasar pembagian sagmgang pertama
adalah perbedaan intensitas lalu lintas. Pada sednialu lintas lebih padat
bahkan cenderung macet pada jam-jam puncak. Seljradun lintas padat lancar
sedangkan segmen Il lebih sepi aktivitas laluakmtya.

Alasan kedua, masing-masing segmen terdapat paesatkian kegiatan
PKL yang ditandai dengan ramainya pengunjung patisag&an tersebut. Masing-
masing pusat keramaian kegiatan PKL selalu terdggsda lokasi-lokasi

Landmark.
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Gambar 4. 1 Pembagian Segmen L okasi Penelitian



92

4.3.1. Polaruang koridor Sukarno Hatta
Pola ruang yang mendominasi pada kawasan ini agal@agangan dan

jasa. Perdagangan dan jasa meliputi jenis semi maidperti minimarket, ruko,
maupun toko. Jenis lainnya adalah informal sepeatiung/kios semi permanen
hingga rombong, gerobak dan mobil yang non-permaRada kawasan ini juga

terdapat perkantoran, kampus dan perumahan hingggtemen.

Segmen |:

Batas segmen | adalah sungai brantas pada sitars&lan sungai kecil
pada sisi utara. Panjang koridor segmen | adalaBmQerhitung dari batas fisik
segmen. Pada segmen | guna lahan yang dominarhagiala lahan pendidikan,
yaitu terdapat Kampus Politeknik Negeri Malang. aBelitu, juga terdapat
bimbingan belajar seperti Primagama.

Untuk fasilitas perdagangan terdapat
Indomart, showroom  mobil, hingga Bank
" Niaga maupun koperasi yang tersebar pada
ruko-ruko setempat. Akan tetapi dominasi
fasilitas perdagangan dan jasanya adalah rumah

makan dan cafe terutama pada sisi timur

segmen |. Terdapat rumah makan “Tempe

Gambar 4. 2 Ruko segmen |
Penyet” yang baru dibuka, “Steak&Sheel .

dan “Five Point” yang memiliki ruang yang¢
besar.
Selain itu, kawasan ini juga terdapd '
fasilitas peribadatan Wihara yang melaya
masyarakat kota Malang.
Pada kawasan ini juga terdap..  Gambar4.3Wihara
pembangunan apartemen pada sisi utara sungai Bergang menjadi batas

selatan segmen I.
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Segmen |1

Segmen Il dibatasi oleh sungai kecil yang melintksridor jalan
Sukarno Hatta. Panjang segmen ini adalah 457mtuaadhidari batas fisik
tersebut.

Pada segmen Il menjadi pusah Rt

il

keramaian dari sepanjang koridor jale}
Sukarno Hatta secara keseluruha
Terdapatnya fasilitas publik berupa Tama
Krida Budaya yang memiliki panjang 150
sejajar pada koridor memberikan pelayan
terhadap masyarakat. Sehingga kawasan Gambar 4. 4 Taman Krida Budaya

menjadi paling ramai di banding segmen lain.
¥ Pertokoan juga masih mendominasi kegiatan
! pada kawasan ini. Terdapat empat pertokoan,
antara lain pertokoan Happy Puppy dan
Pertokoan Niaga. Pertokoan inilah yang
memberi ruang terbuka yang besar yang guna

Gambar 4. 5 Ruko taman niaga
lahan sesungguhnya untuk parkiran, akan tetapi padsataannya digunakan

untuk aktivitas PKL.

Segmen |11

T S WE— Segmen Il pola ruangnya terdiri dari

: gk pemukiman, fasilitas kesehatan berupa rumah
. sakit “Permata Bunda” serta perdagangan dan
jasa berupa pertokoan yang digunakan oleh
perdagangan seperti toko pakaian dewasa

maupun anak-anak, warnet, dan warung-warung

Gambar 4. 6 Ruko PDAM
serta kantor seperti Kantor PDAM pada ujung koridakarno Hatta. Untuk

perdagangan jasa yang tidak berupa ruko adalahliakgunan dengan panjang
yang sejajar dengan koridor sekitar Z0rda 3 toko bangunan pada koridor ini.
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Selain itu masih dapat ruang kosong pada koridoisehingga kesan paling sepi
terjadi pada segmen ini dibanding 2 segmen yang lai
Pada Segmen ini terdapat gerbang menuju kampus.A%lda gerbang

tersebut terdapat warung yang memfasilitasi malwasiampus tersebut.
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4.3.2. Bentuk fisik koridor
Jalan Sukarno Hatta merupakan salah satu ruaggarifalan propinsi

yang melintasi kota Malang. Oleh karena itu, unto&nghindari volume lalu

lintas yang tinggi maka jalan ini memiliki 2 jaldengan 2 lajur pada masing-
masing. Masing-masing jalur mempunyai luas 8m dengamisah antar jalur
berupa median jalan selebar 4m. Kanan kiri badan f@rdapat trotoar yang rata-
rata mempunyai lebar 2-3m. Pada beberapa ruas rtidailh terdapat trotoar,

hanya dilayani bahu jalan. Untuk sempadan pagaddomi rata-rata mempunyai

lebar 28m.

A RN AN B

[—

- 100 8,00 4,00 8,00

Gambar 4. 8 median jalan Taman Krida

Malang

Gambar 4. 11 bahu jalan tanpa trotoar Gambar 4. 10 Trotoar Ruko Taman
pada Jl. Sukarno Hatta, Malang Niaga, Malang
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4.3.3. Ruang Terbuka Publik
Ruang terbuka publik adalah ruang tidak terbangata kang berfungsi

untuk meningkatkan kualitas estetika, lingkungaar #esejahteraan warganya.
Ruang umum terbuka menurut Rustam Hakim (1987)lahdaentuk dasar dari
ruang terbuka di luar bangunan, dapat di gunakel publik (setiap orang), dan
memberi kesempatan untuk bermacam-macam kegiatantolthya : jalan
pendistrian, taman, plaza, makam, lapangan terbbapangan olah raga, dan lain-
lain. Ada istilah ruang terbuka untuk pertemuan omuMenurut Frederick
Gibbert dalam bukunya : Civic space (ruang pertemuraum) adalah, ruang luar
yang digunakan untuk kegiatan penduduk kota séitzari- Contohnya untuk
kegiatan jalan-jalan, melepas lelah, duduk dengamag bisa juga di gunakan
untuk kampaye, upacara-upacara resmi, atau kadzoeak tempat perdagangan.

Pada koridor ini, ruang terbuka umum berbentuk gtede, jalan,
halaman gedung pertemuan dan halaman/parkir d&o maupun kampus.
Halaman gedung pertemuan seperti Taman Krida Budagaruko memberikan
ruang terbuka yang luas sehingga dapat digunakah @lublik. Hal ini
memancing terjadinya aktivitas pedagang kaki lima.

Persebaran ruang terbuka publik pada koridor impatalilihat pada

gambar berikut :
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Gambar 4. 12 Persebaran ruang terbuka publik koridor jalan Sukarno Hatta, Malang
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Di beberapa titik juga terdapat ruang terbprivat yang berbentuk lah:
kosong dimana digunakan untuk kelangsungan pedagérgal. Hal ini terjad
karena memang diselenggarakan dengan sengaja efelikplahan. Lokasiny:
antara lain, didepan Poltek Negeri Malang. Kegiaamenjadikan ruang rbuka

tersebut terkesan milik publ

Gambar 4. 13 Ruang privat menjadi ruang terbuka publik

4.3.4. Faslitasutilitas
Fasilitas utilitas yancdiulas adalah fasilitas utilitas yangenunjanc

kegiatan PKL antara lain : sarana pengan, listrik,tempat sampah,air bers
pembuangan limbah, toilet, dan pai
Detail penggambarannya adalah sebagai bel
- Penerangan
) - Pada koridor ini di fasilitas
: # penerangan jalan sec:
menyeluruh, walaupun pa

£ IR *
i &

Gambar 4. 14 Lampu jalan depan
taman krida budaya
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beberapa ruas terdapat lampu jalan yang mati.rSelaipenerangan
koridor juga ditunjang dari lampu-lampu ruko. Akaetapi ada
beberapa spot-spot PKL yang tidak dilayani penexramtgngan baik.
Listrik

Aktivitas PKL membutuhkan listrik, selain untuk gegangan mandiri
juga untuk mengoperasikan alat-alat penunjang dmgarseperti
mixer, kipas angin, hingga radio, televisi dan pidpr. Kebutuhan
listrik ini ditunjang pada listrik ruko-ruko setemipdengan dikenai
iuran per lampu atau alat. Per lampu atau alatndik&p.10.000,-
/bulannya

Tempat sampah

&ﬁ Tidak seluruhnya koridor ini dilayani
!‘ == tempat sampah, oleh karena itu PKL
bertanggung jawab atas kebersihan lokasi

dagangnya dengan mengumpulkan sampah

dan dibuang secara mandiri atau dengan

Gambar 4. 15 tempat

sampah depantaman ~ bantuan tenaga kebersihan lokal. Tenaga
krida budaya kebersihan lokal ini terjadi pada kawasan

PKL di depan Taman Krida Budaya dan depan ruko KMappy.

luran untuk kebersihan tersebut berkisar 100 nimah perbulan.

Drainase limbah

Drainase limbah disini untuk pembuangan

¢ limbah cair. Seluruh koridor terdapat

saluran drainase akan tetapi hanya pada

satu sisi jalan. Disamping itu rata-rata

/ depan ruko drainase berbentuk drainase
GAambar 4.16 draiase tertutup.

koridor jalan Sukarno Hatta

Toilet

Tidak ada toilet umum pada koridor ini. Toilet padavasan PKL

menggunakan toilet pada ruko (biasanya menumpaatey todet ruko
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warnet) dan toilet Taman Krida Budaya. Bila tidakaka aktivitas
buang air pada drainase setempat.
- Parkir
Fasilitas parkir menggunakan bahu jalan
dan median jalan, hal ini terjadi pada
kawasan Taman Krida Budaya. Untuk

daerah PKL lain menggunakan parkiran

Gambar 4. 17 Parkir PKL.  Tuko, bahu jalan, maupun on-street.
Taman Krida Budaya

- Penitipan gerobak

™%

Spot penitipan gerobak dagang pada lahan

L p—

belakang Taman Krida Budaya, sisi
selatan ruko Happy Puppy, Sisi Utara
Ruko depan Taman Krida Budaya.

Gambar 4. 18 penitipan
gerobak belakang taman
Krida Budaya

4.4 Karakter PKL

Pada koridor jalan Sukarno Hatta memiliki berbagacam pedagang kaki
lima. Ada sekitar 106 PKL yang tersurvey pada kamnasi, jumlah ini tentunya
bukan jumlah baku karena terdapat PKL yang musidaansifat PKL yang waktu
operasinya tidak menentu. Jumlah ini adalah PKLgdankonstan aktivitas
dagangnya selama 5-7hari/minggu dan/atau memildkadi yang tetap.
Diantaranya adalah pedagang kaki lima pada sek&kanan ringan, makanan
berat, minuman, hingga kios rokok yang beraktifitdsngan lokasi yang
menyebar maupun berkelompok pada beberapa kawastys.

Untuk pedagang kaki lima yang berkelompok beraddapakasi yang
lapang seperti pada halaman kampus, halaman rukggd trotoar yang luas

seperti depan Taman Krida Budaya.



104

Makanan atau minuman yang dijual sangat beragamirdali makanan
ringan berupa jajanan dan gorengan sampai dengdmanawa berat berupa
bermacam nasi beserta lauk pauknya. Untuk minuneampb macam minuman
dingin seperti es degan, jus maupun yougurt darummam hangat seperti aneka
kopi, teh hingga angsle - ronde.

Lebih jelasnya, karakter PKL diulas menurut segm@sniokasi masing-

masing.

4.4.1. Karakter PKL segmen |

4.4.1.1.Waktu berjualan

PKL pada segmen |, waktu berjualan, yaitu pagi ¢@ngore, sore hingga
malam dan pagi hingga malam.

Ada 4 titik aktivitas PKL dengan rentang waktu @at@8.00-17.00. Jenis
dagangannya berupa jasa ahli kunci, bakso, minudaanperdagangan hewan
peliharaan.

Serta terdapat 6 titik aktivitas PKL dengan wakpemasi sore hingga
malam, yaitu dengan rentang waktu rata-rata 17400e2selama 6hari/minggu.
Jenis dagangannya berupa makanan berat cepaegajtisnasi goreng; makanan
ringan seperti roti bakar bandung, molen dan tattis;phingga minuman seperti
kopi dan minuman lain.

Untuk waktu operasi pagi hingga malam adalah PKhgde jenis kios
rokok, bensin dan/atau tambal ban. PKLini merupajamis jasa yang sangat
dibutuhkan pengguna jalan Sukarno Hatta dalam 24jamena bersifat urgent

dalam operasional kegiatan transportasi secararmrs

Tabel 4. 1 Waktu Operasional PKL segmen |

Kode jmlh

08.00-24.00 16jam 7hr/minggu rokok&bensin
08.00-24.00 16jam 7hr/minggu rokok&bensin
09.00-24.00 15jam 7hr/minggu tambal ban

09.00-24.00 15jam 7hr/minggu rokok, bensin& tambal ban
09.00-15.00  6jam  6hr/minggu ahli kunci

09.00-19.00 12jam 7hr/minggu rokok&bensin
09.00-14.00 7jam  7hr/minggu bakso
Tabel bersambung ke halaman berikutnya

P R RPR PR
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Lanjutan tabel

Kode jmlh
waktu tempo ritme jenis dagangan
amatan | ped ag ang

- 09.00-14.00  7jam  7hr/minggu minuman

“ 2 10.00-15.00  5jam  6hr/minggu hewan peliharaan

1 17.00-01.00  6jam  6hr/minggu kopi&makanan

4 17.00-24.00  7jam 6hr/minggu ragam makanan

n 3 17.00-24.00  7jam  7hr/minggu nasi goreng,roti bakar
bandung, molen

“ 1 17.00-24.00  7jam  7hr/minggu soto kambing

- 2 18.00-23.00  5jam  6hr/minggu makanan

3 19.00-02.00  7jam 6hr/minggu tahu petis,gorengan

Sumber : hasil survey

4.4.1.2 Jenis dagangan

Keunikan PKL pada koridor ini adalah terdapat pahjinewan
peliharaan. PKL ini berasal dari koridor veterampateya didepan Makam
Pahlawan. Pada depan Politeknik Negeri malang tielalapat PKL karena tidak
boleh beroperasi oleh pihak kampus. Kawasan ga jerdapat ahli kunci yang
rata-rata melayani mahasiswa pada kawasan terg@batrokok dan bensin serta
tambal ban juga melayani kawasan ini karena padataly lintas sehingga
meningkatkan kebutuhan akan pelayanan transportasi.

Untuk aktivitas malam terdapat PKL tahu petis dawreggan, nasi

goreng, molen dan roti bakar bandung
Tabel 4. 2 Jenis dagangan PKL Segmen |

Kode

hewan peliharaan

tahu petis,gorengan 3
ahli kunci 1
ragam makanan 4 2-3

Tabel bersambung ke halaman berikutnya
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Lanjutan tabel

rokok&bensin 1 1

kopi&makanan ringan 1 5
nasi goreng,roti bakar bandung, 3 1
molen

. soto kambing 1 3

s

Rokok & bensin

minuman 1

tambal ban 3

rokok, bensin& tambal ban 1 1-2

Sumber : Hasil survey

4.4.1.3. Polaruang PKL
Pengunaan lahan oleh PKL segmen ini rata-rata aepada parkiran
ruko atau bahu depan ruko terutama yang berbenis dan gerobag yang
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kurang mobil, seperti terdapat alat tambahan bermstpad bensin atau stan
majalah. Luas moda yang mendominasi seluas 1x2m
Untuk bangunan semi permanen digunakan oleh PKd lsambing dan tambal

ban serta kios-kios rokok. Hal ini menyebabkankitajadinya temporer activity.
Tabel 4. 3 Pola Ruang PKL segmen |

Kode jenis Luas Luas Bentuk
lokasi parkir
amatan | dagangan moda Iayanan moda

Sumber : Hasil survey

“ hewan 2 121x  2x4 m*  trotoar on-street
peliharaan 4m?
tahu 3 1xIm* 3x4m° bahujalan pikulan bahu
petis,goren jalan &
gan on-street
- ahli kunci 1 1xIm® 2x2m?  parkiran kios parkiran
ruko ruko
ragam 4 2x2m° 323m°  halaman tenda halaman
makanan kampus kampus
Rokok & 1 1x3m° 2x4m® bahujalan  kios bahu
bensin jalan
“ Rokok & 1  1x3m* 2x4m® bahujalan  kios bahu
bensin jalan
7 Kopi & 1  2x3m° 132m® parkiran tenda parkiran
makanan ruko ruko
(sepeda)
&bahu
jalan
(mobil)
nasi 3 1x2m* 6x3m°  parkiran gerobak parkiran
goreng, roti toko toko
bakar
bandung,
molen
soto 1 3X4m® 3x4m® bahujalan tenda bahu
kambing semi jalan
permanen
Bakso & 1 3xim®* 3x4m® parkiran Gerobak & parkiran
bensin ruko stan ruko
bensin
- makanan 2  1xlm® 3x3m®  parkiran kios parkiran
ruko ruko
- Bakso 1 2xdim* 4x4m®  parkiran gerobak parkiran
ruko ruko
- minuman 1 1x2m* 4x4m®  parkiran gerobak parkiran
ruko ruko
tambalban 1 1x4m® 2x5m° bahutatas  semi bahu+on
drainase permanen  street
rokok, 1 1x2m* 2x2m® tamanjalan kios on-street
bensin &
tambal ban



4.4.1.4.Karakter pembeli
Konsumen pada PKL jenis ini beragam status sosal dmurnya.

108

Karena motivasi belanjanya berdasarkan pemenuhéotlean yang urgent

dalam berkendara seperti bensin dan tambal baainS&l motivasi tersebut juga

ada motivasi konsumsi tersier seperti rokok, mindem makanan kecil hingga

majalah dan tabloid. Dilihat dari motivasinya, komen tidak membutuhkan

kenyamanan yang lebih, dan luas pelayanan yang.besa

Moda transportasi yang dipakai adalah mobil daredapnotor dengan

lama transaksi sekitar 5-15 menit, kecuali tamlaail membutuhkan waktu yang

lebih lama, yaitu 15-30menit. Tergantung kerusakam moda yang direparasi.

[E=Y
o

e
AW

= (=

Tabel 4. 4 Karakter pembeli segmen |

hewan
peliharaan
tahu
petis,gorengan
ahli kunci
ragam
makanan
rokok&bensin

rokok&bensin
kopi&makanan
nasi goreng,
roti bakar
bandung,
molen

soto kambing
Bakso &
bensin
makanan
bakso
minuman
tambal ban

rokok, bensin&
tambal ban

Sumber ; Hasil survey

negoisasi
Berdiri & lesehan

berdiri
duduk, lesehan

berdiri

berdiri
lesehan
duduk, berdiri

duduk
berdiri

berdiri (take home)
berdiri &duduk
berdiri

reparasi spd & mobil
berdiri

5-10mnt
5mnt

10-20mnt
>ljam

5mnt
5mnt
>ljam
5-30mnt

5-30mnt
5-10mnt

10mnt
10mnt
5mnt
20-30mnt
5-30mnt

umum

anak muda

umum
umum

umum
umum
anak muda
umum

umum
umum

umum
umum
umum
umum
umum

Kode Jenis . Lama
Cara saji . Konsumen
amatan ELERE ! konsumsi
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4.4.2. Karakter PKL segmen |1

4.4.2.1. Waktu

Berdasar pengamatan lapangan terdapat 4 titik i@lgi\PKL dengan
rentang waktu antara 09.00-15.00. Jenis dagangderyga rujak 2penjual dan
es degan serta agen koran dan kios rokok. PKL aewgéitu operasi pagi hingga
malam adalah PKL dengan jenis kios rokok, bensmalau tambal ban dengan
alasan merupakan jenis jasa yang sangat dibutup&agguna jalan Sukarno
Hatta dalam 24jam karena bersifat urgent dalamaspmnal kegiatan transportasi
secara personal.

Pada hari minggu pagi di depan Taman Krida Budaga jerdapat Pasar
Minggu, yang beroperasi mulai 05.00 hingga 11.0ftaRata yang dijual adalah
ragam makanan untuk sarapan, baik itu dinikmatiofasi maupun dibawa
pulang.

Tabel 4. 5 Waktu operasional segmen |1

Kode jumlah

09.00-24.00 15jam 7hr/minggu rokok,bensin & tambal ban

5 17.00-02.00 7jam  6hr/minggu kopi&makanan

7 05.00-11.00 6jam  1lhr/minggu ragam mamin

23 17.00-24.00 7jam  7hr/minggu ragam mamin

2 16.00-24.00 8jam 7hr/minggu  martabak, kopi+gorengan
2 19.00-02.00  7jam  7hr/iminggu nasi goreng

1 09.00-15.00 6jam  6hr/minggu rujak

1 09.00-15.00 6jam  6hr/minggu degan

1 09.00-15.00 6jam  6hr/minggu rujak

2 07.00-21.00 14jam 7hr/minggu terangg l:TIIaLné:(gg)nntong
2 06.00-16.00 10jam 6hr/minggu  agen koran & kios rokok

Sumber : Hasil survey

4.4.2.2. Jenis dagangan

Pada segmen ini juga terdapat sekitar 23 pedangakiglima yang
berjualan secara berkelompok menjadi 1 yang beslo#lmlepan Taman Krida
Budaya. Cara penyajiannya beragam dari take honggaidinikmati di tempat.
Ragam dagangannya mulai makanan minuman hingganda@perti lentera.

Operasional kawasan ini dikoordinir oleh paguyulPdl setempat. Selain itu
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juga terdapat PKL yang berkelompok yang membuatpoteary activity pada
lokasi depan Taman Krida Budaya pada setiap harggu dengan ragam jualan
yaitu makanan dan minuman hingga baju dan bararajbapakai yang lain
seperti anting dan gelang, dsb. Kawasan ini jugdapat PKL berbentuk kios
yang menyajikan bensin, tabloit dan rokok, terkadmga menyajikan es degan.
Untuk PKL yang mobilitas adalah PKL rujak yang mgmgakan mobil VW.
Untuk PKL semi permanen terdapat pada atas jemipaiaé sungai yang menjadi
batas segmen ini. Yaitu PKL kios agen koran, rogalla sisi barat, serta terang

bulan dan toko kelontong serta tambal ban dan bgrasia sisi timur.
Tabel 4. 6 Jenis Dagangan

Kode

rokok, bensin &
tambal ban

5  kopi&makanan 3-5
7 ragam mamin 1-3
23 ragam mamin 1-3

Tabel bersambung ke halaman berikutnya
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Lanjutan tabel

Kode

martabak,
kopi+gorengan

2 nasi goreng 1
1 rujak 1
1 degan 1
1 rujak 1

terangbulan,kelontong 2

+tambal ban

Tabel bersambung ke halaman berikutnya
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Lanjutan tabel

Kode

* E !
=i, p ot
o 3
: AN
ot
‘ 7

Sumber : Hasil survey

Untuk kode amatan 19 rata-rata menggunakan modab@er Moda lainnya
adalah sepeda motor dan mobil pick-up. detail psdggya adalah sebagai

berikut:
Tabel 4. 7 pedangang kode amatan 19

jenis dagangan Pegawai tuas
J gang 8 moda

gerobak 1x2m

———
flampion———_ JpeXey
———
seroboK
———
serobok
———

serobak

———
gerobk
—--
gerobk
—--
N pickup
kacang rebus gerobak -E
_--
_

gerobak 1x2m

apan (R I 2

Tabel bersambung ke halaman berikutnya
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enis dagangan Pegawai
j gang 4 Oda

soto ayam gerobak 1x2m

STMJ gerobak 3 1x2m

Sumber : Hasil survey

4.4.2.3.Polaruang PKL

Pola ruang PKL pada kawasn ini rata-rata sama dpaknruang pada
Segmen yang lain, terkecuali pada pola ruang PKig yarkumpul pada kawasan
depan Taman Krida Budaya yan terjadi setiap malam gktiap hari minggu.
Pada depan Taman Krida Budaya rata-rata menggumadda jualan yang mobil
seperti gerobak dan sepeda motor atau mobil, kameraka bersifat temporer
activity. Luas moda gerobag rata-rata 1%2mtuk mobil hingga 2x4fn Untuk
PKL yang beroperasi pada hari minggu pagi lebih ale@mntenda pada PKL yang
berjualan diatas trotoar. Karena pada pagi haiiakag pejalan kaki hampir tidak
ada, lebih pada kegiatan olah raga seperti jogigigldm Taman Krida Budaya.

Pada aktivitas PKL ini juga dilayani parkir yangshe Memanfaatkan
bahu jalan, hingga median jalan. Untuk pembeli yatgp untuk sementara

berhenti pada badan jalan tepatnya dilajur kini dgur lambat.
Tabel 4. 8 Pola Ruang PKL segmen |1

Kode jenis Luas Luas Bentuk
jmlh lokasi parkir
amatan | dagangan moda Iayanan moda

rokok, 1x2 m? 2x2m®  tamanjalan kios on-street
bensin &
tambal ban

17

Kopi & 5  400m®  500m* parkiran tenda parkiran
makanan ruko + semi & on-
trotoar permanen = street
18 ragam 7 beragam 350 m* trotoar beragam bahu
mamin jalan, on-
street &
median
jalan
19 ragam 23  beragam 350m° trotoar beragam bahu
mamin jalan, on-
street &
median
jalan

Tabel bersambung ke halaman berikutnya
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Lanjutan tabel

Kode jenis Luas Luas Bentuk
lokasi parkir
amatan | dagangan moda Iayanan moda

martabak, 4x3 m* 200 m*  Trotoar & gerobak, on-
kopi + parkiran tenda street,
gorengan semi parkiran
permanen  ruko
nasigoreng 2 1x2m®  2x2 M’ Tayal@ersambung i&d#Alaman beARRHREL
Rujak 1 2X3m* 6X4m® jalan mobil on-street
23 Degan 1 2xdm®  3x4m®  parkiran sepeda parkiran
ruko ruko
I8 Rujak 1  2xdm®  4x4m®  parkiran rombong  parkiran
ruko ruko
25 terangbulan 2 4x6 m* 6x6 m°  trotoar semi on street
, kelontong permanen
+ tambal
ban
I3 agen koran 2  1x2m*  2x2m®  trotoar semi on-street
& kios permanen
rokok

Sumber : Hasil survey

4.4.2.4 Karakter pembédli

Status sosial konsumen pada kawasan ini adalah umanu antara
pelajar hingga orang bekerja. Cara penyajian yapgtcmenjadi salah satu daya
tarik dari PKL ini sehingga konsumen dapat segesdanjutkan aktivitasnya.
Untuk penjual es degan dan rujak, konsumen cendatinikmati ditempat, akan
tetapi lama konsumsinya dari 10-15menit. Dengahp@tayanan bangku kecil 4
buah. Moda transportasi konsumen lebih banyak meradgn sepeda motor.

Pada konsumen pasar minggu di depan Taman KridayBudtatus
sosialnya adalah umum. Motivasi belanjanya adalsiates olahraga dan kuliner,
dimana setelah berolah raga di kawasan Krida Budeysy lapang mereka
mencari sarapan ditempat tersebut. Sebagian komsdatang dengan jalan kaki,
dan sebagian menggunakan sepeda motor dan mobil.

Konsumen pada PKL malam di depan Taman Krida Budiaiyatatus
sosialnya adalah umum dengan umur yang beragam [avasi belanjanya
untuk bersosial dengan golongannya sendiri. Sehinggreka selalu datang
dengan berkelompok. Dilihat dari status sosialng|agyumum, maka jenis moda

mereka menggunakan 80% sepeda motor dan 20% nsohilat dari jumlah
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kendaraan yang didata dari survey lapangan. Khusiisk PKL pada depan
Taman Krida Budaya sering kali klub-klub kendardaermotor parkir pada

kawasan ini untuk berkumpul. Sehingga jumlah kesmaar parkir menjadi

bertambah tidak hanya melayani pengunjung PKL.
Tabel 4. 9 Karakter pembeli

Kode . . Lama
jenis dagangan Cara saji . | Konsumen
amatan konsumsi

R ooy on | pom

T kopi&makanan lesehan >ljam anak muda

ragam mamin lesehan, >1ljam umum
duduk,
berdiri
nasi goreng berdiri 15menit Umum
degan duduk 20mnt Umum

25 terangbulan,kelontong berdiri 3mnt- Umum
+tambal ban 30mnt

R g omeres e A

Sumber : hasil survey
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4.4.3. Karakter PKL segmen |11

4.4.3.1.Waktu

Pada segmen ini tidak terdapat PKL yang beropeersgan waktu lebih
dari 10 jam atau tidak terdapat PKL yang beropedasi pagi hingga malam.
Rata-rata dari pagi hingga sore atau sore hingganmaHal ini dikarenakan
koridor di sini relatif sepi dan konsumennya behulsgsuai pergantian waktu.
Hal ini terlihat dari PKL yang buka siang cenderumgnjual makanan berat dan
PKL malam cenderung menjual kopi dan gorengan. Dajddnat dari tabel
dibawah bahwa terdapat 4 kode amatan yaitu kodéaan2d, 29, 32 dan 33 yang
buka dari sore hingga malam. Serta hanya kode amm28, 30, 31 yang

beroperasi pagi hingga sore.
Tabel 4. 10 Waktu operasional PKL segmen 111

Kode jmih sl tempo ritme jenis dagangan
amatan pedagang

19.00-03.00 8jam 6hr/minggu  nasi goreng+kopi

28 5 08.00-15.00 7jam 6hr/minggu  degan, sate, terang
bulan, syomay, soto kikil

29 2 18.00-02.00 8jam 6hr/minggu  rokok, kopi & gorengan

30 4 08.00-15.00 7jam 6hr/minggu tenda,makanan, bensin,
rokok

31 2 09.00-15.00 6jam 5hr/minggu  rokok & tambal ban

32 1 19.00-02.00 7jam 6hr/minggu  kopi & gorengan

33 2 18.00-24.00 6jam 6hr/minggu nasi goreng & mie
goreng

Sumber : hasil survey

4.4.3.2.Jenis dagangan

Kawasan ini sebenarnya kurang diminati oleh konsurhi@l ini terlihat
dari lebih sepi aktivitas perdagangan dibandingkaasi lain. Dominasi jenis
usaha pada PKL kurun waktu pagi hingga sore adsdghalan rokok dan bensin,
kemudian ada yang berjualan makanan berat. Pada m&am terdiri dari
penjual kopidan gorengan sebanyak 2PKL dan nagingodan mie goreng yang

berjualan secara berdampingan.



Tabel 4. 11 Jenisdagangan PKL segmen |11

Kode Jenis
Foto pegawai
amatan dagangan

nasi
goreng+kopi

5 degan, sate,
terang bulan,
syomay, soto
kikil

2 rokok, kopi &
gorengan

4 tenda,makanan, 1-3
bensin, rokok

2 rokok & tambal
ban

1 kopi &
gorengan

2 nasi goreng & 1
mie goreng

Sumber : hasil survey
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4.4.3.3.Polaruang PKL

Pada lokasi dan waktu operasi ini juga terdapatagek titik pedangang
kaki lima yang berjualan dengan memanfaatkan ruariguka publik yang luas
sebagai tempat pelayanannya, seperti jalan, tro@amparkiran ruko dengan luas
antara 60rh hingga 600r Banyaknya tanah kosong, juga digunakan sebagai
tempat berdagang, yang berupa bangunan semi pemndamekios dengan luas

moda antara 2x1frhingga 4x4m
Tabel 4. 12 Polaruang PKL segmen I11

Kode jenis Luas | Luas Bentuk
e | datangan | ™" | moge | ayanen | 0451 | g | parkr |

- nasigoreng 1 3x2 50m2  parkiran rombong parkiran ruko
+ kopi ruko
degan, 5 4x4m® 4x4m® tanah semi on-street
sate, kosong  permanen
terang
bulan,
syomay,
soto kikil
rokok, kopi 2  4x3m° 35m° atas moda on-street
& gorengan drainase semi
, bahu permanen
jalan &
jalan
tendamaka 4 4x4m° 4x4m’ tanah moda trotoar & bahu
nan, kosong  semi jalan
bensin, permanen
rokok
rokok & 2  2xdm® 4x2m°® atas kios bahu jalan
tambal ban drainase
& bahu
jalan
kopi & 1 4x3m° 378m° trotoar+ tenda on-
gorengan parkiran street+parkiran
ruko ruko
nasigoreng 2  2xim® 6x3m° jalan& rombong  on-street
& mie trotoar

goreng
Sumber : hasil survey

4.4.3.4. Karakter pembeli

pada PKL jenis ini beragam status sosial dan unaurRwada siang hari
biasanya adalah pegawai-pegawai dari kantor ataw fasilitas perdagangan
sekitar. Pada malam hari Status sosial konsumea PKdl ini adalah pelajar dan

mahasiswa. Motivasinya adalah bersosial dengan miggknya. Hal ini
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mengakibatkan lama konsumsi di lokasi menjadi anlaRjam. Rata-rata alasan
pemilihan lokasi disini karena jalanan bisa menpdiv yang bagus serta arus
lalu lintasnya tidak mengganggu kelangsungan kagi&KL Untuk transportasi

pengunjung rata-rata sepeda motor.
Tabel 4. 13K arakter Pembeli Segmen 111

Kode jenis Lama
Cara saji Konsumen
amatan ERERREN konsumsi

nasi lesehan >30mnt anak muda
goreng+kopi
degan, sate, duduk 30mnt- umum
terang bulan, ljam
syomay, soto
kikil
- rokok, kopi & lesehan  >ljam anak muda
gorengan
tenda,makanan, duduk 2mnt- umum
bensin, rokok ljam
31 rokok & tambal  berdiri 2-15mnt umum
ban
32 kopi & lesehan >1jam anak muda
gorengan
nasi goreng &  berdiri 10mnt umum
mie goreng

Sumber : hasil survey
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4.5.Aspirasi Masyar akat

Aspirasi dari masyarakat disini didapatkan mehatawancara langsung
kepada pengguna koridor jalan baik kepada paraugkemaupun kepada para
konsumen yang secara tidak langsung saling berlgaioudan selalu saling

melengkapi.

3.5.1. Aspiras Penjual
Aspirasi penjual yang ada di wilayah studi did&pat dengan cara

metode wawancara yang dilakukan kepada seluruhgpadakaki lima di
sepanjang koridor jalan Sukarno Hatta. Dari meret@miliki aspirasi yang
berbeda-beda dari satu penjual dengan penjualfair®ertanyaan yang diajukan
dalam wawancara merupakan pertanyaan yang memiauntujgvaban guna
pengolahan data secara lebih lanjut. Hasil rekagpmmancara dapat dilihat pada

tabel di bawah ini

Tabel 4. 14 hasil rekap wawancar a pedangang

T
Cmmn

Pendidikan 25% SMP
70% SMA
5% S1
Jumlah pekerja 30% 1
35% 2
25% 3
10% >3

L ama berdagang 30% 2th
35% 3th
35% >3th

Karakter usaha, meliputi :

Sarana usaha 70% Rombong

20% Modifikasi kendaraan
10% Bangunan semi permanen

Tempat penitipan rombong / tenda 50% Dititipkan

Tabel bersambung ke halaman berikutnya
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Model pengelompokkan

Waktu berjualan

K arakter lokas :

Tempat berjualan

Luastempat operasi

Alasan pemilihan lokasi

Jarak lokas dengan tempat tinggal

Model perijinan

Kecenderungan PKL :
Pendapat pedangang tentang mana

yang lebih baik berkelompok sgenis

barang dagangan dengan beragam

5% Sejenis

65% Beragam
30% Sendiri

30% Pagi-Sore
50% Sore-Malam
20% Pagi-Malam

25% Bahu jalan

30% Trotoar

30% Halaman

5% Jalan

54% 2x5m

42% 3x10m

3% 500m

1% 1000m

80% Dilewati banyak orang
10% Lokasi luas

10% Pembeli nyaman
5% <1km

35% 1-2km

30% 2-3km

30% >3km

20% Paguyuban

70% Pemilik lahan saja

10% Tidak ada ijin sama sekali

0% Sejenis
100% beragam

Tabel bersambung ke halaman berikutnya
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Sambungan tabel

macam jenis dagangan

Pendapat pedagang tentang 30% Puas
kepuasan terhadap 70% Kurang puas

pengaturan/keter aturan yang sudah

ada

Hal-hal yang perlu diatur 30% Legalitas

50% Posisi rombong yang lain
20% Posisi pembeli

Fasilitas yang perlu ditambah 60% Toilet

25% Penerangan

10% Listrik

5% Air bersih

0% Tempat sampah

Pendapat pedagang (=gilef 100% Puas
kepuasan terhadap lokas dagang 0% Tidak puas

Sumber : hasil survey

Dari wawancara yang telah dilakukan terhadap padagang kaki lima
di sepanjang koridor jalan Suromenggolo maka ddjehbil kesimpulan bahwa
para penjual masih mengadopsi sistem berjualan ydagkadarnya dengan
kondisi yang secukupnya pula dan dengan modal lyanga sedikit.

Penataan dalam segi penampilan moda jualan mawgam ¢genyajian
dagangan dan juga alat dagangan yang mereka dfagga akan meningkatkan
pendapatan mereka dan akan membuat mereka memjadirb khas. Dengan
potensi yang ada maka perbaikan segala hal dalaemg@lan dan berjualan akan
dibutuhkan oleh pedagang kaki lima.

45.2. Aspirasi Konsumen
Konsumen ditujukan kepada para pembeli yang datimgk membeli

makanan ataupun minuman di pedagang kaki lima gapgnkoridor jalan
Sukarno Hatta. Aspirasi ini dibutuhkan untuk menjpeértimbangan dalam

penelitian dan sebagai usulan dari para pembatj y@enjadi lahan untuk mencari
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nafkah bagi para penjual atau pedagang kaki IDaai aspirasi konsumen ini
secara langsung akan mempengaruhi perilaku perfaisumen yang dipilih
memakai sample dari 50 orang dengan pengambilampleasecara acak dari
pedagang yang satu dengan pedagang yang lainhyayge diharapkan dapat
mendapatkan data secara akurat. Dibawah ini meanpatekapan hasil
wawancara dengan para pembeli yang berhasil dimnymtuk dijadikan acuan

dalam penyusunan penulisan penelitian.
Tabel 4. 15 Rekap wawancar a pembeli

VIRIERERREE Rl M6l » Dengan hasil bervariasi tetapi dapat
sampai jam berapa disimpulkan bahwa jam puncak
pembelian paling tinggi berada pada
jam 8 sampai jam 11 malam
Rata-rata berapa lama disini » 85% Rata-rata yang dapat disimpulkan
antara 1 — 3 jam
» 15% tergantung keinginan
sOlESEE g EER R IE (] » 30% hanya mampir
» 10% sering
» 70% jarang tergantung keinginan
Moda yang dipakai? » 15% mobil
» 85% sepeda motor
AN dels Tl EERG (B[ /5 » 65% Suasana nyaman
PKL? » 5% Murah
» 30% Makanannya enak
Datang berkelompok / sendiri  ERSIRZNe =11 G [e]pp]o]o] 4
» 10% sendiri
» 30% berdua
Jenis dagangan yang disukai » 80% makanan berat
» 20% gorengan

Jenis minuman yang biasaREIEZE ]!

dipesan » 30% aneka es

» 30% ronde angsle

Jenis dagangan lain yang biasaj [0l (s] 6] ¢

dikonsumsi » 10% tidak ada

Cara penyajian yang disukai » 80% dengan yang sudah ada

» 20% menginginkan model lainnya

Cara berjualan yang disukai » 80% lesehan
» 20% duduk

Tabel bersambung ke halaman berikutnya



127

Sambungan tabel
Kepuasan dalam penyajian » 70% puas

» 25% tidak puas

» 500 biasa saja

kepuasan pelayanan » 65% puas

» 20% tidak puas

» 15% biasa saja

(IR R EN oS E » 60% sudah cukup terang

» 40% terasa masih remang remang

Tempat sampah / kebersihan » 80% kurang bersih terutama dari

sampah
» 20% bersih
Toilet » 100% membutuhkan toilet
Aspirasi atau usulan pembeli » 60% mengharapkan ada penataan

sehingga dapat menjadi kawasan
andalan di malam hari

» 20% sudah bagus

» 20% abstein

Sumber : Hasil survey

Kesimpulan dari wawancara yang telah dilakukan &apsembeli atau
konsumen yang hanya mampir ataupun konsumen tetafaha dari mereka
kebanyakan menginginkan untuk segera dilakukaatpan khususnya dari segi
penampilan berjualan maupun dari segi menjajakagartgan sehingga para
pembeli dapat betah untuk menjadi konsumen di Eedagaki lima sepanjang
koridor jalan Sukarno Hatta. Untuk masalah penexangereka menginginkan
lebih diberi sarana penerangan yang lebih teramgah penataan lampu yang
teratur sehingga akan lebih membantu aktivitas Kb tidak terksesan suram.
Serta toilet adalah hal wajib dalam fasilitas pkibtidak ubahnya juga aktivitas
PKL yang menyedot banyak konsumen. Untuk cara akajupara pembeli masih
menginginkan model berjualan dengan cara lesehaen&adapat terasa lebih
longgar dan mereka dapat berada di tempat managogad leluasa meskipun
mereka sedang mengadakan perkumpulan atau pertemuan
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Analisa

5.1.Analisa Karakterteristik Pedagang Kaki Lima
Analisa karakteristik pedagang kaki lima dilakukamtuk mengetahui
karakter Pedagang Kaki Lima di jalan Soekarno-Hitita Malang. Analisa ini
terdiri dari waktu berjualan, jenis dagangan, ¢aalagang, kondisi moda jualan,
kebutuhan ruang jalan serta kondisi fasilitas déhtas. Hasil dari kegiatan
analisa dapat digunakan sebagai acuan untuk melgsar dalam penataan ruang
Pedagang Kaki Lima pada wilayah tersebut. Penjelat®i masing-masing
analisa dapat dilihat pada uraian di bawah ini:
1. Analisa Waktu Berjualan
Analisa waktu berjualan untuk mengetahui waktyuadan, lama
berjualan dan tempo berjualan PKL dikoridor jalarel&arno-Hatta. Berikut
analisa waktu berjualan PKL segmen |, Il dan IIl.
Pada segmen | terdapat 5 kode amatan yang beropagasingga
malam dan 5 kode amapatan pula yang buka darhsogga malam. Hal ini

menyebabkan tingginya aktivitas PKL pada malam hari
Tabel 5. 1 Waktu berjualan segmen |

Kode jenis

Rokok & 08.00- 16jam 7hr/minggu Tempo berjualan rate-
bensin 24.00 : : rata 7jam/hari
Rokok & e 08.00- 16jam 7hr/minggu Waktu berjualan para
bensin 24.00 : R '
©
7 tambalban & 09.00- 15am 7hriminggu KL didominasi dengan
€ 24.00 mulai berjualan pagi-
T rokok, 5, 09.00- 15jam 7hriminggu Malam (5 titik amatan)
bensin & S 24.00 dan sore-malam (5 titik
tambal ban amatan)_
Rokok & 09.00- 12jam 7hr/minggu A i
N e Sehln?(ga kt(_erQapat jam
bakso 09.00- 7jam  7hr/minggu puncak  a URIERS Ly
< 14,00 palda sift sore-m_alarn
minuman $ 09.00- 7jam  7hr/minggu selama  satu  minggu
14.00 penuh

Tabel bersambung ke halaman berikutnya
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Sarrbungantabel
ahli kunci 09.00- 6jam  6hr/minggu
15.00
ragam 17.00- 7jam
makanan 24.00

&

]
soto E 17.00- 7jam  7hr/minggu
kambmg o 24.00

@

kopi& 17.00- 6jam  6hr/minggu
makanan 01.00
B e ey e Smneer
Sumber: hasil analisa
Terdapat 4 kode amatan dengan 32 PKL yang berogenasore hingga

malam, hal ini menunjukkan dominasi aktivitas PKadp waktu ini. Lama

operasi rata-rata 7 jam
Tabel 5. 2 Waktu berjualan segmen 11

Kode jmlh jenis . .
waktu tempo ritme kesimpulan
amatan | pedagang dagangan

terangbulan, kel 07.00- 14jam 7hr/minggu
ontong +tambal 21.00
ban

agen koran & 06.00- 10jam 6hr/minggu

kios rokok 16.00

degan 09.00- 6jam 6hr/minggu
15.00

kopi& 17.00- 7jam 6hr/minggu

makanan ' € 02.00

Tabel bersambung ke halaman berikutnya
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Sambungan tabel
19 23 ragam 17.00- 7jam 7hr/minggu dipakai
mamin 24.00 selama
20 2 martabak, 16.00- 8jam  7hr/minggu 7hari kerja
kopi+ 24.00 PKL
gorengan
2 nasi goreng 19.00- 7jam 7hr/minggu
02.00

Sumber: hasil analisa

Pada segmen ini aktivitas PKL berimbang dominasktwaya antara
waktu pagi hingga sore dengan sore hingga malamihdaedari seimbangnya
jumlah titik amatan pada masing-masing shift teusebkan tetapi pada kode
amatan 28 dan 30 terdapat 5 dan 4 PKL, sehinggat ahputuskan dominasi
waktu operasi adalah pada shift pagi-sore walaupidak terlalu tinggi
dominasinya.

Tabel 5. 3 Waktu berjualan PKL Segmen |11

i

Kode
amatan

agen koran 06.00- 10jam 6hr/minggu  Waktu jualan
& kios rokok o 16.00 PKL Segmen I”
28 5 degan, sate, = 08.00- 7jam  6hr/minggu tidak terdapat
terang 7} 15.00 . .
bulan, - shift pagi-
syomay, g malam.
soto kikil & Segmen ini
3 4 tenda,maka 08.00- 7jam 6hr/minggu didominasi
fian, kensin. 15.00 mulai dari pukul
31 2 rokok & 09.00- 6jam  5hr/minggu 06.00-16.00
tambal ban 15.00 atau shift pagi
1 nasi 19.00- 8am 6hr/minggu hingga sore
goreng-+kopi 03.00 denganl3
2 rokok, kopi &  18.00- 8jam 6hr/minggu pedagang. Rata-
& gorengan ®© 02.00 rata shift
1 kopi & € 19.00- 7jam  6hr/minggu berjalan dengan
gorengan o 02.00 ‘e 7
2 nasigoreng §  18.00- 6jam  6hr/minggu e
& mie 24.00
goreng

Sumber: hasil analisa
Kesimpulan waktu jualan
Dari hasil analisa waktu jualan PKL dapat disimpulk
1. Tempo berjualan rata-rata 7jam/hari selama 7haja kL.
2. Segmen | dominasi antara pagi-malam dengan sor@amehbang, oleh
karena itu terjadi penumpukan aktivitas PKL padéameéhari.
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3. Segmen Il didominasi dengan mulai berjualan sorkzma
4. Segmen lll didominasi berjualan pagi hingga sore.
5. PKL segmen lll tidak terdapat shift pagi-malam.
Dari uraian tersebut hal yang menarik adalah PKkatidor Soekarno
Hatta semakin ke selatan koridor Sukarno Hatta B&hgan waktu operasi pagi-
malam semakin tinggi. PKL ini adalah pemenuh kelhamuakan transportasi
seperti tambal ban, bensin dan kios rokok. Haletars menunjukkan semakin
tingginya pengguna jalan koridor Soekarno-hattaapsidi selatan hingga malam
hari menyebabkan tinggi pula kebutuhan akan PKIsjem
2. Jenis Dagangan
Analisa jenis dagangan dilakukan untuk mengetabmiidasi jenis
dagangan yang ada serta cara penyajian yang ddakuk
Pada segmen | terbanyak berdagang rokok dan benginini
dimungkinkan terjadi karena kawasan segmen | imnilla aktivitas lalu
lintas tersibuk, sehingga para pedangang banya§ ygmilih produk ini

agar dapat memperoleh banyak konsumen.
Tabel 5. 4 Jenis Dagangan PKL Segmen |

amatan ooo
[ 2 | ahli kunci
1 bakso
1 rokok&bensin
[ 0 | 2 hewan peliharaan
1 kopi&makanan
2 makanan
1 minuman
3 nasi goreng,roti  baker JEMis dagangan PKL
“ bandung, molen segmen | dldomlnas_l oleh
rokok dan bensin
4 ragam makanan
1 rokok&bensin
| 6 | 1 rokok&bensin
1 rokok, bensin& tambal bari
[ 9 | 1 soto kambing
3 tahu petis,gorengan
1 tambal ban

@
&
@
B
3
2
8
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Dominasi jenis dangangan ragam makanan minuman on@nési

kawasan ini. Ragam makanan minuman ini adalah spklam PKL yang

berdagang secara berkelompok besar.
Tabel 5. 5Jenis Dagangan PKL Segmen |11

Kode Jumlah Jenis :
Waktu Kesimpulan
amatan| pedagang Dagangan
2

06.00-16.00 agen koran & kios rokok PKL segmen I
1 09.00-15.00 degan jenis  dagangan
5 17.00-02.00  kopi&makanan ragam mamin.
2 16.00-24.00 martabak, kopi+gorengan
2 19.00-02.00 nasi goreng
7 05.00-11.00 ragam mamin
23 17.00-24.00 ragam mamin
1 09.00-24.00  rokok,bensin & tambal ban
1 09.00-15.00 rujak
1 09.00-15.00  rujak
25 2 07.00-21.00 terangbulan,kelontong
+tambal ban

Sumber: hasil analisa
Pada segmen ini terbanyak adalah PKL penjual naseng, disusul

adalah penjual kopi hal ini menandakan kawasajuga ramai pada malam hari.
Tabel 5. 6 Jenis Dagangan PKL Segmen 111

maon] pedagangl WU | pagangan | Kesmpuian_
Waktu Kesimpulan
amatan pedagang Dagangan
5 08.00-15.00 degan, sate, terang bulan, Jenis dagangan
syomay, soto kikil PKL segmen Il
1 19.00-02.00  kopi & gorengan didominasi
2 18.00-24.00  nasi goreng & mie goreng pedagangan nasi
1 19.00-03.00  nasi goreng-+kopi goreng.
2 09.00-15.00  rokok & tambal ban
2 18.00-02.00  rokok, kopi & gorengan
4 08.00-15.00 tenda, makanan, bensin,
rokok

Sumber: hasil analisa

Kes

mpulan:

1. Jenis dagangan PKL segmen | didominasi oleh rokokixensin

2. PKL segmen Il jenis dagangan ragam makanan danmanu

3. Jenis dagangan PKL segmen Il didominasi pedagangsingoreng.

Dengan melihat sebagian besar PKL berjualan makamaumk cara

penyajian dilakukan secara bermacam-macam. Pedagamgakanan

dengan menggunakan gerobak sebagai tempat berjisgbagian tempat
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tidak permanen yaitu tenda yang bisa dibungkar qgasaat mulai dan
selesai berjualan. Untuk jumlah pegawai didomindsiorang yang
merupakan pemilik usaha itu sendiri.
3. CaraBerdagang
Cara berdagang PKL dengan cara mendatangi lokagiatejualan
mereka masing-masing dengan menggunakan tendaugdakjos yang
tanpa atap. Tempat PKL berjualan setiap harinyegalermemanfaatkan
ruang yang sama bisa dibilang setiap PKL sudah tikehkapling masing-
masing sehingga tidak terjadi saling berebut.
4. Kondis Moda Jualan
Moda jualan para PKL terdiri dari gerobak, mobihdaangunan
tidak permanen. Tenda-tenda yang bisa dibongkamngasanyak digunakan
para PKL. Kondisi Moda gerobak pada kode amatat?8&urang terawat
dan tidak seragam. Mulai dari bentuk, warna hinggya peletakan. Hal ini
menyebabkan kurangnya kesan kompak pada gerobakajerketika
berjajar. Pada tenda bongkar pasang pada segmetidaki ada yang
berdekatan, sehingga poin amatan hanya pada kieserasrna dan
perawatan tenda yang kurang terawat.
Tabel 5. 7 Kondis moda jual segmen |

Kode Bentuk Kondisi Kondisi ruang
hewan peliharaan N Barang- Berada pada

barang trotoar dan
berceceran bahu jalan

tahu pikulan Tidak Ruang

petis,gorengan terawat pelayanan
tidak
terakomodir.
Pembeli
mencari
ruangnya
sendiri

Tabel bersambung ke halaman berikutnya
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Sambungan tabel
K I N el
jenis dagangan Foto
amatan moda moda SEEVERER
ahli kunci kios Tidak Berada pada
serasi bahu jalan.
dengan Transaksi yang
fisik cepat dan
binaan, jarang
tidak mengakibatkan
terawat arus lalu lintas
tidak
terganggu
ragam makanan tenda Tidak Berada pada
serasi bahu jalan
dengan
fisik
binaan,
tidak
terawat
rokok&bensin kios Terawat Berada pada
bahu jalan.
Transaksi yang
cepat
mengakibatkan
arus lalu lintas
tidak
terganggu
kopi&makanan kios Tidak Berada pada
ringan terawat bahu jalan
nasi goreng,roti tenda Terawat Tidak terdapat

bakar bandung, tetapi tidak tempat parkir

molen kompak yang baku
dalam tata
letak
soto kambing gerobak Terawat Berada pada
tetapi bahu jalan
kurang
harmonis
dengan
fisik binaan
setempat
10 Es tenda Tidak Berada pada
semi terawat parkiran ruko
permanen
11 Rokok & bensin Gerobak  Tidak Berada pada
& stan terawat parkiran ruko
bensin

Tabel bersambung ke halaman berikutnya
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Sambungan tabel
Kode Bentuk Kondisi Kondisi ruang
jenis dagangan Foto
amatan moda moda pelayanan

Rokok & bensin ' B gerobak Terawat Berada pada
‘ parkiran ruko

Minuman gerobak Tidak Berada pada
terawat bahu dan
badan jalan
kios Tidak Berada pada
terawat bahu dan
badan jalan.
Pelayanan
yang lama
kadang
mempengaruhi
lalu lintas
Tidak Berada pada
terawat bahu jalan.
Berada pada
bahu jalan.
Transaksi yang
cepat
mengakibatkan
arus lalu lintas
tidak
terganggu

tambal ban

rokok, bensin&
tambal ban

Sumber : hasil analisa

Pada segmen Il kios rokok (kode amatan 16 dani@ék rapi seperti
segmen lain. Hal ini dikarenakan tidak adanya spoyang biasanya memberikan
bantuan kios yang bagus dan rapi. Tenda-tendagenmmanen pada kode amatan
17, 19 dan 20 sangat tidak terawat dan terkesatasga. Untuk gerobak rata-rata
bagus, karena ditopang pencahayaan masing-masingpade yang terang,
walaupun pada beberapa gerobak khususnya penjsalgneeng yang tidak
dilengkapi penerangan memberi kesan gelap dan telakvat. Lebih jelasnya
analisa segmen Il ini dapat di lihat pada tabekioér
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Kondisi
ruang

Kode Jml Jenis Bentuk Bentuk
Foto
amatan dagangan moda moda

5

7

23

2

rokok,
bensin &
tambal ban

kopi&maka
nan

ragam
mamin

ragam
mamin

martabak,
kopi+gore
ngan

beragam

beragam

. gerobak,

tenda

semi
permanen

Tidak
terawat

Tidak
terawat
dan
menutupi
fisik
binaan
belakangn

ya

Tidak
terawat

Tidak
semua
moda
terawat
dengan
baik dan
tata letak
tidak
kompak

Tenda
tidak
terawat
dan tidak
sesuai
dengan
fisik
binaan

SEEVERER

Berada
pada
trotoar dan
jalan

Dilayani
karpet dan
meja.
Menghabis
kan ruang
pejalan kaki

Dilayani
karpet dan
meja.
Menghabis
kan ruang
pejalan kaki
Dilayani
karpet dan
meja.
Menghabis
kan ruang
pejalan kaki

Dilayani
karpet dan
meja.
Menghabis
kan ruang
pejalan kaki
serta
kondisi
trotoar
yang sudah
rusak

Tabel bersambung ke halaman berikutnya
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Lanjutan tabel

. Kondisi
Kode Jml Jenis Bentuk Bentuk
Foto ruang
amatan h dagangan moda moda
SEEVEREND

2 nasi ] e ST jalan Tidak Berdiri di
goreng terawat jalan
1 rujak mobil terawat Dilayani
kursi plastik
1 degan % sepeda terawat Menghabis
kan ruang
pejalan kaki
rujak rombong  terawat berdiri
terangbula semi Tidak berdiri
n,kelonton permanen terawat
g +tambal tetapi
ban warna
agak
sesuai
dengan
fisik
binaan
2 agen semi Tidak memanfaat
koran & permanen terawat kan ruang
kios rokok pejalan kaki

Sumber : hasil analisa
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Kondisi moda jual pada segmen Il didominasi bamgusemi permanen.
Terdapat 11 bangunan semi permanen tepatnya paeaakoeatan 28, 29, dan 30.
Kondisi seadanya, kayu-kayu yang tidak dicat dgukaerkena cuaca ditambah
lagi banner-banner iklan yang terpasang serampanganbuat terlihat sangat
kotor. Pada titik amatan 32 terdapat penjual kopng&n moda tenda juga
terpasang dengan serampangan dan tidak dilengkagad penerangan, sehingga
terkesan paling gelap dan kotor bila dibandingkanginan-bangunan ruko yang
terang dan bersih. Untuk lebih jelasnya dapatalilgada tabel analisa berikut.

Tabel 5. 9 Kondisi moda jual segmen |11

Kondisi
Kode Jenis Bentuk | Kondisi
Foto ruang
amatan dagangan moda moda
EIEVERE]

nasi rombong  Tidak parkiran ruko
goreng+kopi terawat dengan
dilayanani
karpet,
terkesan
kurang
terawat
28 5 degan, sate, semi Tidak Pembeli
terang bulan, permanen terawat dilayani
syomay, soto dalam
kikil bangunan
AS) 2 rokok, kopi & semi Kurang on-street
gorengan permanen terawat = dilayani alas
menggunakan
karpet bekas
banner dan
meja kecil
30 4 tenda,makanan, semi Tidak Pembeli
bensin, rokok permanen terawat berada pada
bangunan
semi
permanen

Tabel bersambung ke halaman berikutnya
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Lanjutan tabel

Kondisi
Kode Jenis Bentuk | Kondisi
Foto ruang
amatan dagangan moda moda
pelayanan

2 rokok & tambal Tidak Pembeli pada
ban terawat  bahu jalan

tenda Tidak Pembeli

terawat menentukan
lokasi
konsumsi
sehingga
tidak terjadi
kekompakan
dalam tata
letak
konsumen

33 2 nasi goreng & rombong  Tidak Pembeli di
mie goreng terawat jalan

Sumber : hasil analisa

32 1 kopi &
gorengan

5. RuangJualan
Analisa ruang jualan untuk mengetahui ruang jakmgydigunakan oleh
PKL. PKL paling banyak memanfaatkan parkiran rukbagyai tempat berjualan
sekaligus sebagai tempat parkir, sedangkan untoggumanan bahu jalan lebih
sedikit. Bahu jalan paling didominasi sebagai temp@uk parkir. Lebih jelas

lihat pada tabel di bawabh ini:
Tabel 5. 10 Ruang jualan moda kios

Jenis Luas Luas Bentuk
L

segmen | ahli 2x2 parkiran kIOS parkiran
kunci ruko ruko
segmen | 1 rokok& 1x3 2x4 bahu kios bahu
bensin jalan jalan
segmen | 1 rokok& 1x3 2x4 bahu kios bahu
bensin jalan jalan
segmen | 2 makan 1x2 3x3 parkiran  kios parkiran
an ruko ruko
segmen | 1 rokok, 1x3 2x2 taman kios on-
bensin jalan street
&
tambal

Tabel bersambung ke halaman berikutnya
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Lanjutan tabel
segmen |l rokok, 1x3 taman kios on-
bensin jalan street
&
tambal
ban

Sumber: hasil analisa

Tabel 5. 11 Ruang jualan moda ger obak

Kode | segmen jmlh LUl HUEk HUE lokasi 2 il parkir
dgng moda | layan moda

segmen | 1 bakso&  1x3 parkiran gerobak parkiran
bensin ruko &stan ruko
bensin
segmen | minuma parkiran gerobak parkiran
ruko ruko
segmen Il rujak parkiran gerobak parkiran
ruko ruko
segmen Il nasi jalan &  gerobak on-
goreng trotoar street
& mie
goreng

Sumber: hasil analisa
Tabel 5. 12 Ruang jualan moda tenda

Kode | segmen jmlh LUl HUEk HUEE lokasi EnIIS parkir
dgng moda | layan moda

Tabel bersambung ke halaman berikutnya
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Lanjutan tabel
Kode | segmen jmlh JEE Luas Luas lokasi S parkir
dgng moda | layan moda
segmen | 1 kopi&m  2x3 132m2 parkiran tenda parkiran
akanan ruko ruko(se
peda)
&bahu
jalan(mo
bil)
segmen || 2 martaba 4x3 60m2  trotoar& gerobak on-
parkiran ,tenda  street,
kop|+gor parkiran
engan ruko

Sumber: hasil analisa

Tabel 5. 13 Ruang jualan moda bangunan semi per manen

. Jenis Luas Luas . Bntuk .
Kode | segmen jmlh lokasi parkir
dgng moda | layan moda

segmen | tambal 2x4 bahu+at semi bahu+on
ban as perman street
drainase
segmen I agen 1x2 2x2 trotoar semi
koran & perman street
kios en
rokok

Tabel bersambung ke halaman berikutnya
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Lanjutan tabel
Kode | segmen jmlh JEE Luas Luas lokasi S parkir
dgng moda EVE moda
segmen lI rokok, 35m2  atas semi
kopi & drainase perman street
gorenga , bahu en
n jalan &
jalan

Sumber: hasil analisa

Tabel 5. 14 Ruang jualan moda mobil

] Jenis Luas Luas : Bntuk .
Kode | segmen jmlh lokasi parkir
dgng moda | layan moda

Sumber: hasil analisa

Tabel 5. 15 Ruang jualan moda pikulan

Kode | Segmen Jmlh L = —— Lokasi IS Parkir
dgng moda | layan moda

Sumber: hasil analisa

Tabel 5. 16 Ruang jualan moda sepeda

Kode | Segmen Jmlh L = —— Lokasi IS parkir
dgng moda | layan moda
Bl o oo e o T

Sumber: hasil analisa

Tabel 5. 17 Ruang jualan kelompok besar PKL

. Jenis Luas Luas . Bntuk :
Kode | segmen jmlh lokasi parkir
dgng moda | layan moda

e SaAmoung Ke nalaman perikutnya
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Lanjutan tabel

ilsBS segmen I 23  ragam beraga 407m® trotoar beragam bahu
mamin m jalan,

on-
street &
median

jalan

Sumber: hasil analisa

Tabel 5. 18 Analisa Karakteritik Pedagang Kaki Lima Berdasarkan luas moda jualan

Kebujtﬁgz?] ruang Kondisi tapak Bentuk moda jualan

ix1nf  1x3nf 9 pedagang berjualan  kios Kebutuhan luas moda
gg:l%ajglar?arklran ey jualan rata-rata 1x3 M
memiliki bentuk moda
dari kios
1x2nf  2x3nf 12 pedagang berjuala gerobak Kebutuhan luas moda
di trotoar, parkiran rukc jualan rata-rata 1x2 M
&bahu jalan memiliki bentuk moda
dari gerobak.
2x2 nf 3x4 nf 13 pedagang berjuala Tenda Kebutuhan Iluas moda
di parkiran ruko &bahu jualan rata-rata 3x4 M
jalan memiliki bentuk moda
dari tenda
1x2 nf 4x6 nf 17 pedagang berjuala Bangunan sem Kebutuhan Iuas moda
di tanah kosong, bah permanen jualan rata-rata 4x4 M
& trotoar memiliki bentuk moda
dari bangunan  semi
permanen
2x5 nf 1 pedagang berjualan  Mobil Kebutuhan luas moda
badan jalan jualan rata-rata 2x5 M
memiliki bentuk moda
dari mobil
1x2 3 pedagang berjualan « Pikulan Kebutuhan luas moda
badan jalan jualan rata-rata 1x2
memiliki bentuk moda
dari pikulan
1x2 1 pedagang berjualan  Sepeda Kebutuhan luas moda
badan jalan jualan rata-rata 1x2 M
memiliki  bentuk moda
dari sepeda

Sumber :Hasil Analisa

Tabel 5. 19 Analisa Kar akteristik Pedagang K aki Lima Ber dasarkan kebutuhan ruang

jualan
Kebujtljl;il?] ruang Kondisi tapak Bentuk moda jualan
2x2nf  2x4nf 9 pedagang berjualan  kios Kebutuhan ruang jualan

trotoar, parkiran dar
Tabel bersambung ke halaman berikutnya
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Kebujt3;22 fuang Kondisi tapak Bentuk moda jualan

3x4 nf

Lanjutan tabel

60 nt

2x2 nf

6x4 nf

3x4

3x4

407 nf

Sumber :Hasil Analisa

12 nf

659 nf

35nf

bahu jalan

12 pedagang berjuala
di trotoar, parkiran rukc
&bahu jalan

13 pedagang berjuala
di parkiran ruko &bahu
jalan

17 pedagang berjuala
di tanah kosong, bah
& trotoar

1 pedagang berjualan
badan jalan

3 pedagang berjualan
badan jalan

1 pedagang berjualan
badan jalan

2 kelompok besar PKl Kelompok besar PKL

di bahu dan trotoa
jalan

gerobak

Tenda

Bangunan
permanen

Mobil

Pikulan

Sepeda

sem

rata-rata 2x4 mmemiliki
bentuk moda dari kios

Kebutuhan ruang jualan
rata-rata 4x4 fmmemiliki
bentuk moda dari
gerobak. Serta seluas 3:6
untuk sekumpulan
gerobak

Kebutuhan ruang jualan
rata-rata 130 mmemiliki
bentuk moda dari tenda
Kebutuhan ruang jualan
rata-rata 4x4 mmemiliki
bentuk moda dari
bangunan semi permanen
Kebutuhan ruang jualan
rata-rata 6x4 mmemiliki
bentuk moda dari mobil
Kebutuhan ruang jualan
rata-rata 3x4 fmmemiliki
bentuk moda dari pikulan
Kebutuhan ruang jualan
rata-rata 3x4 fmmemiliki
bentuk moda dari sepedel
Merupakan kumpulan
PKL dalam satu kawasan
yang berada di pinggir
koridor jalan

Kebutuhan ruang jualan dari berbagai macam ruaalgnuang memiliki

luas bervariasi berbeda antara satu dengan yamyyégitergantung kondisi tapak

dan bentuk moda jualan yang digunakan. Dari tabehlida Karakteritik

Pedagang Kaki Lima Berdasarkan kebutuhan ruangnualitarik kesimpulan

bahwa kebutuhan ruang jualan antara Zx4r30 ni memiliki bentuk moda dari

gerobak dorong, mobil hingga tenda terpal. Kebutuh&ang jualan pedagang

kaki lima sedikit banyak dipengaruhi oleh pembaealng datang.

Kesimpulan

Berdasarkan analisa dari 3 segmen PKL di korid@k&mo Hatta waktu

berjualan, jenis dagangan, cara berdagang, komaida dan kondisi ruang maka

diperoleh kesimpulan untuk karakteristik PKL SoekaHatta didominasi

berjualan pada malam hari hingga pagi, lama benustlama satu minggu penuh
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dengan setiap hari berjualan selama 7 jam. Koridodidominasi olah PKL
dengan jenis dadagangan makanan, saat berjualan dfi€mani oleh satu
karyawan dengan menggunakan gerobak dan tenda-tendy ditempatnya di

parkiran ruko dan bahu jalan. Untuk lebih jelasadaplihat pada bagan di bawah

ini:
Diagram 5. 1 Karakteristik Waktu Berjualan PKL koridor Soekarno-Hatta
N Berjualan dari pukul
18.00 dan 19.00 |—
PKL segmen | | hingga pagi
l, 1l dan Il
|| Lamaberjualan saty |
minggu penuh
> Tempo berjualan | [ Perrnu?r:‘aatan
selama 7 jam g

|_+

Pakiran ruko

—»| Bahujalan

6. Kondis Fasilitas dan Utilitas
Analisa kondisi fasilitas utilitas terdiri dari psmangan, listrik,
tempat sampah, drainase limbah, toilet, parkirtdarpat penitipan gerobak.
a. Penerangan
Pada jalan Soekarno-Hatta penerangan jalan sudadséag secara rapi
dan teratur mengingat jalan ini juga merupakabnjgdeopinsi. Lampu
penerangan jalan selain memberikan fungsi utamagselpenerang jalab
juga dimanfaatkan sebagai lampu penerangan para P&mtunya hal
tersebut juga memberikan manfaat yang baik bagi P&L.
b. Utilitas Listrik
Mengingat para PKL memanfaatkan ruang untuk beaxfuskperti pada

bahu jalan, ruang milik jalan, trotoar dan halankorumaka untuk
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pemenuhan kebutuhan seperti listrik mereka denganumpang pada
ruko-ruko setempat dengan tarif Rp 10.000 /malaai. teksebut sudah
biasa dilakukan oleh PKL di kota manapun. Kebutuligrik tidak bisa

dilayani oleh pemerintah langsung karena pada dgasatempat yang
mereka gunakan untuk berjualan bukanlah tempat ysemgestinya
digunakan untuk berjualan. Pemenuhan kebutuhaik |sperti tersebut
merupakan satu-satunya solusi yang menguntungleénbaberapa pihak
meliputi PKL itu sendiri, ruko setempat dan pemetin karena bisa
menekan pencurian listrik yang berasal dari tiaaget listrik dijalan,

sehingga tidak merugikan negara.

. Tempat Sampah

Koridor jalan Soekarno Hatta dan tempat parkirarkoruyang

dimanfaatkan ruangnya sebagai tempat berjualank tisamuanya
dilengkapi oleh bak sampah. Namun semua PKL diwafitbertanggung
jawab terhadap tempat jualannnya masing-masing &emumembuang
secara mandiri dengan bantuan petugas kebersihgam dikenakan
sebesar Rp 100.000/bulan. Sistem pembuang sampeinti seersebut
akan tetap dipertahankan karena terbukti bisa manjeebersihan
koridor jalan Soekarno-Hatta.

. Drainase Limbah

Sepanjang koridor jalan Soekarno sudah dilengkapigdn drainase
yang sebagian besar merupakan drainase tertutbpmgga hal tersebut
memudahkan PKL untuk membuang limbah cair hasil lsegualan.

. Toilet

Mengingat PKL yang terdapat di sepanjang koridoekarno berjualan
di lokasi yang seharusnya tidak digunakan sebagrapat berjualan
seperti bahu jalan, maka tentunya pada kawasani®KAkajar rasanya
jika tidak dilengkapi dengan toilet. Selama ini wkhtpemakaian toilet
ruko warnet dan toilet Taman Krida Budaya sehinggnjadi kurang
nyaman. Untuk itu dibutuhkan mobil toilet kelilingeliling yang bisa
diparkir pada koridor ini untuk memberikan pelayammda PKL dan
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konsumen, khusunya pada malam hari, mengingat guPi€a berjualan
mulai dari sore hingga malam hari yaitu pukul 172d000.

. Parkir

Parkir PKL dan pembeli pada Koridor Soekarno Hatthagian besar
memanfaatkan bahu jalan yang sudah dikelompokkda f@dan sebelah
kiri. Sistem parkir on street tidak terlalu mengggu pengguna jalan
karena koridor jalan ini lebar dan terdiri dariggur. Namun bahu jalan
bukan tempat yang tepat untuk parkir,sebaiknya patieya sistem
parkir dikelompokkan menjadi | pada setiap segmieh jadi terdiri dari
3 kelompok parkir sehingga bisa mengurangi kemacptala jam-jam
puncak tertentu.
. Penitipan Gerobak

Spot penitipan gerobak dagang PKL pada lahan bejgkaman Krida
Budaya, sisi selatan ruko Happy Puppy, Sisi UtaskoRdepan Taman
Krida Budaya. Tempat penitipan tersebut sudah diapgesuai karena

tidak mengganggu pengguna jalan.

Kesimpulan

PKL memanfaatkan :

1.
2.

Lampu penerangan jalan sebagai penerangan modaatempelayanan
Listrik tetap menyambung pada ruko, hal ini dapangefisiensi biaya
apabila dibandingkan bila PKL menggunakan genset.

3. Pembuangan sampah menggunakan sistem mandiri.

4. Drainase pada kawasan ini mencukupi untuk pembumafigdah cair,

terutama pada PKL makanan & minuman.

5. Dibutuhkannya mobile toilet yang dapat disediakizh ®KP.

6. Dikelompokkan menjadi satu lokasi parkir besargpaétiap batas lokasi

segmen.
Penitipan gerobak lahan belakang Taman Krida Buydsigaselatan ruko

Happy Puppy, Sisi Utara Ruko depan Taman Krida Bada
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5.2.Analisa Karakter Konsumen

5.2.1. AnalisaPola sosial

A. Karakter Umur, Status pekerjaan, Motivas belanja

Pembeli yang datang pada lokasi pedagang kaki [iRt6L), pada
umumnya berasal dari semua lapisan masyarakatk yBeng berpenghasilkan
menengah ke atas dan menengah ke bawah. Dari trangemaja dan anak —
anak dan berasal dari kota itu sendiri dan daria katau kabupaten yang
berbatasan langsung dengan kota yang menjadi tekegétan pedagang kaki
lima (PKL) tersebut. Pada lokasi pedagang kakiali(RKL) Soekarno-Hatta
(Suhat) pembelinya sama seperti pembeli pedagakg lkma (PKL) pada
umumnya. Dimana pembelinya berasal dari semuadapnasyarakat. Kegiatan
pedagang kaki lima (PKL) di sepanjang koridor Sulealetak di tempat yang
strategis yaitu di jantung Kota Malang. Sehingganpelinya berasal dari kota
Malang dan luar kota Malang. Sehingga sirkulasnlpeli, ada yang berasal dari
kota Malang dan dari kabupaten Malang. Melihdiwasi kendaraan dari pada
pembeli yang berasal dari Kota Malang dan Kabupdieiang yang bisa
dikatakan dapat menimbulkan kesemrawutan pada jSleekarno-Hatta ini.
Sehingga dapat menggganggu kelancaran jalan térsétal ini juga di dukung
oleh kegiatan PKL yang masih terpisah — pisah.i Basil survey dan kuisioner,
pembeli yang berasal dari kota Malang sebanyak 8&#opembeli yang berasal
dari kabupaten Malang 15%.

Kesimpulan dari karakteristik pembeli pedagang Kaka (PKL) jalan
Soekarno-Hatta dengan 2 segmen yaitu memiliki lsglsia selalu membawa
kendaraan bermotor seperti sepeda motor dan maihgai moda untuk
berkunjung ke lokasi PKL jalan Soekarno-Hatta dengdanya kebiasaan ini
maka kegiatan PKL perlu disediakan tempat khusaskumemarkir kendaraan.
Pada umumnya pengunjung berasal dari Kota Malamglgar Kota Malang,
mereka memiliki kebiasaan datang secara berkelompadkupun ada yang datang

secara sendiri dan berdua dengan melakukan kegretkan dan minum dan juga
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duduk - duduk. Melihat kebiasaan ini maka perlsediakan ruang dan tempat

duduk untuk pengunjung.

Diagram 5. 2 Kegiatan Konsumen / M asyar akat

Konsumen/ Masyarakat

\ 4

Datang/ berangkat kerja

A 4

A 4

A 4

Jalan kaki

Angkutan umum

Kendaraan pribadi

A 4

A 4

Transaksi jual
beli

A 4

Memilih barang

A 4

dengan keinginan

parkir
A\ 4 A
Sesuaidengan | .| Membeli Mendapatkan
keinginan - barang
Tidak sesuai Tidak membeli

A 4

\ 4

Pulang /melakukarj
kegiatan lain

Dari diagram diatas dijelaskan, kegiatan konsum&u anasyarakat

sekitar wilayah studi tidak hanya belanja di pedagkaki lima, melainkan ada

yang melakukan kegiatan lain misalnya melakukaifit@s berangkat kerja yang

melewati stan-stan pedagang kaki lima. Konsumeandake tempat pedagang

kaki lima ada yang menggunakan kendaraan umum elashekaan pribadi (sepeda
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motor), mobil. Konsumen melakukan transaksi juali, bgetelah melakukan

transaksi jual beli konsumen pulang atau ada yagigkukan kegiatan lain.

B. Kebiasaan yang dilakukan oleh Pembeli

Pembeli yang datang pada lokasi berdagang peddgamdima (PKL)
pada umumnya biasa melakukan kegiatan berbelangndp&ebutuhan sehari —
hari, berbelanja souvenir, makan dan minum, dudukluduk dan sekedar
refresing. Pada lokasi studi yaitu sepanjang kor&lhat yang terbagi 3 segmen,
pembeli biasa datang hanya makan dan minum dajugdayang datang hanya
duduk — duduk saja. Dengan demikian perlu dipé@atmengenai kebiasaan
pembeli yang datang makan dan minum atau yang glathedar duduk — duduk
dengan menyesuaikan kebutuhan dari pada kebiasmabep. Kebutuhan yang
di maksud ruang tersebut adalah ruang tempat dbdgk pembeli yang biasa
datang makan dan minum dan selain itu juga penyaealy datang hanya duduk —
duduk saja. Hal ini bisa di lihat dari lokasi bagdng pedagang kaki lima (PKL)
Soekarno-Hatta atau yang biasa disebut Suhat yaragld di sepanjang koridor
jalan yang dimana pedagangnya hanya berdagang aralsmmta minuman dan
pedagang minuman. Dari hasil survey dan wawangampeli yang melakukan
aktivitasnya makan dan minum sebanyak 74% danyasa6% pembeli hanya
datang duduk — duduk saja sambil menikmati suaseiam.

Cara berkunjung pembeli yang datang pada kegiadagang kaki lima
(PKL) hampir semua sama. Dimana pembeli pada umantatang sendiri,
berdua dan berkelompok (keluarga/teman bergaublaelatau kampus). Hal ini
juga, terjadi pada lokasi kegiatan berdagang pedpgaki lima (PKL), dimana
pembeli didominasi oleh mereka yang berkunjung dengara berkelompok,
walaupun ada juga pembeli yang sendiri dan berddal ini bisa di lihat dari
prosentase dimana pembeli yang datang berkelompalalta sebanyak 59%,
pembeli yang datang sendiri ke lokasi pedagang lkaki (PKL) adalah sebanyak
10%, pembeli yang datang berdua ke lokasi pedagakplima (PKL) adalah
sebanyak 30%. Dengan keadaan ini, maka perldidissn ruang khusus bagi

pembeli untuk memberikan kenyamanan bagi pembeli.
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Sedangkan pemandangan koridor
yang menjadi Point of view dalam
kawasan ini menurut responden
adalah aktivitas lalu lintas jalan
depan Taman Krida Budaya,
Landmark pesawat dan jembatan.

Gambar 5. 1Landmark Pesawat pada ujung utara
_._Jalan sukarnclmatta
’ SN

Gambar 5. 2Jalan depan kawasan taman Gambar 5. 3Jembatan pada ujung selatan
krida dan ruko Happy puppy jalan Sukarno Hatta

C. Analisa JenisBarang Yang Dibdli
Analisa faktor pemilihan jenis barang yang ada p#akasi studi
berisikan tentang materi mengenai pemilihan jesss] barang yang di
perdagangkan oleh PKL. Berdasarkan kawasan stuka ramalisa ini di bagi
menjadi 3 segmen dengan batasan fisik sungai yargatong jalan. Segmen |
pada sisi ujung selatan koridor, segmen Il terlgpakla tengah koridor dan
segmen lll pada sisi ujung utara koridor. Untukilglelasnya dapat dilihat pada

tabel di bawah ini.

1.

Tabel 5. 20 Analisa Karakter Konsumen

Segmen 1

* tahu petis,gorengan e PKL pada segmen & Dari hasil

* ragam makanan, waktu berjualan, yaitt perhitungan rata-

«kopi dan makanal pagi hingga sore, sor rata jenis barang
ringan hingga malam dan pat dagangan yang

e nasi goreng, roti bake hingga malam. dibeli yaitu

Tabel bersambung ke halaman berikutnya



Lanjutan tabel

I e N

bandung moler

e soto  kambing
makanan minums:

* Hewan peliharae

es,

Ada 4 titik aktivitas

PKL dengan rentan
waktu antara 08.0C
17.00. Jenis
dagangannya berug
jasa ahli kunci, baksc
minuman dar
perdagangan hewe
peliharaan.

Serta terdapat 6 titil
aktivitas PKL dengar
waktu  operasi  sor
hingga malam, vyaitt
dengan rentang waki
rata-rata  17.00-24.0
selama  6hari/minggL
Jenis daganganny
berupa makanan ber
cepat saji seperti na
goreng; makanan ringe
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kebanyakan
makanan dan
minuman

% Apabila ditinjau
dari waktu
penjualan  yaitu
pagi, siang dan
malam. Maka
dapat
disimpulkan
bahwa jenis
barang yang
dipilih  pembeli

pada siang hari
adalah makanan

dan minumar
berupa makanan
ringan sepert
tahu petis, es,

molen, sedangkan

seperti roti baka pada malam hari
bandung, molen da adalah jenis;
tahu petis; hingge makanan sepert
minuman seperti kop nasi goreng,
dan minuman lain gorengan dan
Untuk waktu operas Mminuman berupa
pagi hingga malan kopi, dengan
adalah PKL denga jumlah pedagan
jenis kios rokok, bensii 23 PKL

dan/atau tambal bal #Pedagang yany
PKLini merupakan jeni¢ berjualan  pada
jasa  yang sang: malam hari
dibutunkan  penggun berbeda dengan
jalan Sukarno Hatti pedagang pada
dalam 24jam karen siang hari, hal in
bersifat urgent dalar disebabkan
operasional kegiata karena kegiatan
transportasi secar pada malam hari
personal. lebih ke pedaganj
Keunikan PKL pad: minuman seperti
koridor ini  adalah Kopi dan
terdapat penjual hewe gorengan.
peliharaan. PKL ini & Waktu

berasal dari korido berkunjung rata-

Tabel bersambung ke halaman berikutnya
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Lanjutan tabel

- Rok

-

=~

= IURYESS

ok, bensin,

5 " il acaal § 2
,.__- e Tt -

veteran tepatnyi
didepan Makan
Pahlawan. Pada dep:
Politeknik Negeri

malang tidak terdape
PKL karena tidak bolel
beroperasi oleh piha
kampus.

Kawasan ini juge
terdapat ahli kunci yan
rata-rata melayar
mahasiswa pad
kawasan tersebut. Kic

rata sekitar 1-30
menit pada sian
hari  sedangka
pada malam ha
rate-rata  sekitar
3060 menit
bahkan  samps
pagi hari karen
suasana malal
hari lebih
menunjang
daripada  sian
hari.

rokok dan bensin serl & Kurangnya saran

tambal ban juge
melayani kawasan ir
karena padatnya lal

lintas sehingge
meningkatkan
kebutuhan akai

pelayanan transportasi.
Untuk aktivitas malan
terdapat PKL tahu peti
dan gorengan, na
goreng, molen dan ro
bakar bandung.

Pengunaan lahan ole
PKL segmen ini rata
rata berada
parkiran ruko atau bah
depan ruko terutam
yang berbentuk kios da
gerobag yang kuran
mobil, seperti terdape
alat tambahan berug
stand bensin atau st:
majalah. Luas mod

parkir  sehinggi
pengunjung
menggunaka
badan jalan untu
perkir
kendaraanny
maka perl
adanya  tempe
parkir secari
kelompok supea
tidak
menggangg!
ketertiban lal
lintas

pad #Moda yg

digunakan untul
menuju ke lokas
yaitu kebanyaka
menggunaka

motor maka perl
adanya penatasc
dan penataa
tempat parkii

yang mendominas & Pengunjung yan
seluas 1x2m datang rat-rata
Untuk bangunan sen mahasisw:
permanen digunaka

oleh PKL soto kambing
dan tambal ban ser
kios-kios rokok. Hal ini

Tabel bersambung ke halaman berikutnya
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Lanjutan tabel

Berdasar pengamatan
lapangan terdapat 4 titik
aktivitas PKL dengan
rentang waktu antara
09.00-15.00. Jenis
dagangannya berupa
rujak 2penjual dan es
degan serta agen koran
dan kios rokok.

abel
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Lanjutan tabel

L T S 7

» Martabak,
gorengan

* Ragam mamin

kopi

dar

PKL dengan waktu dengan waktu
operasi pagi hingga operasi dari pagi
malam adalah PKL hingga malam
dengan jenis kios rokok, maka pedagang
bensin dan/atau tambal ~ melakukan

ban dengan alasan kegiatan satu hari
merupakan jenis jasa full. Maka dapat
yang sangat dibutuhkan disimpulkan
pengguna jalan Sukarnc bahwa jenis
Hatta dalam 24jam barang

karena bersifat urgent dagangannya
dalam operasional sangat

kegiatan transportasi mendominan  di
secara personal. sepanjang koridor
Pada hari minggu pagi ¢ jalan suhat.

depan Taman Krida # Di segmen 2 ini
Budaya juga terdapat paling banyak
Pasar Minggu, yang menggunakan
beroperasi mulai 05.00 tempat di depan
hingga 11.00. Rata-rata Taman Krida
yang dijual adalah ragar Budaya berdagang
makanan untuk sarapan secara

baik itu dinikmati di
lokasi maupun dibawa

berkelompok
maka perlu adanya

pulang. penambahan
Pada segmen ini juga tempat parkir
terdapat sekitar 23 untuk mobil dan
pedangang kaki lima motor supayél
yang berjualan secara  tidak mengganggu
berkelompok menjadi 1~ arus lalu lintas
yang berlokasi didepan ~yang ada di jalan
Taman Krida Budaya. Suhat.

Cara penyajiannya # Perlu adanya
beragam dari take home pengaturan  pola

hingga dinikmati di
tempat. Ragam
dagangannya mulai
makanan minuman

hingga barang seperti

lentera.

Operasional kawasan in

dikoordinir oleh
paguyuban PKL

setempat. Selain itu juge

ruang berdagang
supaya kelihatan
rapi dan indah.

# Perlu adanya
penambahan
utilitas berupa
tempat  sampah

dan wc umum.

Tabel bersambung ke halaman berikutnya
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Lanjutan tabel

* Nasi goreng terdapat PKL yang

~ berkelompok yang
membuat temporary
activity pada lokasi
depan Taman Krida
Budaya pada setiap hari
minggu dengan ragam
jualan yaitu makanan da
minuman hingga baju
dan barang-barang pake
yang lain seperti anting
dan gelang, dsb.
Kawasan ini juga
terdapat PKL berbentuk
kios yang menyajikan
bensin, tabloit dan rokok
terkadang juga
menyajikan es degan.
Untuk PKL yang
mobilitas adalah PKL
rujak yang menggunaka
mobil VW. Untuk PKL
semi permanen terdapai
pada atas jembatan pad
sungai yang menjadi
batas segmen ini. Yaitu
PKL kios agen koran,
rokok pada sisi barat,
serta terang bulan dan
« Terang bulan toko kelontong serta

P = pada sisi timur.

Pola ruang PKL pada
kawasn ini rata-rata samr
dengan pola ruang pada
Segmen yang lain,
terkecuali pada pola
ruang PKL yang
terkumpul pada kawasal
depan Taman Krida
Budaya yan terjadi setia
malam dan setiap hari
minggu. Pada depan
Taman Krida Budaya

Tabel bersambung ke halaman berikutnya
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Lanjutan tabel

3.

* Agen koran dan kio:
rokok

Segmen 3

* Nasi goreng

* Degan, sate, terar
bulan, siomay, sot

rata-rata menggunakan
moda jualan yang mobil
seperti gerobag dan
sepeda motor atau mobi
karena mereka bersifat
temporer activity.

Luas moda gerobag rate
rata 1x2m, untuk mobil
hingga 2x4rf. Untuk
PKL yang beroperasi
pada hari minggu pagi
lebih memakai tenda
pada PKL yang berjuala
diatas trotoar. Karena
pada pagi hari kegiatan
pejalan kaki hampir tidal
ada, lebih pada kegiatar
olah raga seperti joging
di dalam Taman Krida
Budaya.

Pada aktivitas PKL ini
juga dilayani parkir yang
besar. Memanfaatkan
bahu jalan, hingga
median jalan. Untuk
pembeli yang stop untuk
sementara berhenti padi:
badan jalan tepatnya
dilajur kiri atau lajur
lambat.

Pada segmen ini tidak
terdapat PKL yang
beroperasi dengan wakt
lebih dari 10jam atau
tidak terdapat PKL yang
beroperasi dari pagi
hingga malam. Rata-ratz
dari pagi hingga sore
atau sore hingga malam
Hal ini dikarenakan
koridor disini relatif sepi
dan konsumennya
berubah sesuai
pergantian waktu.

& Dari

hasil

perhitungan rata-
rata jenis barang
yang dagangan
diatas maka dapat
diketahui bahwa
jumlah PKL yang

berdagang di
segmen 3 paling

banyak  adalah
memilih  tempat
gorengan,rokok
dan kopi.

# Apabila ditinjau

Tabel bersambung ke halaman berikutnya
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Lanjutan tabel

Mol esgaar | Dua | Kesmpulan

» Rokok kopi, gorenge + Hal ini terlihat dari PKL = dari waktu
yang buka siang berjualan dari
cenderung menjual pagi-malam.
makanan berat dan PKL  Maka dapat
malam cenderung disimpulkan
menjual kopi dan bahwa jenis
gorengan. barang yang|

makanai

* Tenda,

bensin, roko

» Rokok dan tambal b

Kawasan ini sebenarnye
kurang diminati oleh
konsumen. Hal ini
terlihat dari lebih sepi
aktivitas perdagangan
dibandingkan lokasi lain
Dominasi jenis usaha
pada PKL kurun waktu
pagi hingga sore adalah
berjualan rokok dan
bensin, kemudian ada
yang berjualan makanar
berat. Pada PKL malam
terdiri dari penjual
kopidan gorengan
sebanyak 2PKL dan nas
goreng dan mie goreng
yang berjualan secara
berdampingan.

Pada lokasi dan waktu
operasi ini juga terdapat
sekitar 4 titik pedangang
kaki lima yang berjualan
dengan memanfaatkan
ruang terbuka publik
yang luas sebagai tempi
pelayanannya, seperti
jalan, trotoar dan
parkiran ruko dengan
luas antara 60fihingga
600nt. Banyaknya tanat
kosong, juga digunakan
sebagai tempat
berdagang, yang berupe
bangunan semi perman
dan kios dengan luas
moda antara 2x1fm

& Perlu

dipilih PKL pada
siang hari adalah

es degang,
sedangkan pada
malam hari
adalah jenis
makanan
gorengan, nasi
goreng, mi
goreng dar

minuman kopi.

# Tempat berjualan

berupa trotoar dan

di depan rukc
maka perlu
adanya penataan
moda dagangan
supaya tidak:
menggaggu
aktifitas lainnya.

» Pembeli yanc|
datang berupa
pegawai  kantor

pada siang hari
dan pada malarn
hari pelajar dan
mahasiswa, maka
perlu adanya
penambahan
fasilitas  berupel
taman baca.
adanya
penataan fasilitas
parkir.

Tabel bersambung ke halaman berikutnya
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Lanjutan tabel
No | devbwars | Daa | Kesmpua
« Kopi dan gorenge hingga 4x4m.

Pada PKL jenis ini
beragam status sosial di
umurnya. Pada siang ha
biasanya adalah pegaw:
pegawai dari kantor atat
dari fasilitas perdagange
sekitar. Pada malam hat
Status sosial konsumen
pada PKL ini adalah
pelajar dan mahasiswa.
Motivasinya adalah
bersosial dengan
goreng kelompoknya. Hal ini
mengakibatkan lama
konsumsi di lokasi
menjadi antara 1-2jam.
Rata-rata alasan
pemilihan lokasi disini
karena jalanan bisa
menjadi view yang bagu
serta arus lalu lintasnya
tidak mengganggu
kelangsungan kegiatan
PKL Untuk transportasi
pengunjung rata-rata
sepeda motor.

* Nasi goreng dan n

Sumber : Hasil Analisa

5.2.2. Analisa Kebutuhan ruang

A. Analisa Moda yang digunakan oleh Pembeli

Pembeli yang ke lokasi kegiatan pedagang kaki (iRté.) di tiap- tiap
kota berbeda -beda, terutama dalam hal moda yang digunakan pembeli.
Moda yang biasa digunakan pembeli pada umumnylah mobil pribadi, sepec
motor dan sepeda pancal. Pada lokasi : yaitu segmen 1,2 dan, pembeli
hanya menggunakal jenis moda yaitu mobil dan sepeda motor. Melhata
yang biasa digunak oleh pembeli ini secara pribadi yaitu mobil dseped:
motor, maka bisa disimpulkan bahwa kendaraan yaggndkan oleh pedagal

dan pembeli akan memerlukan ruang khusus untuk mk@miendaraanny.
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masing —masing. Hal ini dilihat dari hasil perhiturn kuisioner dimana da
100% responden, 85% responden mengatakan bahwakamerenggunaka
sepeda motor untuk datang ke lokasi PKL dan sisafysamenggunakan mob
Ruang yang digunakan untuk parkir kendaraan bemmio¢pada pad
sepanjang aktivitas juen yang digunakan sebagai tempat duduk bagi pen
Sehingga panjang tempat parkir kendaraan bermetéidar antara 1- 20 meter
di depan maupun sebel moda jualan dengan sistem 90 derd@igan 2 bar.
Umtuk kendaraan bermotor dengan jenis mmembutuhkan ruang unti
parkir 5 x 2 meter, sehingga satu kendaraan jentsirmnembutuhkan ruang 1¢
untuk parkir. Untuk sepeda motor 2,1 x 0,8 meter = 1,% Untuk kapasitas
parkir kendaraan jenis mobil didapatkan dari luati kendaraan jenis mol

dengan dikalikan besaran ruang antara pedagandjitkesk

P 2. 0meter vl
‘ N

! | / 2. 1meter oA
= e \

i h:
| 5.0meter 0.8meter B
j

\ ! \

N
Gambar 5. 4 Besaran ruang kendaraan ber motor

B. AnalisaLuasdaerah pelayanan yang dibutuhkan
Besaran ruang pembeli berdasarkan kebutuhan ruagigoembeli untu
menikmati dagangan pedagang kaki lima, maka besatmmg pembe
berdasarkan kebutuhan ruang bagi satu per Oleh karena itu perlu ditentuki
konstanta pembeli berdiri, duduk dan lese

Ruang pembeli leseha
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Pembeli lesehan rata-rata membutuhkan ruang sgpetbar dibawah.

Gambar 5. 5Besaran ruang pembeli lesehan

Berdasarkan teori dalam buku neufert architeta,daaka luas pembeli
lesehan ditentukan 750mm x 625mm = 468756mM.46n{.
Ruang pembeli duduk :

Ruang pembeli duduk seluas

PR 1 —
I
S

Gambar 5. 6Besaran ruang pembeli duduk

Berdasarkan teori dalam buku neufert architec,datka luas pembeli
lesehan ditentukan 750mm x 860mm = 645008m@.64n7,
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Ruang pembeli berdiri :

berdasar data lapangan konsumen yang berdiri maaggbutuhkan luas :

Gambar 5. 7Besaran ruang pembeli berdiri

Luas orang berdiri adalah : 300mm x 825mm= 247500nth24nt

Ruang sirkulasi :

Berdasar data lapangan ruang pembeli berdiri marhkah waktu yang sebentar
oleh karena itu dapat dijadikan satu dengan ruakglasi. Maka didapat ruang
sirkulasi minimal selebar 1m dengan rata-rata tlgtangan 1orang menghadap
samping (menghadap penjual) dan lorang menghad&a iflnerjalan). Dapat

diperjelas dengan gambar berikut.

Tempat

«—_  menikmati/konsumsi

Gerobak PKL

Gambar 5. 8 lebar jalur sirkulasi
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dari analisa diatas, maka didapat konstanta luagysgung sebesar :

Tabel 5. 21 luas konsumen

Posisi Konstanta | Ruang | Total
luas gerak
konsumen 20%
duduk 0,64 0,128 0,77
berdiri 0,24 0,048 0,29
lesehan 0,46 0,092 0,55
Berdiri & 10,24 2,048 | 12,29
- mobil
x © =
E] g c Berdiri & 0,88 0,176 1,06
5 s S sepeda

Sumber : hasil analisa
Maka didapat Iluas/konsumen/jenis PKL, sesuai dengeara
konsumsinya adalah :

Tabel 5. 22 luas konsumen / jenis PKL

. . Luas/

[0 segmenl hewan peliharaan  berdiri 0,29 10mnt
segmen | tahu petis,gorengan  berdiri 0,29 5mnt
segmen | ahli kunci berdiri 0,29 20mnt
3 segmen | ragam makanan duduk & 077 >ljam
lesehan !
segmen | rokok&bensin berdiri 0,29 5mnt
P segmen rokok&bensin berdiri 0,29 5mnt
segmen | kopi&makanan lesehan 0,55 >ljam
segmen | nasi goreng,roti duduk & 30mnt
bakar bandung, berdiri 0,77
molen
G segmen| soto kambing duduk 0,64 30mnt
segmen | bakso&bensin berdiri 0,29 10mnt
11 segmen | makanan berdiri (take 10mnt
0,24
home)
12 segmen | bakso berdiri & 10mnt
0,77
duduk
segmen | minuman berdiri 0,24 5mnt
14 segmen | tambal ban reparasi 12.29 30mnt
spd & mobil ¢
15 segmen | rokok, bensin& berdiri & 5-30mnt
tambal ban reparasi 1,06
sepeda
16 segmen |l rokok,bensin& berdiri & 5-30mnt
tambal ban reparasi 1,06
sepeda
segmen || kopi&makanan lesehan 0,77 >ljam

Tabel bersambung ke halaman berikutnya
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Sambungan tabel
Luas/
segmen I ragam mamin lesehan, >ljam
- duduk, 0,77
berdiri
19 segmen |l ragam mamin lesehan, >ljam
- duduk, 0,77
berdiri
segmen I martabak, lesehan, 5mnt,
kopi+gorengan duduk, 0,77 >ljam
berdiri
segmen I nasi goreng berdiri 0,24 15menit
segmen I rujak berdiri 0,29 5-30mnt
segmen I degan duduk 0,77 20mnt
segmen I rujak berdiri 0,29 10mnt
25 terangbulan,kelonto  berdiri & 3mnt-
- ng +tambal ban reparasi 1,06 30mnt
sepeda
agen koran & kios  berdiri 0.29 3mnt
rokok !
segmen Il nasi goreng+kopi lesehan 0,55 >30mnt
segmen Il degan, rujak, rokok, duduk 30mnt-
terang bulan b0 ljam
segmen Il rokok, kopi & lesehan 05E >ljam
gorengan !
segmen Il tenda,makanan, duduk 2mnt-
bensin, rokok b0 ljam
segmen I rokok & tambal ban  berdiri 0,24 2-15mnt
segmen Il kopi & gorengan lesehan 0,55 >ljam
segmen Il nasi goreng & mie  berdiri 0.29 10mnt
goreng !

Sumber : hasil analisa

5.3.Analisa Karakter Ruang Terbuka
Analisa ini untuk mengetahui ruang terbuka yangeeia baik itu di
gunakan ataupun tidak digunakan oleh aktivitas PKL.
» Jalan
Jalan termasuk ruang terbuka publik, akan tetdpn jaerdapat
aktivitas lalu lintas sehingga tidak semua jalapataimanfaatkan
untuk aktivitas PKL. Jalan-jalan yang ujungnya uerp seperti
portal dan jalan buntu yang dapat dimanfaatkan kégnatan PKL
karena tidak ada aktivitas lalu lintas. Jalan-jalang tertutup salah
satu ujungnya pada lokasi studi terdapat pada saahgang di
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perumahan Griya Shanta (titik amantan 22 pada sediealan
jalan pintu masuk Kampus ASIA (titik amatan 39 paggmen
[l). Jalan ini telah dimanfaatkan untuk aktivitd3KL tanpa
menyebabkan konflik sama sekali terhadap aktivieds lintas
kendaraan maupun pejalan kaki.

bahu jalan

Bahu jalan dapat melayani kendaraan yang stop daksktu yang
singkat. Pada kawasan ini rata-rata lebar antatméer. Hal ini
dapat dimanfaatkan untuk parkir sementara/stop dw@ac
konsumen PKL yang memiliki durasi pelayanan yangglsat
seperti kios rokok dan bensin. Akan tetapi kuraegat apabila
digunakan parkir dalam jangka yang lama, karenatdapgenjadi
hambatan samping.

Pedestrian

Pedestrian pada kawasan ini antara 1meter (terpetdt kawasan
ruko Happy-Puppy) 2 meter rata-rata seluruh pedestti jalan
sukarno Hatta dan 3meter pada pedestrian di deparai Krida
Budaya dan ruko Niaga. Aktivitas pejalan kaki pamtalestrian
kawasan ini selalu ada walau tidak tinggi atau pada
Terdapatnya aktivitas PKL pada pedestrian sampergbatan
sukarno hatta dan depan taman krida budaya merphtapejalan
kaki berjalan pada bahu bahkan aspal jalan. Hamiemyebabkan

perlunya penataan PKL pada kawasan ini.

Pejalan kaki Aktivitas PKL

L /
_ g

FERREHASAN ASEAL HAHU JALAN TROTOAR

[RAINASE
- L -— wm -

Gambar 5. 9 posisi pgalan kaki dan PKL padajalan
dekat jembatan Sukarno Hatta



166

* Parkir
Parkir yang luas terdapat pada seluruh bangunan Rerkir yang
diperbolehkan untuk aktivitas PKL hanya Ruko deB@LTEK di
segmen |, Parkiran ruko Happy Puppy & parkiran rolkaga pada
segmen I, dan parkiran pada ruko PDAM dan rukeksdtbselatan
ruko PDAM tersebut pada segmen Ill. Aktivitas mgsmasing
ruko ini ramai pada siang hari dan sepi pada mdlamsehingga
dimanfaatkan untuk aktivitas PKL.

* lahan kosong
Lahan kosong yang boleh dimanfaatkan untuk PKL aaamping
selatan ruko Taman Krida Budaya. Terdapat isu untuk
memindahkan PKL ke ruang kosong ini tetapi tidadudiung oleh
para PKL karena dapat mengurangi pendapatan melkeaikean
kosong ini memiliki kontur yang rata dan memiligblr 30 meter.
Sehingga dapat difungsikan untuk mendukung ak#viRKL

seperti parkir dan lokasnobile toilet.

5.4.Analisa Penataan Pedagang Kaki Lima
Analisa ini menggunakan konsep desaign activityetpsebagai subbab
analisanya, maka analisa yang pertama adalah :

5.4.1. Analisa keragaman dan intensitas kegiatan
Analisa ini untuk menyimpulkan konsep keragaman datesitas

kegiatan yang sesuai dengan skala manusia, meliputaktu jualan, jenis

dagangan dan moda yang dipakai.

Analisa tempo berjualan rata-rata PKL adalah 7 javaka pembagian sift pada
PKL tidak kurang dari 7jam. Pembagian sift tersebotara lain terdapat 3
pembagian sift kerja PKL yaitu Pagi hingga Soreaemnfam 08.00-17.00. Sore
hingga Malam antara jam 16.00-01.00. Serta PagygainMalam antara jam
08.00-24.00.



167

Tabel 5. 23Analisa Waktu berjualan

Waktu berjualan
1. Waktu berjualan para PKL segme

didominasi dengan mulai berjual
dari jam 09.00 Namun terdag
perbedaan yang mencolok ya
sebagian berjualan hingga pu
14.00 dan sebagian hingga pu
24.00;

2. Waktu berjualan PKL segmen
didominasi mulai dari jam 09 —15.0(

3. Waktu jualan PKL segmen |
didominasi mulai dari pukul 18. Of
02.00 dan pukul 19.00-03.00.

lama berjualan

1. PKL segmen | di jalan Soekarn
Hatta berjualan selaama satu ming
penuh tanpa ada libur.

. Lama berjulan PKL segmen
didominasi berjulan selam 6 hari d
satu hari libur.

. Lama jualan PKL segmen |
didominasi selam 6 hari juga sepq

PKL pada segmen Il
Tempo berjualan

1. Tempo berjualan PKL segmen |

sebagian besar berlangsung selam
jam
2. Tempo berjualan PKL segmen Il

hampir mempunyai kesamaan yait

Tabel bersambung ke halaman berikutnya

ara
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Sambungan tabel

15 jam, 16 jam, 5 jam, 6 jam, dan 7

jam.

1. PKL segmen Il didominasi dengan

tempo 7 jam.

Sumber : hasil analisa

Dilihat dari dominasi jenis dagangannya adalah makadan minuman pada
kawasan ini. Oleh karena itu enentuan jenis dagadgentukan oleh PKL sendiri
yang di koordinir oleh paguyuban setempat sehiniggadi persamaan dagangan

pada satu kelompok PKL
Tabel 5. 24 Jenis dagangan

SIS L El R SRSl [ [Sal  Penentuan jenis dagangan ditentukan

didominasi oleh rokok dan bensin oleh PKL sendiri yang di koordinir oleh
2 S R TR RSN Bl s i =ls|  paguyuban setempat sehingga terjadi
makanan dan minuman persamaan dagangan pada satu

3.Jenis dagangan PKL segmen RCGlelyy|olel’ @z (E

didominasi pedagangan nasi goreng

Sumber : hasil analisa

Tempat PKL berjualan setiap harinya dengan memtkaaauang yang
sama bisa dibilang setiap PKL sudah memiliki kaplmasing-masing sehingga
tidak terjadi saling berebut. Akan tetapi kurangkgaan kompak pada gerobak-
gerobak ketika berjajar.

Pada tenda bongkar pasang pada segmen ini tidakaadgaberdekatan, sehingga
poin amatan hanya pada keserasian warna dan paraweaida yang kurang
terawat. Disamping itu tenda yang terlalu besar unhgn bagunan yang
dibelakangnnya. Oleh karena itu dalam membentu&rkssn terhadap kawasan,
keseragaman posisi gerobak harus searah dengaonaandan memiliki celah
antara 10 meter agar bangunan belakang terlihatdanadi sirkulasi bangunan

dibelakangnya terutama pada taman krida budaya.
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Untuk bangunan semi permanen pada kode amatan é@Busalja di
dalam halaman bangunan Primagama dan diserasikeyamdondisi bangunan,
selain diperbolehkan hal ini akan memberikan baianj yang luas dan tidak

mengaburkan kesan kawasan pada bangunan tersebut.
Tabel 5. 25 Moda dagang

gerobak sebagai tempat berjual
sebagian tempat tidak permanen vy
tenda yang bisa dibungkar pasang

mulai dan selesai berjualan.

Tempat PKL berjualan setiap hari

dengan memanfaatkan ruang yang s
bisa dibilang setiap PKL sudah memil

kapling masing-masing sehingga tig

terjadi saling berebut.

kurangnya kesan kompak pada gerol
gerobag ketika berjajar. Pada te
bongkar pasang pada segmen ini ti
ada yang berdekatan, sehingga
amatan hanya pada keserasian warna
perawatan tenda yang kurang terawat.
Tenda yang terlalu besar menut
bagunan yang dibelakangnnya

Sumber : hasil analisa
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5.4.2. Analisa dayatampung dengan skala manusia
Meliputi luas moda jual, luas ruang pelayanan, lp@akir dan sirkulasi.

Detail analisanya sebagai berikut :

 Analisal uas modajual

Analisa luas moda jual diperhitungkan dari datasngumalan. Dari rata-
rata terbanyak moda jualan maka penyimpulannya tddi@emati pada tabel
berikut :

Tabel 5. 26 tabel analisa luasmoda jual

Kebu}uhan ruang Kondisi tapak Ber]tuk eEE Hasil analisa
INEIED INEIE

ix1nf  1x3nf 9 pedagang berjualan  kios Kebutuhan luas moda jualen
gg:l%ajglar?arklran ey rata-rata  1x3 M memiliki
bentuk moda dari kios
1x2nf  2x3nf 12 pedagang berjuala gerobak Kebutuhan luas moda jualen
di trotoar, parkiran rukc rata-rata  1x2 m memiliki
&bahu jalan bentuk moda dari gerobak.
2x2nf  3x4nf 13 pedagang berjuala Tenda Kebutuhan luas moda jualen
di parkiran ruko &baht rata-rata  3x4 M memiliki
jalan bentuk moda dari tenda
1x2nf  4x6nf 17 pedagang berjuala Bangunan semi Kebutuhan luas moda jualen
di tanah kosong, bah permanen rata-rata  4x4 m memiliki
& trotoar bentuk moda dari bangunan
semi permanen
2x5 nf 1 pedagang berjualan « Mobil Kebutuhan luas moda jualen
badan jalan rata-rata 2x5 fm memiliki
bentuk moda dari mobil
1x2 3 pedagang berjualan « Pikulan Kebutuhan luas moda jualen
trotoar rata-rata  1x2 M memiliki
bentuk moda dari pikulan
1x2 1 pedagang berjualan « Sepeda Kebutuhan luas moda jualein
bahu jalan rata-rata  1x2 m memiliki

bentuk moda dari sepeda
Sumber : hasil analisa

Keserasian terhadap kawasan menjadi poin yang utaleta karena itu
keseragaman luas moda dapat menjadikan PKL kavimis@nlihat lebih seragam
dan serasi. Luas moda dagang ini didapat dariressadari tiap type moda. Dari
analisa diatas maka diperoleh ketetapan luasan yaotile:

Kebutuhan luas moda kios = 1x3 m
Kebutuhan luas moda gerobak = 1x2 m
Kebutuhan luas moda tenda = 3x4 m
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Kebutuhan luas moda bangunan semi permanen 4x4 m
Kebutuhan luas moda mobil 2x5'm

Kebutuhan luas moda pikulan 1xZ m

Kebutuhan luas moda sepeda 1X2 m

* Analisaluasruang pelayanan

Kebutuhan ruang bagi pembeli dipengaruh oleh jpedagang, lokasi
berdagang.

Untuk penyediaan ruang pembeli akan disesuaikagateRarakteristik
pembeli dimana pada umumnya pembeli yang datanipkesi pedagang kaki
lima (PKL) datang secara berkelompok atau sen@ieglam memenuhi kebutuhan
ruang bagi pembeli menggunakan lesehan atau tedymhik sebagai tempat
duduk pembeli. Analisa ini juga memperhitungkan sconen pada tambal ban,
sehingga memperhitungkan luas kendaraan yang dasipgermasuk juga luas
manusianya.

Dari analisa kebutuhan ruang pengunjung didapatstkota luas
konsumen sebagai berikut :

Tabel 5. 27 Luasruang pelayanan / posisi 1 pelanggan

Posisi Konstanta | Ruang | Total
luas gerak
konsumen 20%
duduk 0,64 0,128 0,77
berdiri 0,24 0,048 0,29
lesehan 0,46 0,092 0,55
Berdiri & 10,24 2,048 | 12,29
- mobil
Xx ®© =
E -g c Berdiri & 2,24 0,448 2,68
5 s 3 sepeda

Sumber : hasil analisa
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Dari konstanta diatas maka dapat diperoleh rata-aBs ruang

pelayanan

Tabel 5. 28 Analisa ruang pelayanan
L uas Pelayanan

Moda | Luas | Rata2 | Model Luas Total Luas
jualan | moda | Pembeli | posisi | Konsumen Pelayanan
tertinggi Minimal

r1n’§3 5  Berdii 029rf  1.54n7

gerobak [l 5  Berdii 029n%  1,54nf

3x4
2

kios

Pengunjung di dalam moda

HI
o
o
3

jual
bangunan 4x4 Pengunjung di dalam moda
semi 2 5 ual
permanen J
2% 5  Berdii 020nf  1,54nf
pikulan [ 5  Berdiri 029nf  1,54nf

1m>§2 5  Berdii 029  1.54n7

TEEIEE
872 8 =
v | D

1x2 Berdiri
m> 3+ 268nt 8,04
sepeda
Berdiri
;;n rtr)wilbn |r1n)§4 3 f 12,29f 36,78
mobil

Sumber: hasil analisa

*dari hasil survey moda transportasi yang digunakambeli rata-rata
85% sepeda motor dan 15% mobil. Dari hasil pembaoladapat ditentukan
terdapat 4sepeda motor dan 1mobil dalam 1xtempakaNuasan moda maksimal
yang diperoleh: (4 x luasan Sepeda motof)2n{1 x luasan Mobil 10f) = 8 +
10 = 184

Dari analisa ruang pelayanan maka dapat dipera&ty&kan suatu ruang
pelayanan dari PKL. Akan tetapi, enurut rata-rapmhgan pengunjung pada PKL
dengan luas pelayanan dibawah 5Miasanya 1 orang atau tidak berkelompok.
Sedangkan pengunjung PKL dengan luas pelayanan lghag biasanya datang
berkelompok, minimal 2 hingga 4 orang dengan wéakitjungan yang lama.
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Oleh karena itu, hasil analisa ini tidak berlakihéelap PKL dengan luas
layanan lebih dari 50m Jadi PKL dengan luas layanan lebar akan diabaikan

dalam analisa kelayakan ruang pelayanan berikut ini
Tabel 5. 29 Analisa kelayakan ruang pelayanan segmen |

Luas Luas
ACLis Il jmlh layanan Pelayanan lokasi IS Analisa
amatan | dagangan el moda
ekS|st|ng Minimal

Sumber: hasil analisa

hewan 3,54 nf trotoar mengganggu
peliharaan aktivitas
pedestrian
tahu 13 3,54 nf bahu Pikulan mengganggu
petis,goren jalan aktivitas
gan pedestrian
- ahli kunci 5 1,54nf parkiran  Kios Tidak
ruko mengganggu
- Rokok & 11 1,54nf bahu Kios Tidak
bensin jalan mengganggu
- Rokok & 11 1,54nf bahu Kios Tidak
bensin jalan mengganggu
nasi 20 1,54n? parkiran Gerobak Tidak
goreng, roti toko mengganggu
bakar
bandung,
molen
soto 12 1,54nf bahu tenda Tidak
kambing jalan semi mengganggu
permanen
Bakso & 15 1,54nf parkiran Gerobak Tidak
bensin ruko & stan mengganggu
bensin
- makanan 10 1,54nf parkiran Kios Tidak
ruko mengganggu
- Bakso 18 1,54nf parkiran ~ Gerobak  Tidak
ruko mengganggu
- minuman 18 1,54nf parkiran ~ Gerobak  Tidak
ruko mengganggu
tambal ban 14 40,78 n{ bahu+ata semi Mengganggu
S permanen aktivitas lalu
drainase lintas
rokok, 6 1,54nf bahu Kios Tidak
bensin & jalan mengganggu
tambal ban
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Tabel 5. 30 Analisa kelayakan ruang pelayanan segmen ||

Kode jenis . o S . Bentuk .
srEE | GEGEGET jmlh layanan Pelayanan lokasi moda Analisa
gang eksisting Minimal

17 Kopi & parkiran tenda Tidak
makanan ruko + semi mengganggu
trotoar permanen

nasi goreng 2 jalan jalan Tidak
mengganggu
Degan 3,54 nf parkiran  sepeda Tidak
ruko mengganggu
terangbulan trotoar semi Tidak
, kelontong permanen mengganggu
+ tambal
ban

Sumber: hasil analisa

Tabel 5. 31 Analisa kelayakan ruang pelayanan segmen 111

Kode jenis . Luas Luas : Bentuk .
jmlh lokasi Analisa
amatan | dagangan moda EVEUEN moda

degan, tanah semi Tidak
sate, kosong permanen mengganggu
terang

bulan,

syomay,

soto kikil

Tabel bersambung ke halaman berikutnya
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Sambungan tabel
P I I R
okasi Analisa
amatan | dagangan moda EVEUEND moda
tenda,maka 16 16 nf tanah moda Tidak
nan, kosong  semi mengganggu
bensin, permanen
rokok
31 rokok & 2 10 3,54 nf atas kios bah Tidak
tambal ban drainase mengganggu
& bahu
jalan
32 kopi & 1 378 12 nf  trotoar+ tenda Tidak
gorengan parkiran mengganggu
ruko
33 nasi goreng 2 20 3,54 nf jalan & rombong  Mengganggu
& mie trotoar aktivitas lalu
goreng lintas

Sumber: hasil analisa

« Kebutuhan ruang untuk sirkulas

Kebutuhan ruang sirkulasi untuk pembeli akan mehgiédean kebiasaan
pembeli yang dimana selalu datang berkelompok. Kritebutuhan ruang
sirkulasi bagi pembeli yang didasari pada karak@mbeli, maka ruang untuk
sirkulasi pembeli membutuhkan lebar jalan sekitab Ineter agar dapat
memberikan kenyamanan pembeli dengan panjang méngi&njang pedagang
kaki lima (PKL). Hal ini dikarenakan banyak pembglng datang berkelompok
dengan gaya / cara jalan yang berbeda tiap oratgnStu juga, kebutuhan ruang
dalam penataan tapak memperhatikan keberadaanasarada sebagai moda
pendukung yang disediakan untuk memberikan kemudalagi pembeli yang
ingin mencapai lokasi PKL dari lokasi parkir.

Terdapat jarak antara
0,25m sebagai ruang

} } gerak

i

b—o2s —  b—e25
1,5m

Gambar 5. 10Gambar sirkulasi
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* Analisa Parkir

Parkir merupakan salah satu kegiatan yang akan kamaang sebagai
tempat kendaran bermotor. Untuk pedagang kaki litm@apat yang digunakan
sebagai lahan parkir merupakan hasil dari kegidgtangkar muat barang
dagangan maupun tempat kendaraan bermotor milifuglenSehingga akan
memakan tempat yang nantinya menjadi ruang paalgr kendaraan bermotor.

Pembeli melakukan kegiatan membeli dagangan peddgsa lima dan
menikmatinya, tidak akan luput dari kebutuhan aleanpet parkir sebagai tempat
kendaraan bermotor. Di lokasi studi model parking/adelah dilakukan oleh
pembeli membentuk pola yang tidak beraturan katida terdapat tempat parkir
yang khusus disediakan untuk menempatkan kendasxarotor pembeli.

Pada lokasi studi belum terdapat lokasi parkir kisusagi pedagang dan
pembeli lokasi pedagang kaki lima (PKL) di sepagjdwridor jalan Suhat.
Tempat parkir yang sering digunakan oleh pedagamgp®mbeli adalah badan
jalan (on street parking) yang ada pada lokasii stDimana kegiatan perparkiran
merupakan salah satu bentuk gangguan samping. Beadanya kegiatan
perparkiran yang menggunakan badan jalan dapatitadepar jalan (termasuk
lebar manuver) dan tentu mengurangi kemampuan jd&asebut dalam
menampung arus kendaraan yang lewat atau dengéatgear lain, kapasitas
jalan tersebut akan berkurang (penurunan kapgsit@s bukan saja disebabkan
oleh pengurangan lebar jalan tetapi juga prosesateag kendaraan masuk dan
keluar petak parkir). Semakin besar sudut par&irdaraan, semakin besar pula
pengurangan kapasitas jalannya. Sehingga dari bhs#rvasi di lokasi studi,
parkir dilakukan di setiap moda jualan dengan tgmg@ataan parkir yang teratur.
Parkir terlihat sembarang di setiap moda jualangdenpola yang sama antara
moda pedagang kaki lima yang satu dengan pedagakigika yang lainnya.
Kondisi eksisting ini membentuk sebuah ruang padkisepanjang moda jualan
pada sisi kanan kiri jalan dengan membentang sapgnnpoda jualan pedagang

kaki lima. Parkir yang selama ini dilakukan pembsinya terlihat sembarang
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dengan pola yang sama dan terlihat parkir yang aeuair Pola yang terbentuk
tergantung terhadap kemauan pembeli dalam menearpkéiadaraannya.

Gambar 5. 11Parkir kendaraan bermotor pada pedagang kaki lima

EIDETT 9§ FE ¥V 6V ¥

Ruang Pembeli ’Iapak PKL ’ Ruang Pembeli

Parkir kendaraan pedagang dan pengunjung ini dapagganggy,.
kelancaraan jalan Sukarno Hatta yang dimana jalanmemiliki
tinggkat aksesbilitas yang tinggi. Karena jalannrasih merupakamn
jalan utama kota Malang

Melihat permasalahan tersebut, maka perlu diseditdsilitas parkir bagi
pedagang dan pembeli. Mengingat pada lokasi sidak tersedia lahan untuk
membuat fasilitas parkir, maka lahan yang digunadalah lahan yang ada pada
gedung krida budaya. Untuk itu fasilitas tersetiga digunakan oleh pedagang
dan pembeli sebagai tempat parkir yang dimana tagipedagang kaki lima
(PKL) di mulai pada pagi hari dan jam puncaknyagpadre sampai malam hari.
Model parkir yang terdapat di tempat lokasi PKLlablanodel parkir sudut yaitu
parkir roda dua dengan sudut 90° dan roda empgadesudut 45°.

Gambar 5. 12 Parkir kendaraan bermotor untuk lebih efisien tempat

00000 i

Parklr kendaraan ro Parkir kendarae =
empat 45 derajat roda dua 90 derajaa

Diagram 5. 3Analisa proses parkir dilokasi studi

Belum tersedianya parki Parkir merupakan salah satu bentpk
pembeli dan pedagand. gangguan samping. Dimana denggn | Perlu disediakan tempdt
Sehingga pembel adanyal kegiatan pedagang qqn: parkir  khusus  baik
menyimpan motor/mobil pembeli yang memarkif pedaga_ng maupum
langsung dipinggir jalan kendaraannya langsung pada badan | pembeli.
utama. jalan dapat mengganggu kelancarpn

arus lalu lintas pada jalan Sukarno

Hatta.
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* Analisa Kebutuhan Utilitas

Utilitas sangat diperlukan untuk mendukung segdiéivitkas dalam
kawasan. Kebutuhan akan utilitas didasarkan atas jkegiatan, banyaknya
pengguna kawasan dan besaran ruang dalam kawaggitasUyang akan
disediakan dalam kawasan PKL diantaranya berumaggnr listrik, telepon, air
bersih dan sampabh.

* Listrik

Utilitas listrik dalam kawasan dapat dibagi menjadua fungsi
pendukung kegiatan baik sebagai penerangan maupuk menghidupkan alat-
alat elektronik pendukung aktivitas PKL seperti gramgan lokal atau alat masak
seperti blander. Rata-rata lapangan penerangaih rie&aggunakan lampu neon
15watt serta dibeberapa PKL hanya menggunakan lamioyak atau tidak
menggunakan sama sekali seperti pada kebanyakan naKiLgoreng dengan
moda gerobak. PKL yang tidak menggunakan peneramgamemanfaatkan
lampu penerangan jalan.

Dengan banyak PKL sebanyak 54 PKL malam dan kebhatuistrik
penerangan sebesar l15watt/jam/pedangang maka dapatukan kebutuhan
listrik PKL sebesar

54 PKL x 15watt/jam = 810watt/jam

Bila dalam sift malam terdapat 7jam kerja makamialdnari PKL malam
akan membutuhkan listrik sebesar

810watt/jam x 7jam = 5670watt=5,670 kilowatt

* Air Bersh

Air merupakan suatu sumber kehidupan manusia sghingalam
kegiatan apapun akan memerlukan air begitu pulandabuatu kegiatan
perdagangan. Kebutuhan akan air bersih tergantumgi diap jenis
pemanfaatannya. Kebutuhan air bersih dalam kawRKardapat dijabarkan pada
tabel.
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Tabel 5. 32 Kebutuhan Air Bersih Dalam Kawasan PK L

. Jenis Pemanfaatan Standart Kebutuhan Kebg?rgﬁl” Air

Toilet 400 Galon/toilet/hari 40 toilet 16000 galon/ hari
2. Food Center 2,5 Galon/pengunjung/har 400 orang 1000 galon/hari
Jumlah Kebutuhan 17000 galon/hari

Sumber : Hasil Analisa
Dari tabel tersebut diatas disimpulkan bahwa kefariuair bersih dalam
kawasan PKL adalah sebesar 17.000 galon per hag gkan disediakan oleh
PDAM.
e Sampah

Sampah merupakan hasil sampingan dari segala taktiyang terjadi
yang menimbulkan pencemaran dan memberikan estettyatif bagi suatu lokasi
aktivitas. Sampah hasil sampingan dari kawasan B&ilus ditangani dengan
benar agar tidak mengganggu aktivitas dalam kawasampun citra kawasan.
Bak-bak sampah ditempatkan pada lokasi-lokasi y@ergotensi menghasilkan
sampah seperti di jalur pedistrian, food center tdlet sedangkan untuk toko
dilakukan secara individual (masing-masing pemitiko). Tempat pembuangan
akhir dari sampah harus ditempatkan di luar kawa¥&h agar kawasan tetap

terjaga kebersihannya dan tidak menimbulkan pdlagi kawasan.

Diagram 5. 4 Analisa proses pengelolaan sampah

Sampah Setelah selesai berjualan, ( Perlu disediakan tempat sam
dihasilkan pedagang kaki lima samy pada setiap pedagang kaki |
oleh pembe™ |dikumpulkan dalam plastik unt untuk  mengumpulkan  hg
dan penjual kemudian dibuang ke TPS ya sampah sebelum dibuang ke TPS
telah ada di koridor jalan Suhat
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e Toilet

Dengan Rasio Kebutuhan Toilet Umum dari aturan Ereitebudayaan

dan Pariwisata :
Tabel 5. 33 Rasio Kebutuhan Toilet Umum

LOKASI wcC WASTAFEL URINAL
TempatWisata - Pria: 1 per 25 orang * 1 per 25 orang 1 per 25 pria
dan hingga 100 orang, 1 hingga 125 orang, 1
rekreasi per 50 orang per 45 orang

tambahan tambahan

» Wanita: perhitungan
di atas dikalikan

AAannan 1

Sumber : Aturan Menteri Kebudayaan dan Pariwisata

Tabel 5. 34 Kebutuhan Toilet Umum PKL Berkelompok

K ebutuhan toilet
Pengunjung
WASTAFEL [ URINAL
3 3 8

Taman Krida
200
Budaya
Ruko Landmark
50 1 1 2
Pesawat

Sumber : hasil analisa

5.4.3. Analisapolakehidupan sosial
Pola sosial konsumen pada segmen | Pengunjunggertadalah mahasiswa

dengan konsumsi makanan ringan dan minuman, meunekamnya datang
berkelompok dengan tujuan untuk duduk-duduk sdgy hisa disebut motivasi
rekreasi. Poin of view yang mereka inginkan adaéahbatan kembar Sukarno
Hatta. moda yang mereka gunakan adalah kendaraarotoe dengan parkir di
bahu dan badan jalan
Dari hasil perhitungan rata-rata jenis barang dggaryang dibeli yaitu

kebanyakan makanan dan minuman. Apabila ditinjauwiaktu penjualan yaitu
pagi, siang dan malam. Maka dapat disimpulkan bgbwia barang yang dipilih
pembeli pada siang hari adalah makanan dan mindreeupa makanan ringan
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seperti, es, molen, sedangkan pada malam hariragales makanan seperti nasi
goreng, tahu petis, gorengan dan minuman berupia Weaktu berkunjung rata-
rata sekitar 15-30 menit pada siang hari sedanglkala malam hari rata-rata
sekitar 30-60 menit bahkan sampai pagi hari kasresana malam hari lebih

menunjang daripada siang hatri.

Tabel 5. 35 Pola kehidupan sosial konsumen segmen |

& Dari hasil perhitungan rata-rata jer Pengunjung tertinggi adalah mahasiswa
barang dagangan yang dibeli ya
kebanyakan makanan dan minumar

& Apabila ditinjau dari waktu penjuale minuman, mereka umumnya datang
yaitu pagi, siang dan malam. Ma
dapat disimpulkan bahwa jenis barg
yang dipilih pembeli pada siang h: duduk saja, atau bisa disebut motivasi
adalah makanan dan minuman ber
makanan ringan seperti, es, mol
sedangkan pada malam hari ade inginkan adalah jembatan kembar
jenis ma_kanan seperti nasi gorel g karno Hatta.
tahu petis, gorengan dan minum
berupa kopi.

# Pedagang yang berjualan pada ma
hari berbeda dengan pedagang p ..
siang hari, hal ini disebabkan kare
kegiatan pada malam hari lebih
pedagang minuman seperti kopi ¢
gorengan.

& Waktu berkunjung rata-rata sekit
15-30 menit pada siang he
sedangkan pada malam hari rata-1
sekitar 30-60 menit bahkan sam| noqa yang mereka gunakan adalah
pagi hari karena suasana malam
lebih menunjang daripada siang har kendaraan bermotor dengan parkir di

# Kurangnya sarana parkir sehing pany dan badan jalan
pengunjung menggunakan bac

jalan untuk perkir kendaraannya me
perlu adanya tempat parkir seci
kelompok supaya tidak menggang
ketertiban lalu lintas

# Moda yg digunakan untuk menuju |
lokasi yaitu kebanyaka
menggunakan motor maka pel
adanya penataan dan penataan ter

dengan konsumsi makanan ringan dan

berkelompok dengan tujuan untuk duduk-

rekreasi. Poin of view yang mere<a

Tabel bersambung ke halaman berikutnya
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Sambungan tabel

Sumber : Hasil Analisa

Pola sosial dari konsumen segmen Il pengunjunggberamulai dari
pelajar, mahasiswa hingga umum dengan konsumsi maakaingan dan
minuman, mereka umumnya datang berkelompok dengdinasi rekreasi. moda
yang mereka gunakan adalah kendaraan bermotor meray&ir di bahu dan
badan jalan.

Poin of view yang mereka inginkan pada Taman KBdalaya dengan
pengunjung tertinggi dibandingkan segmen lain. i&ga kebutuhan fasilitas

seperti parkir dan toilet umum sangat tinggi paaadsan ini.
Tabel 5. 36 Pola kehidupan sosial konsumen segmen ||

ar,
jan
ng

Tabel bersambung ke halaman berikutnya



187

Sambungan tabel
terdapat penjual tersebut diatas. berkelompok dengan motivasi rekreasi.

# Apabila ditinjau dari waktu penjuale
yaitu dengan waktu operasi dari p:
hingga malam maka pedaga pada Taman Krida Budaya dengan
melakukan kegiatan satu hari fu
Maka dapat disimpulkan bahwa jer
barang dagangannya sani segmen lain. Sehingga kebuturan
mendominan di sepanjang korid
jalan suhat.

#Di segmen 2 ini paling banye sangat tinggi pada kawasan ini.
menggunakan tempat di depan Tan
Krida Budaya berdagang sec:
berkelompok maka perlu adan kendaraan bermotor dengan parkir di
penambahan tempat parkir unt
mobil dan motor supaya tide
mengganggu arus lalu lintas yang ¢
di jalan Suhat.

# Perlu adanya pengaturan pola ru:
berdagang supaya kelihatan rapi (
indah.

# Perlu adanya penambahan utili
berupa tempat sampah dan wc umui

Sumber : Hasil Analisa

Poin of view yang mereka inginkan
pengunjung tertinggi dibandingkan
fasilitas seperti parkir dan toilet umum
moda yang mereka gunakan adalah

bahu dan badan jalan.

Pengunjung tertinggi pada segmen lll pada malam ddalah pelajar
dan mahasiswa dengan konsumsi gorengan,rokok ganRada siang hari adalah
masyarakat umum.

Pada malam hari mereka umumnya datang berkelompmoigath motivasi

rekreasi. Pada siang hari dengan motivasi pemenkglamuhan seperti makan
siang, kebutuhan akan bacaan hingga kebutuhantag&tialu lintas seperti bensin
dan tambal ban. Sedangkan poin of view yang menefiimkan adalah Tugu

pesawat.

Tabel 5. 37 Pola kehidupan sosial konsumen segmen 111

& Dari hasil perhitungan rata-rata jer Pengunjung tertinggi pada malam hari
barang yang dagangan diatas m
dapat diketahui bahwa jumlah Pk
yang berdagang di segmen 3 pal konsumsi gorengan,rokok dan kopi. Pada
banyak adalah memilih temp

adalah pelajar dan mahasiswa dengan

Tabel bersambung ke halaman berikutnya
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Sambungan tabel

Sumber : Hasll Analisa
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54.4. Analisa tempat menikmati lingkungan dan koordinasi dengan
lingkungan binaan

Dari hasil survey dan wawancara
didapat bahwa point of view yang dituju
pengunjung PKL Segmen | adalah jembatan
kembar Sukarno Hatta. Kondisi ruang terbuka
yang tersedia pada kawasan tersebut yang
terdekat adalah trotoar pada jembatan itu

Gambar 5. 13 Jembatan Sukarno  Sendiri, trotoar didepan POLTEK NEGERI
Hatta MALANG.

Kondisi jalan yang ramai hingga macet pada jaloruti penerangan
yang kurang dan sedikitnya ruang terbuka yang iaméayebabkan hampir tidak
ada aktivitas PKL pada jalur ini. Aktivitas PKL loaterjadi pada ruang terbuka di
depan POLTEK NEGERI MALANG sisi utara,
disana terdapat ruang terbuka privat yang
disewakan untuk bedak-bedak informal
sehingga terkesan milik publik dan ruko
. sebelahnya yang terdapat ruang parkir yang
besar dan dimanfaatkan oleh aktivitas PKL kopi

Gambar 5. 14 Ruang privat semi  dan makanan ringan.
publik pada depan POL TEK Negeri
Malang

Poin of view yang diinginkan pada Segmen |l adal@man Krida
Budaya. Bangunan-bangunan ruko dan pencahayaaartgabslino raksasa yang
melintas diatas jalan Sukarno Hatta yang
terdapat pada kawasan ini menyebabkan
. kawasan ini terkesan paling ramai dan paling
g =8 bagus secara visual dibanding segmen yang
| lain. Walaupun pada Taman Krida Budaya
: sendiri kurang terdapat penerangan sehingga
Gambar 5. 15 Taman Kridaudaya terkesan tengelam dibanding sekitarnya, selain
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itu Taman Krida Budaya juga paling tertutup olelivatas PKL. Disamping itu,

terdapatnya rongga yang lebar antar median

jalan sepanjang Sukarno Hatta tepat di def
Taman Krida Budaya serta set back rumah sa
yang lebar dan ruang terbuka Taman Kri
Budaya memberi kesan lapang dibandi
sepanjang koridor Sukarno Hatta yang lain.

Ketersediaan ruang terbuka vyar Gambar 5. 16 Parkiran ruko

tersedia paling luas adalah depan Taman Kriua

taman niaga

Budaya dan parkiran ruko Happy Puppy, serta patio taman niaga yang

masih belum dimanfaatkan oleh PKL.

Poin of view yang diinginkan pada segmen Ill adalalgu pesawat.

Karena kesan lapang pada jalan perempatan Sukaatia Kerta lancar dan

cenderung sepi arus lalu lintas menimbulkan lan#rmpasawat semakin kelihatan

Gambar 5. 17 Landmark pesawat pada
sisi utarajalan Sukarno Hatta

walau ditopang pencahayaan yang kurang
tepat. Set back bangunan disekitar

lanmark yang jauh dari jalan karena

i disediakan untuk ruang parkir juga

menyebabkan kawasan ini terkesan lebar.

Akan tetapi kawasan ini paling sepi

dibanding 2 segmen lain karena

banyaknya lahan kosong dan bangunan yang hanyktibggs siang.



BAB VI
KONSEP DAN PENATAAN PEDAGANG KAKI LIMA

Konsep dan penataan pedagang kaki lima koridor Soekarno Hatta yang
terbagi menjadi 3 segmen yaitu segmen 1, segmen 2 dan segmen 3 didasarkan
pada analisa sebelumnya pada bab 5.

Berdasarkan analisa karekter aktivitas PKL sudah dapat disimpulkan waktu
berjualan, jenis dagangan, cara berdagang, kondisi moda jualan, kebutuhan ruang
jalan serta kondis fasilitas dan utilitas PKL di koridor Soekarno-Hatta. Analisa
karakter konsumen menghasilkan pola sosia yaitu karakter umum, status
pekerjaan, motivas konsumen belanja serta kebutuhan ruang untuk moda
transportasi yang digunakan serta ruang untuk pebeli itu sendiri.

Analisa karakter ruang terbuka hijau mengetahui ruang terbuka hijau yang
tersedia pada Koridor Soekarno-Hatta baik yang dimanfaatkan ataupun tidak oleh
aktivitas PKL. Dari 3 tahapan analisa karakter PKL, karakter konsumen, karakter
RTH selanjutnya dapat dijadikan dasar untuk melakukan PKL pada koridor
Soekarno-Hatta

6.1. Karakter aktivitas PKL

Karakter aktivitas PKL pada koridor jalan Soekarno-Hatta terbagi menjadi
PKL segmen 1, PKL segmen 2 dan PKL segmen 3. Pembagian segmen
dimaksudkan untuk memudahkan pengelompokan data, proses analisa dan output
penataan PKL jalan koridor Soekarno-Hattta. Berdasarkan hasil andisa
karakteraktivitas aktivitas PKL terdiri dari :

6.1.1. Karakter Aktivitas PKL
a. Kesimpulan PKL Segmen | :

1. Jenis barang dagangan yaitu kebanyakan rokok dan bensin.
2. Pengunjung pada malam hari lebih ke pedagang minuman seperti kopi

dan gorengan.

191
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6.

Waktu berkunjung ratarata sekitar 15-30 menit pada siang hari
sedangkan pada malam hari rata-rata sekitar 30-60 menit bahkan sampai
pagi hari karena suasana malam hari lebih menunjang dari pada siang

hari.

. Kurangnya sarana parkir sehingga pengunjung menggunakan badan jalan

untuk perkir kendaraannya maka perlu adanya tempat parkir secara
kelompok supaya tidak mengganggu ketertiban lalu lintas.

Moda yg digunakan untuk menuju ke lokas yaitu kebanyakan
menggunakan motor maka perlu adanya penambahan dan penataan
tempat parkir.

Pengunjung yang datang pada malam hari rata-rata mahasiswa.

Kesimpulan PKL Segmen II:

1

S.
6.

Jenis barang dagangan yang dijua kebanyakan makanan dan minuman
yang beroperasi secara berkelompok.

Segmen ini paling dominan di sepanjang koridor Jalan Soekarno Hatta.

Di segmen 2 ini paling banyak menggunakan tempat di depan Taman
Krida Budaya berdagang secara berkelompok maka perlu adanya
penambahan tempat parkir untuk mobil dan motor supaya tidak
mengganggu arus lalu lintas yang ada di Jalan Soekarno Hatta.

Perlu adanya pengaturan pola ruang berdagang supaya kelihatan rapi dan
indah.

Perlu adanya penambahan utilitas berupa tempat sampah dan wc umum.

Pengunjung yang datang masyarakat umum.

Kesimpulan PKL Segmen I11:

1

Dari hasil perhitungan rata-rata jenis barang yang dagangan diatas maka
dapat diketahui bahwa jumlah PKL yang berdagang di segmen 3 paling
banyak adalah gorengan,rokok dan kopi.

Apabila ditinjau dari waktu berjualan dari pagi-malam. Maka dapat
disimpulkan bahwa jenis barang yang dipilih PKL pada siang hari adalah
es degan, sedangkan pada malam hari adalah jenis makanan gorengan,

nasi goreng, mi goreng dan minuman kopi.
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3. Tempat berjualan berupa trotoar dan di depan ruko maka perlu adanya
penataan moda dagangan s

4. upayatidak menggaggu aktifitas lainnya.

5. Pembeli yang datang berupa pegawai kantor pada siang hari dan pada
malam hari pelgjar dan mahasiswa.

6. Perlu adanya penataan fasilitas parkir.

6.1.2. Karakter Konsumen
1. Pola Sosial meliputi karakter Umum, Status Pekerjaan dan Motivas

Belanja

Karakteristik pembeli pedagang kaki lima (PKL) jalan Soekarno-Hatta
dengan 2 segmen yaitu memiliki kebiasaan seladu membawa kendaraan
bermotor seperti sepeda motor dan mobil sebagai moda untuk berkunjung
ke lokasi PKL jalan Soekarno-Hatta dengan adanya kebiasaan ini maka
kegiatan PKL perlu disediakan tempat khusus untuk memarkir kendaraan.
Pada umumnya pengunjung berasal dari Kota Maang dan luar Kota
Malang, mereka memiliki kebiasaan datang secara berkelompok walaupun
ada yang datang secara sendiri dan berdua dengan melakukan kegiatan
makan dan minum dan juga duduk - duduk. Melihat kebiasaan ini maka
perlu disediakan ruang dan tempat duduk untuk pengunjung
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Diagram 6. 1 Kegiatan Konsumen PKL pada Korodor Soekarno-Hatta

Konsumen/ Masyarakat

A 4

Datang/ berangkat kerja

2. Kebiasaan Yang Dilakukan Oleh Pembeli
prosentase dimana pembeli yang datang berkelompok adalah sebanyak 59%,

A 4 A 4 A 4
Jalan kaki Angkutan umum Kendaraan pribadi
A 4
parkir
\ 4 A\ 4 A
A 4
Transaksi jual
beli
Sesuai dengan | Membedi M endapatkan
v keinginan - barang
Memilih barang |,
Tidak sesuai .| Tidak membeli
dengan keinginan | |
A 4
| Pulang /melakukan
" kegiatan lain

pembeli yang datang sendiri ke lokasi pedagang kaki lima (PKL) adalah
sebanyak 10%, pembeli yang datang berdua ke lokasi pedagang kaki lima
(PKL) adalah sebanyak 30%. Lokas yang paling diminati adalah jembatan
Sukarno Hatta, Taman Krida Budaya dan ruko Landmark Pesawat.
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6.2. Pola Ruang Terbuka dan Daya Tampung Terhadap Aktivitas PKL
pada Koridor Soekarno Hatta

A. Karakter Ruang Terbuka

1. Jaan
Jalan termasuk ruang terbuka publik, akan tetapi jalan terdapat aktivitas lalu
lintas sehingga tidak semua jalan dapat dimanfaatkan untuk aktivitas PKL.
Jalan-jalan yang ujungnya tertutup seperti portal dan jalan buntu yang dapat
dimanfaatkan oleh kegiatan PKL karenatidak ada aktivitas lalu lintas. Jalan-
jalan yang tertutup salah satu ujungnya pada lokas studi terdapat pada salah
satu gang di perumahan Griya Shanta (titik amantan 22 pada segmen 1) dan
jalan pintu masuk Kampus ASIA (titik amatan 39 pada segmen 111). Jalan
ini telah dimanfaatkan untuk aktivitas PKL tanpa menyebabkan konflik
sama sekali terhadap aktivitas lalu lintas kendaraan maupun pejaan kaki.

2. Bahu jalan
Bahu jalan dapat melayani kendaraan yang stop dalam waktu yang singkat.
Pada kawasan ini rata-ratalebar antara 2-4meter. Hal ini dapat dimanfaatkan
untuk parkir sementara/stop kendaraan konsumen PKL yang memiliki
durasi pelayanan yang singkat seperti kios rokok dan bensin. Akan tetapi
kurang tepat apabila digunakan parkir dalam jangka yang lama, karena
dapat menjadi hambatan samping.

3. Pedestrian
Pedestrian pada kawasan ini antara 1meter (terletak pada kawasan ruko
Happy-Puppy) 2 meter rata-rata seluruh pedestrian di jalan sukarno Hatta
dan 3meter pada pedestrian di depan Taman Krida Budaya dan ruko Niaga.
Aktivitas pgjalan kaki pada pedestrian kawasan ini selau ada walau tidak
tinggi atau padat.
Terdapatnya aktivitas PKL pada pedestrian samping jembatan sukarno hatta
dan depan taman krida budaya membuat para pealan kaki berjalan pada
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bahu bahkan aspal jalan. Hal tersebut menyebabkan perlunya penataan PKL
pada kawasan ini.

Pgjalan kaki Aktivitas PKL

: i .

FERREHASAN ASEAL HAHU JALAN TROTOAR

[RAINASE
- L -— wm -

Gambar 6. 1 posisi pgalan kaki dan PKL padajalan dekat jembatan Sukarno Hatta

4. Parkir

6.3.

Parkir yang luas terdapat pada seluruh bangunan ruko. Parkir yang
diperbolehkan untuk aktivitas PKL hanya Ruko depan POLTEK di segmen
I, Parkiran ruko Happy Puppy & parkiran ruko niaga pada segmen I, dan
parkiran pada ruko PDAM dan ruko sebelah selatan ruko PDAM tersebut
pada segmen I11. Aktivitas masing-masing ruko ini ramai pada siang hari
dan sepi pada malam hari sehingga dimanfaatkan untuk aktivitas PKL.

L ahan kosong

Lahan kosong yang boleh dimanfaatkan untuk PKL hanya samping selatan
ruko Taman Krida Budaya. Terdapat isu untuk memindahkan PKL ke ruang
kosong ini tetapi tidak didukung oleh para PKL karena dapat mengurangi
pendapatan mereka. Lahan kosong ini memiliki kontur yang rata dan
memiliki lebar 30 meter. Sehingga dapat difungsikan untuk mendukung
aktivitas PKL seperti parkir dan lokasi mobile toilet.

Konsep Penataan Pedagang Kaki Lima pada Koridor Jalan Sukarno
Hatta Malang
Konsep penataan pada koridor jalan Sukarno Hatta dengan menggunakan

kriteria desain activity support. Oleh karena itu keluaran yang tersusun pada

subbab ini terangkum konsep keragaman & intensitas kegiatan yang sesual
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dengan skala manusia yang meliputi penataan waktu berjualan, penataan luas
moda jual, standarisasi ruang pelayanan serta konsep desain yang berisi tentang

6.3.1. Konsep keragaman & intensitas kegiatan yang sesuai dengan skala
manusia
A. Waktu jualan
Waktu jualan PKL pada koridor jalan Sukarno Hatta adalah :
1. Tempo berjualan rata-rata 7jam/hari selama 7hari kerja PKL.
2. Segmen | dominasi antara pagi-maam dengan sore-malam imbang, oleh
karenaitu terjadi penumpukan aktivitas PKL pada malam hari.
3. Segmen |1 didominasi dengan mulai berjualan sore hingga malam.
4. Segmen Il didominasi berjualan pagi hingga sore.
PKL segmen 11 tidak terdapat PKL dengan shift pagi-malam.
PKL di koridor Soekarno Hatta semakin ke selatan koridor Sukarno
Hatta PKL dengan waktu operasi pagi-malam semakin tinggi. PKL ini adalah
pemenuh kebutuhan akan transportasi seperti tambal ban, bensin dan kios rokok.
Hal tersebut menunjukkan semakin tingginya pengguna jalan koridor Soekarno-
hatta pada sisi selatan hingga malam hari menyebabkan tinggi pula kebutuhan
akan PKL jenisini.
Tabel 6. 1K onsep keragaman dan intensitas kegiatan

Pertimbangan Konsep
Waktu jualan PKL pada koridor jalan Sukarno [« ritmejualan 7 hari per minggu
Hatta adalah : 2 waktu pergantian pedagang :
1. Tempo berjuaan rata-rata 7jam/hari selama |  Pedagang siang dimulai pukul 08.00 dan
Thari kerja PKL. pedangang malam pada pukul 16.00
2. Segmen | dominas antara pagi-malam |« 3 tempo berdagang :
dengan sore-malam imbang, oleh karena itu a) 7jamdimulai pagi hingga sore hari
terjadi  penumpukan aktivitas PKL pada b) 7 jam dimulai sore hingga malam hari
malam hari. ¢) 15jam dimulai pada pagi hingga malam
3. Segmen |l didominas dengan mulai hari
berjualan sore hingga malam.
4. Segmen Il didominasi berjuadan pagi
hingga sore.
5. PKL segmen 111 tidak terdapat PKL dengan
shift pagi-malam.

Sumber : hasil penataan tahun 2012
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Maka dari karakter waktu tersebut dapat ditetapkan waktu berjualan pada
koridor ini dengan ritme jualan 7 hari per minggu dan mempunya 2 waktu
pergantian pedagang siang dengan pedagang malam. Pedagang siang dimulai
pukul 08.00 dan pedangang malam pada pukul 16.00. Terdapat pula 3 tempo
dagang 7 jam dimulai pagi hingga sore hari dan 7 jam dimulai sore hingga malam

hari serta 15jam dimulai pada pagi hingga malam hari.

B. Ruangjualan

Luas moda jual

Keserasian terhadap kawasan menjadi poin yang utama, oleh karena itu
keseragaman luas moda dapat menjadikan PKL kawasan ini terlihat |ebih seragam
dan serasi. Luas moda dagang ini didapat dari rata-rata dari tiap type moda. Dari
analisa diatas maka diperol eh ketetapan luasan modayaitu :

K ebutuhan luas moda kios = 1x3 m?

K ebutuhan luas moda gerobak = 1x2 m?.

K ebutuhan luas moda tenda = 3x4 m?

K ebutuhan luas moda bangunan semi permanen 4x4 m?
K ebutuhan luas moda mobil 2x5 m?

K ebutuhan luas moda pikulan 1x2 m?

K ebutuhan luas moda sepeda 1x2 m*

L uas ruang pelayanan

Standart ruang pelayanan per konsumen didasarkan dari karakter cara
manusia dalam duduk, berdiri hingga lesehan. Standart ini bertujuan untuk
mendapatkan luas minimal dari suatu ruang pelayanan dari konsumen yang datang
sendiri, berdua hingga berkelompok. Standart ini juga memperhitungkan
konsumen pada tambal ban, sehingga memperhitungkan luas kendaraan yang

direparasi termasuk juga luas manusianya.

Tabel 6. 2 Luasruang pelayanan/konsumen

[lustrasi Mode posisi konsumen
Q| Lesehan 0,46m
hle
L—i,%e I: !

Tabel bersambung
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Lanjutan tabel
Duduk 0,46m°
Berdiri 0,24m*
Reparasi mobil 10,24 m*
Reparasi sepeda 0,88 m*
Sumber : hasil analisa
maka didapat konstanta |uas pengunjung sebesar :
Tabel 6.3 Luas Konsumen
Posisi Konstanta luas konsumen Ruang | Total
gerak
20%
duduk 0,64 0,128 0,77
berdiri 0,24 0,048 0,29
lesehan 0,46 0,092 0,55
Berdiri & 10,24 2,048 | 12,29
— mobil
¥ @©
] -g | Berdiri & 0,88 0,176 1,06
5 88 sepeda

Sumber : hasil analisa
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Dari luas moda dan standart luas pelayanan/konsumen maka dapat
ditentukan luas ruang jualan total
Tabel 6.4 Luasruang jualan

Pelayanan

4,54 m’*
354 m?
12m?

16 m’

11,54 m?
354 m?
354m’
10,04 m?
40,78 m?

Sumber : Hasil Konsep

C. Sirkulas Pejalan Kaki
Untuk kebutuhan ruang sirkulasi bagi pejalan kaki pada titik-titik lokasi
PKL membutuhkan lebar minimal ruang jalan sekitar 1,5 meter agar dapat
memberikan kenyamanan pejalan kaki. Hal ini dikarenakan perlunya jarak antar
pejalan kaki agar tidak bersenggolan dengan pejalan yang lain maupun aktivitas
PKL. Untuk lebih jelasnya dapat dijelaskan melalui gambar berikut.

Tempat

«— menikmati/konsumsi

___________________________ >

Emm—
sirkulasi |1,5meter
«— \

R > < <

DINLY

Ul

»

\/_/‘ eas— e

Aktivitas PKL 1,5m
Gambar 6. 2 Konsep sirkulasi

>
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D. Fasilitasutilitas
Utilitas sangat diperlukan untuk mendukung segala aktivitas dalam
kawasan. Kebutuhan akan utilitas didasarkan atas jenis kegiatan, banyaknya
pengguna kawasan dan besaran ruang dalam kawasan. Utilitas yang akan
disediakan dalam kawasan PKL diantaranya berupa sarana penerangan, air bersih
& toilet, tempat sampah dam tempat penitipan moda dagang.
e Sarana penerangan
Sarana penerangan disini juga termasuk jaringan listrik. Listrik dalam
kawasan untuk menghidupkan alat-alat elektronik dalam aktivitas PKL seperti
blander untuk jus dan lampu penerangan PKL secara mandiri. Kebutuhan jaringan
listrik ini dapat diambil dari ruko setempat dengan biaya pengganti sesuai dengan
watt yang dibutuhkan dan dikoordinir secara mandiri antara pedagang dengan
pemilik/penjaga ruko.
Jenis lampu penerangan yang direncanakan untuk penerangan ruang
terbuka dapat dijabarkan sebagai berikut:
a. Penerangan taman dipasang dengan ketinggian dibawah mata, lampu tipe pijar atau
neon 15 watt.
b. Penerangan lintas pegjalan kaki dan parkir dipasang dengan ketinggian 3 meter,
lampu tipe merkuri 90 watt.
Penerangan selasar dipasang pada atap selasar, lampu tipe neon 15 watt.
d. Penerangan jalan raya, parkir angkutan dipasang dengan ketinggian 9 meter, lampu
tipe merkuri 250 watt, jarak pemasangan tiap 20 meter.
* Toilet
Toilet untuk aktivitas PKL yang temporer menggunakan mobile toilet
agar dapat melayani pembeli tanpa harus dibangun secara permanen sehingga

tidak menganggu pada saat kegiatan ruko berlangsung.

Gambar 6.3 konsep mobiletoilet



203

Dari Hasil analisa dibutuhkan 3WC untuk kawasan Taman Krida Budaya
dan 1WC untuk kawasan Landmark Pesawat. Apabila 1 mobile toilet terdapat
4WC/mobil maka masing-masing lokast membutuhkan 1 mobil toilet.

e Sampah

Sampah merupakan hasil sampingan dari segala aktivitas yang terjadi
yang menimbulkan pencemaran dan memberikan estetika negatif bagi suatu lokasi
aktivitas. Sampah hasil sampingan dari kawasan PKL harus ditangani dengan
benar agar tidak mengganggu aktivitas dalam kawasan maupun citra kawasan.
Bak-bak sampah ditempatkan pada lokasi-lokasi yang berpotensi menghasilkan
sampah seperti di jalur pedestrian dan toilet. Tempat pembuangan akhir dari
sampah harus ditempatkan di luar kawasan PKL agar kawasan tetap terjaga
kebersihannya dan tidak menimbulkan polusi bagi kawasan.

e Tempat penitipan moda

Penitipan moda dagang hanya terjadi pada segmen |l tepatnya pada
kawasan Taman Krida Budaya dan ruko-ruko disampingnya. Lokasi penitipan
moda ditentukan pada belakang taman krida budaya, samping ruko niaga dan
samping ruko Happy Puppy.
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6.3.2. Konsep Desain
Daam konsep desain pada penataan pedagang kaki lima dibahas dalam

beberapa elemen pendukung yang saling berkaitan dan mendukung aktivitas
pedagang kaki lima agar dapat berakselerasi secara selaras dengan aktivitas
koridor jalan Sukarno Hatta.

6.3.2.1. Penataan PKL non kelompok

PKL non kelompok terdiri dari PKL kios rokok dan bensin, tambal ban,
kios koran, dan PKL dengan bangunan semi permanen. PKL ini biasanya
mempunyai waktu operasional pada pagi hingga sore dan pagi hingga malam.
Detail konsep penataannya adalah moda PKL harus mempunyai setback 3 meter
dari aspal jalan, bertujuan untuk memberi ruang 1 meter untuk bahu jalan dan
ruang 2 meter untuk pegaan kaki. Pemunduran ini dapat menggunakan atas

drainase yang ditutup untuk lokasi moda PKL.
Tabel 6.5 konsep elemen PK L

Eksisting Rencana

Kios pada kawasan ini

Kios

dilengkapi dengan stan
bensin maka dapat
diseragamkan

ukurannya menjadi

Selain itu kios diberi

zona pelayanan kios seluas 2x3 berbentuk garis pembatas
Bentuk dan warna kios tidak | maupun perkerasan seperti paving pada bahu jalan yang
Seragam tidak dilengkapi oleh trotoar.

Bentuk dan warna juga diseragamkan dengan memanfaatkan

pembiayaan dari sponsor.

Pemberian lampu
pada tempat lesehan
dapat memberi
petunjuk pengunjung
tentang tempat
lesehan (melokalisasi)

dan penerangan

Tabel bersambung
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Sambungan tabel

Eksisting

Rencana

Tenda

Tenda ukurannya
diseragamkan menjadi 3x4
m. Bentuk dan warna juga
diseragamkan dengan
memanfaatkan pembiayaan

dari sponsor.

Bangunan semi permanen
ukurannya diseragamkan
menjadi 4x4 m.

Diupayakan untuk
menjadi satu  dengan
aktivitas forma setempat agar tidak memakan bahu jalan

dan merusak citra bangunan yang ditumpangi

Gerobak moda jua

\
Abyrs
= ukurannya

\‘ l diseragamkan menjadi

1x2m. Untuk warna

tidak diseragamkan,

karena  pada  data
B >

gerobak yang menjadi trade mark penjual tersebut

lapangan terdapat warna

Luas ruang pelayanan optimal tambal ban mobil sebesar
41m? Hal ini mengakibatkan memakan ruang jalan, oleh
karena itu diberi zona ruang pelayanan tambal ban berupa

garis pada perkerasan jalan

Sumber : Hasil konsep
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6.3.22. Penataan PKL berkelompok

Detail konsep desain PKL berkelompok diulas pernmsmy sebagai
berikut :
Konsep penataan segmen | (sisi utara jembatan Swukéatta)
1. Waktu
PKL pada kawasan ini beroperasi dengan dua shiktuv¥ aitu Pagi hingga sore
antara pukul 11.00 hingga 15.00 untuk pedagang mgvediharaan dan 19.00
hingga 02.00 untuk pedagang cberkelompok sepeptj kahu petis dan gorengan.

Tabel 6.6 Waktu Operasi PKL Jembatan Sukarno Hatta

Jenisdagang & Sore Malam
moda

Pedagang hewan 11.00 15.00
neliharaan |

kopi& makanan 19.00 02.00
ringan |
Sumber : Hasil Konsep

2. Penataan PKL
Kawasan ini adalah lokasi tujuan dari segmen |, artedtoar pada kawasan depan

POLTEK ini di perlebar dengan menjadikan drainas®uka menjadi drainase
tertutup agar aktivitas pejalan tidak tergangguh odtivitas PKL yang dapat
menutup trotoar, dan diberi atap tanaman meramiiakumemberi peneduh pada

aktivitas PKL dan pejalan kaki.

ATAP TAMAMAN MERAMBAT

4 AEPAL BAHL JALAN TROTOAR

DR HASE

T = I -—- 1 -

Gambar 6. 4 konsep desain trotoar segmen | (sisi utara jembatan Sukarno Hatta)
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Il Sungai
Trotoar
+ Saluran Air
I Moda PKL
I Bangku
[ Ruang Pelayanan PKL
Bl Mobile Toilet

& Mobil

# Sepeda Motor

Gambar 6. 5 konsep desain penataan segmen | (sisi utarajembatan Sukarno Hatta)

lokasi penataan berada pada sisi barat laut dadimjana memperlebar trotoar
dengan menutup jalur drainase menjadi drainasetaert Hal ini bertujuan

memberikan ruang aktivitas PKL dengan meminimaliggngguan terhadap
pejalan kaki. Disamping itu memberi celukan paadotr eksisting yang telah
diperlebar tutupan drainase tersebut yang berfungsik memberikan ruang bagi
parkir kendaraan pengunjung PKL agar tidak menggamdahu bahkan badan

jalan.
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Parkir
Eksisting :
Konsumen pada kawasan ini rrata adalah mahasiswa dengan menggun

moda berupa sepeda motor. Lokasi parkir pada kawias@enderung nmakai
daerah manfaat jalan (DAMAJ/badan jembatan hingga siring jembi karena
pada badan dan siring jembatan, bahu jalan sangaipis yaitu 0,25m
Pemanfaatan daerah manfaat jalan untuk parkir arttareter hingga 2mete
Kondisi ini dapat menyebabkan penyempitan jalan pangurangan Ipasitas

pelayanan jalan.

Gambar 6. 6 Kondisi parkir eksisting pada Jembatan
Sukarno Hatta

Lahan po TE
70 LTEK NEGER
|

= m Ruang PKL ..o

" Riang pejalan Kaki S Msé;w:('
arkir

JL. SUKARNO HATTA

Gambar 6. 7 konsep parkir pada sebelah utarajembatan Sukarno Hatta
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Lokasi parkir pada kawasan ini memanfaatkan celytata trotoar. Sehingga
parkir jalan tidak lagi pada bahu jalan dan tidakngurangi kapasitas jalan,
karena pada jam sibuk aktivitas lalu lintas padadsan ini sangat padat. Model
parkir sepeda pada kawasan ini menggunakan pd&glsid@n mobil sejajar dengan
jalan mengingat lebar celukan hanya 2 meter déduu fpalan.

Sirkulas
Pada kondisi eksisting, ruang pejalan kaki berkyraata-rata lmeter akibat

penggunaan sebagian trotoar sebagai tempat memniddetatkonsumen PKL.

oS
: : .

2meter
im im i » o

Gambar 6. 8 Kondis eksisting ruang sirkulasi jembatan Sukarno Hatta
Oleh karena itu, desain trotoar dirubah menjadioaodengan drainase tertutup

agar memperoleh lebar trotoar yang lebih panjamgiuydari 2meter menjadi
3meter. Peleberan ini dengan bertujuan dapat mamagrionsumen pengunjung

PKL dan PKL sendiri tanpa mengganggu sirkulasilpaj&aki.

ATAP TANAMAN MERAMBAT

oL I
. . i - LR [,
PERRKERASAN ASPAL BARIL IALAN TROTGAT [ eH 2 =R

PERKERASAN ASPAL BAHU JALAN TROTOAR

DA HASF

T Fae - to - DRAINASE
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_ Tempet

le—"  menikmeti‘konsumsi
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= =

Gerohak PEL
Gambar 6. 9 Konsep rencana ruang sirkulas

Konsgp desain penataan segmen |1 (kawasan Taman Krida Budaya)

Waktu

Pada kawasan Taman Krida budaya beroperasi mkal £6.00 — 24.00

Jenis

Jenis PKL pada kawasan ini ditentukan sesuai dekgadisi eksisting terakhir.

Pada kawasan ini terdapat paguyuban yang mengat@mgigotaan pedagang.
Sehingga penambahan PKL pada kawasan dapat di delagan adanya regulasi
dari Paguyuban setempat. Berikut tabel pedangang lyaroperasi pada kawasan

Taman Krida Budaya.

Tabel 6. 3 Pedangang Taman Krida Budaya

moda
gerobak 2 1x2m
gerobak 1 1x2m
gerobak 2 1x2m
stan & tali 1 -
sepeda motor 1 2x2m
gerobak 3 1x2m
gerobak 3 1x3m
gerobak 1 1x2m
gerobak 2 1x1m
gerobak 2 1x2m
gerobak 2 1x2m
gerobak 2 1x2m

Tabel bersambung
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Sambungan tabel

moda
gerobak 1 1x2m
gerobak 1 1x2m
gerobak 2 1x2m
degan pick up 4 2x5m
gerobak 1 1x2m
gerobak 1 1x2m
gerobak 2 1x2m
gerobak 3 1x2m
gerobak 3 1x2m
STMJ gerobak 3 1x2m

©
=
.
&
8
g

Penataan PK L
Konsep desain

Dalam RTRW kota Malang kawasan ini ditujukan sebagmvasan PKL
pedangang makanan. Oleh karena itu, penataan kavwasas sedemikian rupa
agar dapat termanfaatkan secara optimal dan tidelgganggu aktivitas kawasan
ini sebagai sub pusat pelayanan kota Malang.
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Gambar 6. 10 Konsep desain penataan segmen Il (kawasan Taman Krida Budaya)

Aktivitas PKL pukul 17.00 hingga 24.00 selama seggin dimana
penataan PKL pada kawasan ini membagi PKL padandigpaan Krida Budaya
menjadi 23 pedagang pada sisi tenggara dan 10 gedgrpada sisi barat laut.
Hal ini ditujukan untuk membagi PKL yang sudahatkrlbanyak dan menutupi
kesan kawasan Taman Krida Budaya serta membagitaktparkir yang sudah
memakan badan jalan. Dalam Penataan parkir jugaamfaaikan lahan kosong
pada sisi selatan Taman Krida Budaya dengan pdSisintuk mobil dan 99
untuk sepeda. Pada lahan kosong ini juga terdaphbtlentoilet dalam melayani
kebutuhan toilet pengunjung.
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Gambar 6. 11 posisi pemasangan pener angan& moda jual lampion pada Ruang PKL
taman Krida Budaya

Penerangan pada koridor ini menggunakan lampioity ysalah satu
barang dagangan PKL setempat pada sisi taman krdaya. Tepatnya pada
belakang pengunjung agar tidak mengganggu aktivilaskunjung seperti
sekarang yang lampionnya terletak pada bagian mnotcar.

Untuk sisi barat daya penerangan menggunakan laaman yang
dipasang pada median jalan dan pedestrian yanpéégi dengan RTH.

Posisi pengunjung pada daerah taman krida budaglaratesehan, hal
ini dikarenakan tidak mungkin memasang bangku dapanuntuk melayani
karena dapat memakan trotoar terlalu lebar, sehimqmgalan kaki terganggu.
Posisi pengunjung pada ruko Happy Puppy menggunadega dan kursi, hal ini
dikarenakan tidak ada perbedaan tinggi lantai arteanpat parkir dengan tempat
pengunjung sehingga dapat mengurangi kenyamanasehée pada trotoar
depannya dihilangkan, karena benar-benar menutwespéan. Serta parkir
diarahkan di dalam kawasan ruko agar tidak membkdan jalan.

e Tempat penitipan moda
Penitipan moda dagang hanya terjadi pada segmeepHtnya pada

kawasan Taman Krida Budaya dan ruko-ruko disampagriokasi
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penitipan moda ditentukan pada belakang taman lgkya, samping
ruko niaga dan samping ruko Happy Puppy.

Parkir
eksisting

: — = = - — =
| == \
SEEEEEEEED W W —
. T oy T :\ e T Y it -
3 1%?3533 l'iﬁ@ﬁﬂ‘»‘w'%f_w "”"”_'_'L%; fﬁi o
o T

Gambar 6. 12 Kondis eksisting parkir pada Taman krida Budaya dan sekitarnya

Kondisi eksisting parkir pada kawasan Taman Krideldd/a banyak memakan
badan jalan. Terdapat parkir sepeda motor dengduat 98 pada badan jalan
sehingga memakan badan jalan hingga 2meter. Hal mieingakibatkan
penyempitan kapasitas jalan. Pada jam-jam keramg@tan sering terjadi
kecelakaan.

Konsep parkir

— e —————— 6666 9956
———

Gimmee S0 .

% E _
Gambar 6. 13 konsep parkir pada Taman krida Budaya dan sekitarnya

Dengan dibaginya lokasi PKL pada kiri dan kanaarjahaka keramaian
dapat terbagi, sehingga lokasi parkir pada kawasatapat memanfaatkan bahu
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jalan, parkiran ruko dan lahan kosong. Pada bahan,jaaktivitas parkir
menyisakan 1meter untuk bahu, sehingga dapat mamgjuhambatan samping
ketika ada kendaraan yang stop untuk sementarauwR&tkiran terluas terdapat
pada lahan kosong, akan tetapi lokasi ini tidakatlapenjadi sentral parkir karena
pengunjung biasanya tidak mau berjalan terlalu jdah lokasi parkir, oleh

karena itu parkir kawasan ini masih menggunakanangdilan.

Sirkulasi
P _ Tempat
i' taf —"  menikmeti/konsumsi
:
L @ » = l_: ~ |
. sirkules ‘L]!':".:Ei:l' ——-h,_L ":i Fa el
A i i i .. S - —— || IiL | J
AR
[l || |‘II'|III |
ES e | R EF
L s ____J
-\-\"x..-"'-'--

Gerchalk PEL

Gambar 6. 14 Rencanaruang sirkulasi Taman Krida Budaya
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Konsep desain penataan segmen |l (kawasan Landpesdwat)

Waktu

Pada kawasan ini waktu operasi antara pukul 19rafyh 02.00
Jenis

Terdapat 3 PKL yaitu PKL kopi dan gorengan, 2 PKasNgoreng

Penataan PKL
Konsep desain penataan segmen 111 (kawasan Landmark Pesawat)

I RTH

Il Sungai

"1 Trotoar

== Saluran Air

I Moda PKL

I Bangku

[ Ruang Pelayanan PKL
Il Mobile Toilet

&’ Mobil

4 Sepeda Motor

Gambar 6. 15 Konsep desain penataan segmen |11 (kawasan Landmark Pesawat)

Penataan PKL pada kawasan ini terbagi menjadi tabagng dipisahkan oleh
tanah kosong. PKL pada kawasan ini terdiri darkKR Bksisting, yaitu pedagang
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kopi serta nasi goreng dan mie goreng yang duljudlan pada sisi utara
landmark pesawat sehingga mengganggu arus lahsliRelokasi 2 PKL ini ke
dalam kawasan pelayanan pedangang kopi dapat sakhgngkapi pelayanan
pada kawasan ini. Selain itu pada gambar diatas faglapat gambar rencana
arahan PKL pada sisi selatan lahan kosong, hakirujuan untuk memberi ruang
dalam penambahan PKL dan memberi ruang aktivitagygung yang terlalu

banyak serta kawasan pelayanan sisi utara tidakukapi.

Parkir
Eksisting

Gambar 6. 16 Kondis eksisting parkir kawamn ruko Landmark pesawat
Parkir pada kawasan ini tidak tertata dengan @eh karena itu sangat memakan
banyak ruang pada parkiran ruko. Sehingga parkwed® motor dan mobil

cenderung memakan badan jalan
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Konsep parkir daerah penataan segmen 1l (kawagadrhark Pesawat) :

Y
3
|
|
TR

TRTILEY

iiiie". AdR
TRt

Gambar 6. 17 Konsep parkir pada kawasan PKL ruko Landmark pesawat

Lokasi parkir terletak pada parkiran ruko dengagmsth lokasi pelayanan PKL,

tujuannya adalah agar pengunjung tidak terlalu jdah kendaraan dan dapat
mengawasi kendaraan masing-masing.
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6.4. Kesimpulan

Berdasarkan dari identifikasi dan rumusan penataan pedagang kaki lima
pada koridor jalan Sukarno Hatta malang, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa
jenis dan intensitasnya PKL tergantung pada intensitas aktivitas primer yang
didukung. Pada segmen | lebih banyak kios-kios bensin dan tambal ban daripada
segmen I1. Segmen 111 intensitas PKL jenisini jauh lebih sedikit dan sering tidak
beroperasi/tutup. Hal ini terjadi karena kios-kios bensin dan tambal ban melayani
aktivitas lalu lintas. Semakin rendah intrensitas kegiatan yang dilayani (lalu lintas)
maka makin rendah pula intensitas kegiatan pendukungnya (kios-kios bensin dan
tambal ban).

Pada kawasan dengan kemacetan tinggi cenderung dihindari PKL,
terlihat pada Jembatan Sukarno Hatta jalur sisi timur tidak terdapat PKL. Hal ini
dimungkinkan karena tidak adanya ruang untuk transaks serta sulitnya pembeli
untuk menepi dan parkir.

Landmark menjadi potensi terciptanya aktivitas PKL. Banyaknya
masyarakat yang ingin menikmati lingkungan pada landmark dapat mengundang
aktivitas PKL. Terlihat dari pusat keramaian aktivitas PKL yang melekat pada
landmark jembatan Sukarno Hatta, Taman Krida Budaya dan tugu Pesawat.

Tidak semua lahan kosong dapat menjadi kawasan PKL. Ha ini
diakibatkan kebutuhan PKL untuk terlihat langsung oleh konsumen/pelaku
aktivitas lau lintas. Selain karena media advertising PKL menyatu dengan media
jua mereka, hal ini juga di tujukan untuk mempermudah pelayanan konsumen
dimana konsumen mereka adalah pengguna jalan. Oleh karena itu mereka selau
memilih lokasi dipinggir jalan.

Untuk rumusan penataan pedagang kaki lima pada koridor jalan Sukarno
hatta berdasar kriteria desain activity support. Keragaman dan intensitas PKL
dibagi menjadi PKL berkelompok yang terpusat pada landmark-landmark koridor
dan PKL non kelompok yang tersebar sepanjang koridor. Pembagian ini
berdasarkan pola konsumen yang berkumpul pada landmark sebagai tempat untuk
menikmati lingkungan. Daya tampung yang direncanakan berdasarkan luas moda

dan luas pelayanan konsumen, maka didapat luas kebutuhan luas pelayanan
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berdasar alat jual kios 4,54 m? , Gerobak 3,54 m?, Tenda 12 m? , bangunan semi
permanen 16 m? , mobil 11,54 m? pikulan 3,54 m?, sepeda 3,54 m?, tambal ban
sepeda 10,04 m? tambal ban mobil 40,78 m? Sedangkan untuk PKL yang
berkelompok uas pelayanan berdasarkan luas ruang yang digunakan.
Pengkoordinasian PKL dengan lingkungan binaannya dengan
menyeragamkan ukuran alat jual PKL sesua luas pelayanan dan mengupayakan
PKL tenda untuk menjadi satu dengan aktivitas formal setempat agar tidak
memakan bahu jalan dan merusak citra bangunan yang ditumpangi. Sedangkan
Untuk PKL berkelompok seperti pada Taman Krida Budaya dibagi keramaiannya
dengan memanfaatkan parkiran ruko Taman Niaga untuk menyeimbangkan dan
mengurai kepadatan PKL. Disamping itu juga memanfaatkan lahan kosong
disamping taman krida Budaya sebagai lahan parkir. Pada landmark jembatan,
posis pedagang PKL memanfaatkan trotoar yang diperlebar dengan menutup
drainase jalan, hal ini bertujuan untuk mengembalikan luas sirkulasi pedestrian
yang eksistingnya tertutup kegiatan PKL. Selain itu memberi celukan pada trotoar
untuk ruang parkir agar kendaraan tidak parkir pada ruang milik jalan. Pada
landmark pesawat penataan lebih pada ruang pelayanannya yang menutup ruang
pegaan kaki. Ruang pelayanan lebih dilokalisasi pada parkiran ruko. Selain itu

juga mengatur parkir agar tidak memanfaatkan ruang milik jalan.
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6.5. Rekomendasi

Berdasarkan dari berbagai ha yang telah dilakukan dalam penélitian ini,
yaitu dari tahap awal berupa observasi, survey lapangan, tahap analisa dan sampai
pada tahap akhir yaitu menghasilkan konsep penataan pedagang kaki lima di
sepanjang koridor jalan Sukarno Hatta maka dapat digjukan beberapa masukan
yang sekiranya dapat dijadikan pertimbangan terkait dengan penataan pedagang
kaki lima di sepanjang koridor jalan Sukarno Hatta, yang tertuang dalam
rekomendasi.

Dengan adanya rekomendasi ini diharapkan dapat digunakan dan
dimanfaatkan bersama oleh pihak yang terkait seperti pihak pemerintah Kota
Malang yang berwenang untuk mengelola serta pembaca Tugas Akhir (TA) ini
serta adik-adik jurusan Teknik Planologi sehingga senantiasa memberi nilai
manfaat bagi pembangunan kota Malang sel anjutnya.

Rekomendasi yang ditujukan kepada pemerintah Kota Malang sebagai
satu pihak yang berkepentingan terhadap penataan pedagang kaki lima di
sepanjang koridor jalan Sukarno Hatta. Rekomendasi ini ditujukan untuk
pemerintah agar penataan dapat berjalan sesua dengan harapan dari masyarakat
maupun pemerintah Kota Malang. Adapun saran yang perlu diperhatikan adalah
sebagai berikut :

1. Lokas studi berpotensi untuk dikembangkan sebagai kawasan wisata
kuliner malam.

2. Studi yang dilakukan oleh penulis terbatas pada penataan pedagang kaki
lima, sehingga dalam mendukung terciptanya studi ini dukungan
pemerintah maupun swasta dalam penyediaan fasilitas sebagi penunjang
pedagang kaki lima masih diharapkan untuk tercapainya penataan dalam
studi ini.

3. Tujuan dari penataan penataan pedagang kaki lima di sepanjang koridor
jalan Sukarno Hatta adalah meningkatkan tingkat perekonomian bagi
penjua yang berjualan di koridor Sukarno Hatta, sehingga untuk
mendukung itu sekiranya kemudahan dalam hal perijinan bagi pedagang
kaki lima harap diperhatikan bagi pemerintah Kota Malang.
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4. Permasdahan keterbatasan pembiayaan dalam pembuatan tenda dan

fasilitas pendukung lainnya hendaknya diperhatikan oleh pemerintah
Kota Malang sehingga kerjasama antara keduanya dapat berjalan dengan
sesuai rencana.

Rekomendasi untuk penelitian lanjutan dari penelitian penataan pedagang

kaki lima di sepanjang koridor jalan Sukarno Hatta diharapkan dapat memberikan

sentuhan yang berbeda pada kawasan ini. Rekomendasi penelitian lanjutan adalah
sebagai berikut :

1. Pendlitian tentang kejadian temporer pada Koridor Jalan Sukarno Hatta.

Penataan pedagang kaki lima di sepanjang koridor jalan Sukarno Hatta
dengan berdasarkan aspek budaya yang ada di Kota Malang dapat
diangkat dalam studi selanjutnya. Dengan memperhatikan kajian sosial
mengenai kejadian-kejadian temporer seperti ramainya PKL musiman
yang berjudlan pada waktu bulan puasa serta pada momen-momen
tertentu seperti pawai bunga yang rutin diadakan setiap tahun hendaknya
dapat digali pada penelitian yang selanjutnya.

. Pendlitian tentang fasilitas pendukung kegiatan pedagang kaki lima.

Sebaga penyediaan fasilitas air bersih dan jaringan listrik yang dirasa
akan menjadi faktor pendukung kegiatan akan diharapkan menjadi bahan
untuk penelitian yang selanjutnya sehingga akan lebih diperhatikan
pendukung kegiatan penyediaan air bersih dan jaringan listrik. Maka
akan lebih manghasilkan hasil yang lebih rinci mengenai pembahasan

pendukung kegiatan pedagang kaki lima.

. Pendlitian tentang citywalk sebagai konsep detail dari pendlitian penataan

PKL.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menata PKL dalam mendukung

aktivitas kawasan ini. Konsep citywalk dapat menjadikan aktivitas
pedagang kaki lima menyatu terhadap aktivitas komersia formal pada
kawasan terutapa pada titik-titik keramaian PKL seperti pada Taman
Krida Budaya dan ruko-ruko sekitarnya.
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